STRATEGI PENGEMBANGAN PROGRAM LITERASI
PESERTA DIDIK SMP DI KOTA PALOPO

Tesis

Diajukan untuk Melengkapi Syarat Guna Memperoleh Gelar Magister
dalam Bidang llmu Manajemen Pendidikan Islam (M.Pd.)

Oleh

RISNA
2105020037

PASCASARJANA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO
TIAIN PALOPO
2023



STRATEGI PENGEMBANGAN PROGRAM LITERASI
PESERTA DIDIK SMP DI KOTA PALOPO

Tesis

Diajukan untuk Melengkapi Syarat Guna Memperoleh Gelar Magister
dalam Bidang llmu Manajemen Pendidikan Islam (M.Pd.)

Oleh

RISNA
2105020037

Pembimbing :
1. Dr. Nurdin K., M.Pd.
2. Dr. Munir Yusuf, M.Pd.

PASCASARJANA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO
TIAIN PALOPO
2023



HALAMAN PENGESAHAN

Tesis magister yang berjudul Strategi Pengembangan Program Literasi Peserta

Didik SMP di Kota Palopo yang ditulis oleh Risna NIM 2105020037, mahasiswa

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana TAIN Palopo, yang
dimunagasyahkan pada hari Senin, tanggal 4 bulan September tahun 2023 telah
diperbaiki sesuai catatan permintaan Tim Penguji dan diterima sebagai syarat

meraih gelar magister dalam bidang [lmu Manajemen Pendidikan Islam (M.Pd.)
Palopo, 18 September 2023

Tim Penguji
Dr. Helmi Kamal., M.H.I Ketua Sidang )4}”/ )
)

(

Sekretaris Sidang

2. Ichwan Rakib, S.T.
ini, M. . Penguyji | (
( % )

3. Prof. Dr. Sahraini, M.Hum
4. Dr. Hilal Mahmud, M.M. Penguji 11
5. Dr. Nurdin K., M.Pd. Pembimbing I )
6. Dr. Munir Yusuf, M.Pd. Pembimbing I1 ( )
Mengetahui :

SE Rektor IAIN Palopo @ : ‘
// b agayemen Pendidikan Islam

Pascasarjana

"L‘ r & J
haemin, M.A. \\____ﬁr’f)’odl Ilham Mustaring, S.Ud., M.Pd.
0203 200501 1 006 NIP 19851003 201801 1 001

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

PERNYATAAN KEASLIAN TESIS

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : Risna
NIM : 2105020037
Program Studi  : Manajemen Pendidikan Islam

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa:

1. Tesis ini benar merupakan hasil karya saya sendiri, bukan plagiasi atau
duplikasi dari tulisan/karya orang lain yang saya akui sebagai hasil tulisan
atau pikiran saya sendiri.

2. Seluruh bagian dari tesis ini adalah karya saya sendiri selain kutipan yang
ditunjukkan sumbernya sesuai norma yang berlaku, segala kekeliruan dan
atau kesalahan yang terdapat di dalamnya adalah tanggung jawab saya.

Bilamana di kemudian hari ternyata pernyataan ini tidak benar, maka saya
bersedia menerima sanksi administratif dan gelar akademik yang saya peroleh
karenanya batal.

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Palopo, September 2023

Yang membuat pernyataan,

£ (@) 53

)l ﬁy o >

{“\QI m — {

Z ETERAJ

;,fm@"'&l PEL ‘

21CcB1AKX677798927 | —
B Risna

NIM 2105020037

iii

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

PRAKATA

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt. Yang Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang, sehingga Tesis yang berjudul “Strategi Pengembangan
Program Literasi Peserta Didik SMP di Kota Palopo” ini dapat terselesaikan
dengan baik. Shalawat dan salam kepada baginda Nabi Muhammad saw. serta
para keluarga, sahabat dan pengikut-pengikutnya.

Tesis ini disusun sebagai syarat tugas akhir untuk menyelesaikan
pendidikan strata dua dan memperoleh gelar Magister Pendidikan pada Program
Pascasarjana Manajemen Pendidikan Islam (MPI) Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Palopo. Penulis sangat bersyukur atas terselesaikannya tesis ini, meskipun
tesis ini masih jauh dari kesempurnaan. Penulisan tesis ini dapat terselesaikan
berkat arahan, bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu
penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang tak terhingga kepada:

1. Bapak Dr. Abbas Langaji, M.Ag., selaku Rektor Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Palopo, beserta Bapak Warek I Dr. Munir Yusuf, M.Pd., Bapak
Warek II Dr. Masruddin, M.Hum., dan Bapak Warek III Dr. Mustaming,
S.Ag., M.H.L

2. Bapak Dr. Muhaemin, M.A., selaku Direktur Pascasarjana Institut Agama
Islam Negeri Palopo dan Ibu Dr. Helmi Kamal., M.H.I selaku Wakil Direktur
Pascasarjana, beserta seluruh jajarannya.

3. Bapak Dr. Dodi [lham Mustaring, S.Ud., M.Pd. selaku Ketua Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana IAIN Palopo.

4. Bapak Dr. Nurdin K., M.Pd., dan Bapak Dr. Munir Yusuf, M.Pd., selaku

v



Pembimbing I dan Pembimbing II yang telah memberikan motivasi, petunjuk,
bimbingan dan arahan kepada penulis dalam menyelesaikan tesis ini.

5. Seluruh Guru Besar dan Dosen Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri
Palopo, yang telah memberikan ilmu yang sangat berharga kepada penulis,
serta seluruh Staf Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Palopo atas
pelayanan dan bantuan dalam pengurusan administrasi selama perkuliahan.

6. Bapak/Ibu Kepala Sekolah dalam forum Musyawarah Kerja Kepala Sekolah
(MKKS) SMP/MTs Kota Palopo, serta Bapak/lbu guru dalam forum
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) IPS Kota Palopo yang telah
memberikan kontribusi yang luar biasa dalam penelitian tesis ini.

7. Kedua orangtua tercinta ayahanda H. Abdul Aziz Sanjawing dan ibunda Hj.
Sakrina yang telah mengasuh, mendidik dan mendoakan penulis. Tak lupa
saudara-saudari penulis atas doa dan dukungannya selama ini.

8. Suami tercinta Bakrie Marrang, S.Pd., M.Pd. beserta putra-putri tersayang:
Fayra Nur Shabrina, Muhammad Tasyriful Haq dan Muhammad Afkar
Zuhayr. Terima kasih atas pengertian dan dukungan kepada penulis selama
menempuh pendidikan sampai menyelesaikan tugas akhir ini.

Akhirnya penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu menyelesaikan tugas akhir ini. Semoga bernilai ibadah dan
mendapatkan pahala dari Allah swt. Aamiin Yaa Robbal Alamiin.

Palopo, September 2023

Penulis



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
1. Konsonan
Daftar huruf Bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol | Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
) Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& s\a s\ es (dengan titik di atas)

& Jim J Je

C h}a h} ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

q Dal D De

3 Z\al Vi zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

S Syin Sy es dan ye
ol stad s} es (dengan titik di bawah)
% d}ad d de (dengan titik di bawah)
b t}a t} te (dengan titik di bawah)
) zla z zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain ‘ apostrof terbalik

& Ga G Ge

o Fa F Ef

] Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

3 Waw W We

° Ham H Ha

¢ Hamzah ¢ Apostrof

S Ya Y Ye




Hamzah (#) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun, jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
| Fathah A A
) Kasrah I I
! Dhammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)

& Fathah dan ya Ai adan i

5 Kasrah dan waw Au adanu
Contoh:
<X kaifa BUKAN kayfa
dss : haula BUKAN hawla

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat da huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
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Aksara Arab Aksara Latin
Harakat huruf Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
PR Fathah dan alif, fathah A a dan garis di atas
dan waw
S Kasrah dan ya I i dan garis di atas
st Dhammah dan ya U u dan garis di atas

Garis datar di atas huruf g, i, u bisa juga diganti dengan garus lengkung
seperti huruf v yang terbalik, sehingga menjadi 4, 7, #i. Model ini sudah dibakukan
dalam font semua sistem operasi.

Contoh:
&l mata
=) fama
<154 : yamiitu
4. Ta marbiitah

Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah (t).
Sedangkan ta marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h).Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbiitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

Jabyi das : raudah al-atfal

Alalal) Al . al-madénah al-fadilah
A& : al-hikmah

5. Syaddah (tasydid)
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Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda rasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

&) rabband
WS najjadnd
5all: al-haqq
&l al-hajj

a2 nu'ima
3¢ : ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (=), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (3).

Contoh:
&e ‘Al (bukan ‘aliyy atau ‘aly)
s=2c : ‘Arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘Araby)
6. Penulisan Alif Lam

Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf J! (alif lam
ma arifah) ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf
syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contohnya:
Guazll al-syamsu  (bukan: asy-syamsu)

4350 - al-zalzalah (bukan: az-zalzalah)
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ALl al-falsalah
SU: al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contohnya:

5354 ¢ ta murina
53 al-nau’
&l syai 'un
& Sl umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Hadis, Sunnah,
khusus dan wmwum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah kata al-Qur’an. Dalam KBBI, dipergunakan kata Alquran, namun dalam
penulisan naskah ilmiah dipergunakan sesuai asal teks Arabnya yaitu al-Qur’an,
dengan huruf a setelah apostrof tanpa tanda panjang, kecuali ia merupakan bagian

dari teks Arab.



Contoh:

Fi al-Qur’an al-Karim

Al-Sunnah qabl al-tadwin
9. Lafz aljaldlah ()

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:
W & dinullah &y billah

Adapun ta marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf (t).

Contoh:
A 3225 8 2h  hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem alfabet Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut diberlakukan ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan.
Huruf kapital, antara lain, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
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referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan.

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

= subh}a>na

= Sebelum Masehi
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ABSTRAK

Risna, 2023. “Strategi Pengembangan Program Literasi Peserta Didik SMP di
Kota Palopo”. Tesis Pascasarjana Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam, Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing
oleh Dr. Nurdin K., M.Pd., dan Dr. Munir Yusuf, M.Pd.

Penelitian ini membahas strategi yang digunakan dalam pengembangan
program literasi peserta didik SMP di Kota Palopo. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui: 1) Gambaran program literasi peserta didik SMP di Kota Palopo; 2)
Strategi pengembangan program literasi peserta didik SMP di Kota Palopo; 3)
Kendala dan solusi pengembangan program literasi peserta didik SMP di Kota
Palopo.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif desktiptif. Data diperoleh
dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
yakni [nterpretative Phenomenological Analysis yang terdiri dari tahapan
membaca dan membaca ulang data, pencatatan awal, mengembangkan tema yang
muncul, mencari koneksi di seluruh tema, berpindah ke kasus berikutnya, serta
mencari pola di seluruh kasus.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Gambaran program literasi
peserta didik SMP di Kota Palopo: a) Program literasi telah mulai dilaksanakan di
seluruh SMP di kota Palopo dengan berbagai strategi, b) Sudah ada SK Tim
Pengembang Literasi untuk menyukseskan program literasi; ¢) Program literasi itu
sangat bagus untuk terus diimplementasikan kepada peserta didik; 2) Strategi
pengembangan program literasi peserta didik SMP di Kota Palopo terdiri dari: a)
Tahap pembiasaan dilaksanakan melalui kegiatan 15 menit membaca, menyiapkan
pojok baca dan fasilitas lainnya, menyiapkan bahan bacaan; b) Tahap
pengembangan literasi dilaksanakan melalui kegiatan menceritakan kembali hasil
bacaan, membuat ringkasan hasil bacaan, dan menuliskan kembali hasil bacaan; c)
Tahap pelaksanaan pembelajaran berbasis literasi dilaksanakan melalui kegiatan
menelaah materi pelajaran dari berbagai sumber, melaksanakan kegiatan literasi
digital, memasukkan unsur literasi dalam soal-soal, dan memajang hasil karya
peserta didik; 3) Kendala yang dihadapi dalam pengembangan program literasi
peserta didik: a) Kurangnya minat baca peserta didik; b) Keterbatasan fasilitas
penunjang literasi; c¢) Masih ada peserta didik yang belum lancar membaca; d)
Belum memahami literasi numerasi dengan baik; e¢) kurangnya motivasi guru.
Solusi yang ditempuh guru dalam mengatasi kendala dalam program literasi: a)
Berupaya meningkatkan minat baca peserta didik; b) Memberikan bentuk kegiatan
yang lebih bervariasi; ¢) Memberikan pemahaman tentang pentingnya literasi; d)
memfasilitasi peserta didik untuk melakukan pengamatan langsung.

Kata Kunci: Peserta Didik SMP, Strategi Pengembangan Literasi.
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ABSTRACT

Risna, 2023. “Strategy for Developing the Literacy Program for Junior High
School Students in Palopo City". Postgraduate thesis of Islamic
Education Management Study Program, State Islamic Institute
Palopo. Supervised by Dr. Nurdin K., M.Pd., and Dr. Munir Yusuf,
M.Pd.

This research discusses the strategies used in developing a literacy
program for junior high school students in Palopo City. This research aims to find
out: 1) An overview of the literacy program for junior high school students in
Palopo City; 2) Strategy for developing a literacy program for junior high school
students in Palopo City; 3) Obstacles and solutions for developing literacy
programs for junior high school students in Palopo City.

This research uses descriptive qualitative methods. Data was obtained
from observation, interviews and documentation. The data analysis technique used
is Interpretative Phenomenological Analysis which consists of the stages of
reading and rereading the data, initial recording, developing emerging themes,
looking for connections across themes, moving to the next case, and looking for
patterns across cases.

The results of this research show that: 1) An overview of the literacy
program for junior high school students in Palopo City: a) The literacy program
has begun to be implemented in all junior high schools in Palopo city with various
strategies, b) There is already a Decree from the Literacy Development Team to
make the literacy program a success; c¢) The literacy program is very good to
continue to implement for students; 2) The strategy for developing a literacy
program for junior high school students in Palopo City consists of: a) The
habituation stage is carried out through 15 minute reading activities, preparing
reading corners and other facilities, preparing reading materials; b) The literacy
development stage is carried out through activities to retell reading results,
summarize reading results, and rewrite reading results; ¢) The implementation
stage of literacy-based learning is carried out through activities of reviewing
lesson material from various sources, carrying out digital literacy activities,
including literacy elements in questions, and displaying students' work; 3)
Obstacles faced in developing student literacy programs: a) Lack of student
interest in reading; b) Limited literacy support facilities; c) There are still students
who cannot read fluently; d) Do not understand numeracy literacy well; e) lack of
teacher motivation. Solutions taken by teachers in overcoming obstacles in
literacy programs: a) Attempt to increase students' interest in reading; b)
Providing more varied forms of activities; ¢) Provide an understanding of the
importance of literacy; d) facilitate students to make direct observations.

Keywords: Junior High School Students, Literacy Development Strategy.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Membaca dan menulis merupakan aspek fundamental dalam terlaksananya
proses belajar mengajar.! Sejalan dengan kemajuan zaman, esensi dari literasi
telah melewati konsep dasar sekadar membaca dan menulis.> Melalui membaca,
peserta didik dapat memahami informasi yang disajikan oleh guru dan menjadi
jalan dalam mengidentifikasi, memahami dan mengimplementasikan ilmu dan
pengetahuan yang diperolehnya dari berbagai sumber. Membaca dapat
memudahkan proses memahami dan menganalisis berbagai konten ilmu
pengetahuan yang dipelajari.

Hasil survey di 79 negara pada tahun 2018 didapatkan data bahwa secara
internasional kemampuan membaca peserta didik Indonesia memperoleh nilai
lebih rendah dibandingkan dengan nilai rata-rata negara lain sesama anggota
Organization of Economic Co-operation and Development (OECD), Association
of Southeast Asian Nations (ASEAN) dan negara lainnya.’ Hasil survey tersebut
menempatkan Indonesia berada pada urutan ke-74 dari 79 negara. Jika dilihat dari
kategori kemampuan membaca, peserta didik Indonesia hanya memperoleh skor
371 atau sekitar 80 poin di bawah rata-rata OECD. Tentu ini menjadi tantangan

bagi penyelenggara pendidikan nasional untuk dapat meningkatkan kualitasnya.

' Sudarmi Sudarmi, ‘Peran Menajemen Pengelolaan Pendidikan Pada Gerakan Literasi Di
Sekolah (Kajian Terhadap SDN 50 Kecamatan Bengkalis, Kabupaten Bengkalis)’, Akademika:
Jurnal Keagamaan Dan Pendidikan, 14.1 (2018), 39-56.

2 Mulyo Teguh, ‘Gerakan Literasi Sekolah Dasar’, Jurnal Pendidikan Dasar Flobamorata,
1.2 (2020), 1-9.

3 Totok Suprayitno, ‘Pendidikan Di Indonesia: Belajar Dari Hasil PISA 2018°, 2019.
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Tujuan pelaksanaan asesmen nasional salah satunya yakni untuk mengukur
pencapaian kompetensi minimum yang meliputi aspek literasi dan numerasi

peserta didik di seluruh Indonesia.’

Asesmen pada aspek literasi ini mengukur
pencapaian peserta didik berdasarkan kemampuan dalam memahami,
menggunakan, merefleksi, dan mengevaluasi beragam jenis teks, baik berupa teks
informasional maupun teks fiksi. Hasil asesmen nasional tahun 2022 diperoleh
data bahwa kemampuan literasi peserta didik SMP khususnya di Kota Palopo
memperoleh nilai rata-rata 1,7 dibandingkan perolehan nilai rata-rata 1,72 secara
nasional.” Definisi capaian aspek literasi ini mengindikasikan bahwa baru sekitar
56% peserta didik SMP di Kota Palopo yang telah mencapai kompetensi
minimum untuk literasi membaca.

Literasi sangat penting dalam perspektif agama Islam.® Motivasi Al-Quran
tentang perintah belajar membaca dan menulis sangat jelas tertera dalam surah

pertama yang diturunkan yang sangat berkaitan dengan literasi.” Sebagaimana

firman Allah swt dalam QS. Al-Alag/96:1-5 sebagai berikut:
A e oo () 129 2 0 () gl o O s (1) s G S 2Lt

(o) #ls du Syl 2 (¢)

Terjemahnya:
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Maha Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan
manusia apa yang tidak diketahuinya.”

* Dhina Cahya Rohim, ‘Konsep Asesmen Kompetensi Minimum Untuk Meningkatkan
Kemampuan Literasi Numerasi Siswa Sekolah Dasar’, Jurnal Varidika, 33.1 (2021), 54-62.

> “Rapor Pendidikan’, p. https://raporpendidikan.kemdikbud.go.id/.

8 Masykur H Mansyur, ‘Iqra’Sebagai Bentuk Literasi Dalam Islam’, Hawari: Jurnal
Pendidikan Agama Dan Keagamaan Islam, 2.1 (2021).

" Ali Romdhoni, A! Quran Dan Literasi (Linus, 2013).



Agama Islam sangat jelas menegaskan pentingnya belajar melalui
kegiatan membaca dengan diturunkannya wahyu pertama kepada Nabi
Muhammad saw. Ayat pertama adalah kata igra’ yang menunjukkan perintah
Allah swt kepada Nabi Muhammad saw untuk “membaca”. Surah pertama yang
diturunkan ini menjadi pembelajaran bagi seluruh insan yang beriman agar selalu
memperhatikan membaca, agar setiap manusia dapat menggunakan akalnya,
membuka hati dan pikirannya terhadap kekuasaan Allah swt. yang tak terbatas di
muka bumi ini dan semakin bertambah keimanannya kepada Sang Maha Pencipta.

Muhammad Quraish Shihab menjelaskan di dalam Tafsir Al-Misbah kata
Igra’ bersumber dari kata Qara’a yang bermakna menghimpun. Berdasarkan kata
menghimpun ini dapat ditafsirkan dalam beberapa makna yakni: menyampaikan,
menelaah, membaca, mendalami, meneliti, mengetahui ciri-ciri sesuatu.® Lebih
lanjut Quraish Shihab memaparkan bahwa perintah membaca dalam ayat tersebut
tidak hanya untuk membaca ayat-ayat Al-Qur’an yang diturunkan setelahnya,
melainkan juga sebagai petunjuk bagi manusia untuk pandai membaca berbagai
fenomena alam di dunia ini serta mencermati problematika kehidupan umat
manusia di dalamnya, agar manusia mendapatkan pengetahuan dan hikmah.

Keutamaan dan keistimewaan dari aktifitas membaca tidak hanya untuk
mendapatkan berbagai macam pengetahuan seperti yang tertera di dalam Al-
Qur’an, melainkan juga akan memperoleh kebaikan dan pahala yang besar dari

Allah swt, seperti yang dijelaskan dalam hadis Nabi Muhammad saw berikut ini:

M Quraish Shihab, ‘Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an, Vol’, Cet.
1,2002.
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Terjemahnya:
“Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: “Siapa yang membaca satu huruf dari Al Quran
maka baginya satu kebaikan dengan bacaan tersebut, satu kebaikan
dilipatkan menjadi 10 kebaikan semisalnya dan aku tidak mengatakan
bahwa Alif Laam Miim satu huruf akan tetapi Alif satu huruf, Laam satu
huruf dan Miim satu huruf.” (HR. Tirmidzi)

Hadis tersebut menyiratkan bahwa manusia harus meyakini bahwa jika
gemar membaca, terutama membaca kitab suci Al-Qur’an, maka manusia akan
mendapatkan berbagai limpahan kebaikan dan pahala yang besar. Disabdakan
bahwa setiap satu huruf Al-Qur’an yang dibaca, maka akan mendatangkan satu
kebaikan kepada pembacanya. Dapat dibayangkan jika semakin banyak dan
semakin sering seseorang membaca, maka akan jauh berkali lipat pahala kebaikan
yang akan kembali kepada pihak pembacanya.’ Itulah keutamaan yang akan diraih
seseorang yang gemar membaca dan belajar dalam hidupnya.

Permendikbud Nomor 23 tahun 2015 telah mensosialisasikan program
literasi melalui kegiatan 15 menit membaca. Kenyataan yang dijumpai saat ini
program peningkatan gerakan literasi belum begitu membuahkan hasil yang
maksimal. Masih kurang kesadaran akan pentingnya pengembangan program
literasi di kalangan guru dan peserta didik. Hal lain yang menjadi penghambat

terlaksananya program literasi karena banyak dijumpai fakta bahwa guru

seringkali tidak melaksanakan kegiatan 15 menit membaca di awal pembelajaran

° Whasfi Velasufah and Whasfy Nisril Nasriva, ‘Indeks Literasi Al-Qur’an Di Indonesia’,
2022.



karena keterbatasan waktu.'” Selain itu masih banyak anggapan bahwa literasi
hanya tanggung jawab guru mata pelajaran tertentu. Hal lainnya yakni masih ada
guru yang hanya menjadikan buku paket sebagai satu-satunya sumber belajar.
Ditemukan pula kenyataan bahwa sarana dan prasarana pendukung yang
dibutuhkan dalam program literasi masih belum memadai.'' Adapun bahan
bacaan yang tersedia di perpustakaan belum dimanfaatkan secara optimal.

Idealnya pengembangan literasi perlu dilakukan pada semua mata
pelajaran. Pengembangan literasi bukan hanya tanggung jawab guru Bahasa
Indonesia, tetapi semua guru mata pelajaran wajib terlibat dalam upaya
optimalisasi literasi. Terkhusus guru ilmu pengetahuan sosial dituntut berupaya
lebih keras, karena hakikat mata pelajaran IPS adalah ilmu pengetahuan yang
dinamis dan ilmunya harus terus diupdate seiring dengan perkembangan dunia
dan peradaban manusia.

Guru IPS perlu mendesain dan menerapkan strategi pengembangan
program literasi dalam pembelajaran, karena dengan pengembangan program
literasi dapat membantu meningkatkan kemampuan belajar peserta didik.
Penggunaan bahan dan sumber belajar yang bervariasi, disertai perencanaan dan
desain strategi yang efektif dalam kegiatan pembelajaran, diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan literasi peserta didik.

Mengingat pentingnya literasi, sehingga wajib ditumbuhkembangkan

' Sunu Hastuti and Nia Agus Lestari, ‘Gerakan Literasi Sekolah: Implementasi Tahap
Pembiasaan Dan Pengembangan Literasi Di Sd Sukorejo Kediri’, Jurnal Basataka (JBT), 1.2
(2018), 29-34.

" Yanuar Bagas Arwansyah and others, ‘Peranan Guru sebagai Pengelola Perpustakaan
Sekolah Dalam Pengembangan Budaya Literasi Sekolah Di Sd Negeri 2 Sumberagung Jetis
Bantul’, In Prosiding Seminar Nasional Pbsi Upy 2019, 2019, 1, 13-17.



terutama oleh guru selaku ujung tombak penyediaan layanan pendidikan. Hal
inilah yang melatarbelakangi peneliti untuk mengadakan penelitian lebih lanjut
tentang strategi yang dilakukan oleh guru IPS dalam mengembangkan program

literasi peserta didik SMP di Kota Palopo.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran program literasi peserta didik SMP di Kota Palopo?
2. Bagaimana strategi pengembangan program literasi peserta didik SMP di
Kota Palopo?
3. Bagaimana kendala dan solusi pengembangan program literasi peserta

didik SMP di Kota Palopo?

C. Definisi Operasional dan Fokus Penelitian

Untuk menghindari kekeliruan maka ditetapkan definisi operasional
terhadap variabel, kata dan istilah teknis yang terdapat dalam judul maka penulis
merasa perlu untuk mencantumkan beberapa pengertian, antara lain:

1. Strategi pengembangan program literasi peserta didik merupakan seluruh
upaya atau aksi strategis yang dilakukan oleh guru ilmu pengetahuan sosial.
Strategi berupa tindakan yang berkesinambungan yang menjadi kunci
keberhasilan, rencana, metode maupun teknik dalam  merumuskan,

mengimplementasikan dan mengevaluasi pengembangan program literasi.



2. Peserta didik merupakan anggota masyarakat yang berupaya
mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran pada berbagai jenis
dan tingkatan pendidikan tertentu. Guru IPS merupakan pendidik yang
mengajarkan atau mengampu mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial di beberapa
SMP di Kota Palopo.

3. Program _literasi peserta didik merupakan program untuk
mengembangkan aspek keterampilan literasi dasar yang harus dimiliki oleh
peserta didik, khususnya di tingkat pendidikan dasar. Adapun literasi dasar yang
dimaksud yakni: literasi baca tulis, literasi sains, literasi digital, literasi numerasi,
literasi finansial, serta literasi budaya dan kewargaan.

Berdasarkan definisi operasional tersebut, maka yang menjadi fokus
penelitian adalah:

1. Analisis strategi berupa pemaparan bentuk dan jenis strategi, bagaimana
strategi itu dilaksanakan, siapa saja pihak yang dilibatkan, kapan dan di mana
strategi  itu  diimplementasikan, serta alasan mengapa strategi yang
diimplementasikan itu dikatakan penting dalam mengembangkan program literasi
peserta didik SMP di Kota Palopo.

2. Gambaran program literasi peserta didik SMP yang berupaya

dikembangkan oleh guru mata pelajaran IPS di Kota Palopo.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini, maka dapat diuraikan

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian yakni:



1. Mendeskripsikan gambaran program literasi peserta didik SMP di Kota
Palopo.

2. Mendeskripsikan bagaimana strategi pengembangan program literasi
peserta didik SMP di Kota Palopo.

3. Mendeskripsikan kendala dan solusi dalam pengembangan program
literasi peserta didik SMP di Kota Palopo.

Adapun manfaat penelitian ini yaitu:
1)  Secara Teoritis

Secara umum sebagai upaya pengembangan ilmu dalam bidang pendidikan
dan secara khusus dapat meningkatkan program literasi peserta didik, dengan
tetap berlandaskan pada teori. Hal lainnya yakni untuk memperkaya khazanah
perkembangan ilmu pengetahuan berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan.
2)  Secara Praktis

a. Bagi penulis untuk menambah wawasan mengenai analisis strategi
pengembangan program literasi peserta didik, serta menambah pengetahuan
penulis dalam menentukan alternatif untuk mengatasi berbagai faktor yang
menyebabkan rendahnya literasi peserta didik.

b. Bagi guru mata pelajaran IPS maupun guru mata pelajaran lainnya dapat
menjadi bahan informasi yang berharga dalam upaya meningkatkan program
literasi peserta didik agar dapat berkembang lebih optimal dan sejalan dengan

tujuan pendidikan.



E. Kerangka Isi (Outline)

Bagian inti akan dibagi menjadi lima bab sebagai berikut:

BAB I ; Pendahuluan. Memuat latar belakang penelitian, fokus penelitian
dan deskripsi fokus, definisi operasional, tujuan dan manfaat penelitian serta
garis-garis besar isi (outline).

BAB 1II ; Kajian Pustaka. Memuat penelitian terdahulu yang relevan, telaah
konseptual, kerangka teoritis dan kerangka pikir.

BAB III ; Metodologi penelitian. Memuat jenis dan pendekatan penelitian,
lokasi dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik dan instrumen
pengumpulan data, validitas dan reliabilitas data, teknik pengolahan dan analisis
data.

BAB 1V ; Hasil Penelitian dan Pembahasan. Memuat hasil-hasil penelitian
dan pembahasan hasil penelitian.

BAB V ; Penutup. Memuat simpulan dan saran-saran.



BAB 11
KAJIAN TEORITIS
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Menghimpun beberapa referensi yang relevan dengan judul penelitian
dimaksudkan untuk memperkaya wawasan dan inspirasi bagi peneliti untuk lebih
mendalami topik pembahasan analisis strategi pengembangan program literasi
peserta didik. Beberapa hasil penelitian yaitu antara lain:

1. Wahidah Al-Mutmainnah, dkk dalam jurnal Research Report Universitas
Muhammadiyah Malang yang berjudul “Analisis Penerapan GLS (Gerakan
Literasi Sekolah) di SMP Negeri I Batu”." Penelitian Wahidah Al-Mutmainnah
mengkaji tentang penerapan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SMP Negeri 1
Batu yang dideskripsikan pada tahap pembiasaan, pengembangan pembelajaran,
analisis SWOT (kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman) dalam penerapan
GLS. Pembahasan selanjutnya tentang strategi yang dilakukan di SMP Negeri 1
Batu dalam tiga tahapan yakni tahap pembiasaan, pengembangan dan
pembelajaran gerakan literasi di sekolah tersebut. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Gerakan Literasi Sekolah (GLS) telah dilaksanakan dengan baik di SMP
Negeri 1 Batu dalam tiga tahap, yakni implementasi tahap pembiasaan, tahap
pengembangan dan tahap pembelajaran.

Penelitian Wahidah Al-Mutmainnah dengan penelitian ini sama-sama
bertujuan untuk meningkatkan program literasi peserta didik melalui berbagai

strategi. Adapun perbedaannya terletak pada fokus penelitian, di mana penelitian

! Wahidah Al-Mutmainnah, Yun Pantiwati, and Elly Purwanti, ‘Analisis Penerapan GLS
(Gerakan Literasi Sekolah) Di SMP Negeri 1 Batu’, Research Report, 2017.
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Wahidah Al-Mutmainnah mendeskripsikan setiap tahapan gerakan literasi sekolah
(GLS) yang dilakukan hanya di satu sekolah, yakni SMPN 1 Batu, sedangkan
dalam penelitian ini berfokus pada tahapan pembelajaran literasi atau strategi
yang dilakukan oleh guru-guru mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) di
seluruh SMP yang berstatus negeri di Kota Palopo dalam mengembangkan
program literasi peserta didik.

2. Penelitian Muhammad Sadli dan Baiq Arnika Saadati, dalam jurnal
Terampil : Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar yang berjudul ‘“‘Analisis
Pengembangan Budaya Literasi dalam Meningkatkan Minat Membaca Siswa di
Sekolah Dasar.”” Penelitian Muhammad Sadli mengkaji tentang pengembangan
budaya literasi di SD Negeri 01 Kauman di Kota Malang. Penelitian Muhammad
Sadli menganalisis proses pengembangan budaya literasi yang dilakukan dalam
tiga tahapan kegiatan yaitu perencanaan, implementasi dan evaluasi
pengembangan budaya literasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam tahap
perencanaan, pengembangan -budaya literasi di SDN 01 Kauman dilakukan
dengan cara perumusan tujuan budaya literasi, perumusan program literasi,
perumusan budaya literasi, perumusan strategi, serta pengelolaan sarana dan
prasarana yang dibutuhkan dalam pengembangan budaya litreasi. Untuk tahap
implementasi, SDN 01 Kauman dilakukan dalam proses pembiasaan budaya
literasi, pengembangan budaya literasi dan pengajaran literasi dalam proses
pembelajaran. Selanjutnya untuk tahap evaluasi, dilakukan kegiatan evaluasi

pengembangan budaya literasi secara berkala.

? Baiq Arnika Saadati and Muhamad Sadli, ‘ Analisis Pengembangan Budaya Literasi Dalam
Meningkatkan Minat Membaca Siswa Di Sekolah Dasar’, TERAMPIL: Jurnal Pendidikan Dan
Pembelajaran Dasar, 6.2 (2019), 151-64.
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Penelitian Muhammad Sadli dengan penelitian ini sama-sama bertujuan
mengetahui strategi peningkatan literasi di kalangan peserta didik. Sedangkan
perbedaannya penelitian Muhammad Sadli hanya membahas tentang strategi
pengembangan literasi membaca dalam pembelajaran, sementara dalam penelitian
ini bukan hanya literasi membaca yang menjadi fokus perhatian, melainkan semua
bentuk pengembangan literasi dasar peserta didik yang dikembangkan oleh guru
mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial dalam pembelajaran.

3. Penelitian Marsya Aissathu Rohmah, tentang “Manajemen Strategik
Program Literasi dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan (Studi Multikasus di
SMAN [ Boyolangu dan MAN 2 Tulungagung”3 Penelitian Marsya Aissathu
Rohmah mengkaji program literasi sekolah yang diterapkan pada dua sekolah
menengah tingkat atas di Tulungagung, yakni SMAN 1 Boyolangu dan MAN 2
Tulungagung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program literasi pada dua
sekolah tersebut telah berjalan dengan baik dan dilakukan dengan tiga tahapan
yakni perumusan strategi, implementasi strategi dan evaluasi.

Penelitian Marsya Aissathu Rohmah dengan penelitian ini sama-sama
bertujuan untuk membahas strategi pengembangan literasi, sedangkan
perbedaannya terletak pada fokus penelitiannya. Penelitian Marsya Aissathu
Rohmah membandingkan manajemen pelaksanaan gerakan literasi sekolah yang
dilakukan secara umum pada dua sekolah menengah tingkat atas di Kabupaten
Tulungagung, yakni SMAN 1 Boyolangu dan MAN 2 Tulungagung dalam rangka

peningkatan kualitas pendidikan, sedangkan penelitian ini mengkaji tentang

3 Marsya Aissathu Rohmah, ‘Manajemen Strategik Program Literasi Dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan (Studi Multikasus Di Sman 1 Boyolangu Dan MAN 2 Tulungagung)’ (UIN
SATU Tulungagung, 2021).
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strategi guru-guru mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial di beberapa SMP di
Kota Palopo dalam upaya mengembangkan program literasi peserta didik dalam
pelaksanaan proses pembelajaran. Penelitian Marsya Aissathu Rohmah
mendeskripsikan gerakan literasi sekolah yang secara umum hanya dilakukan oleh
guru Bahasa Indonesia, sementara penelitian ini menganalisis langkah strategis
guru-guru ilmu pengetahuan sosial dan bagaimana implementasi gerakan literasi
diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran ilmu pengetahuan sosial.

Berdasarkan ulasan di atas, maka jelas perbedaan dari penelitian
sebelumnya dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Kajian dari penelitian
ini memfokuskan pada analisis strategi yang dilakukan oleh guru-guru mata
pelajaran ilmu pengetahuan sosial di Kota Palopo dalam mengembangkan

program literasi peserta didik SMP di Kota Palopo.

B. Telaah Konseptual
1. Manajemen Strategi
a. Pengertian Manajemen Strategi
Manajemen berasal dari kata manage yang di dalam kamus bahasa inggris
bermakna mengelola, mengatur, atau mengurusi sesuatu.® Henry Fayol
berpendapat bahwa manajemen adalah sebuah proses yang di dalamnya
berlangsung kegiatan pengelolaan atau pengaturan berbagai fungsi yang penting

dan saling terkait satu sama lain, yakni fungsi perencanaan, pengorganisasian,

* John M Echols and Hassan Shadily, ‘Kamus Inggris Indonesia, Cet’, XIII (Jakarta:
Penerbit PT Gramedia Pustaka Utama, 1996.
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pemerintahan dan pengendalian.” Selanjutnya Mary Parker Follet mendefiniskan
manajemen sebagai seni meraih sesuatu melalui aktifitas yang dilakukan oleh

pihak lain.°

Manajemen sendiri dapat dimaknai sebagai proses pengelolaan
sumber daya manusia dan sumber daya lainnya dalam rangka meraih tujuan yang
hendak dicapai.’

Strategi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bermakna langkah atau
metode yang dipilih oleh individu/kelompok dalam upayanya mencapai tujuan
yang telah direncanakan sebelumnya.® Jonathan Salusu mendefinisikan strategi
sebagai pola dari tujuan yang hendak dicapai oleh organisasi, atau dengan kata
lain penjelasan tentang kiat dan alasan suatu organisasi melakukan suatu
kebijakan atau program di dalam organisasi tersebut.” Chandler berpendapat
bahwa strategi merupakan media atau sarana yang digunakan untuk meraih tujuan
organisasi yang dirumuskan dalam rencana pencapaian jangka panjang, program
tindak lanjut serta pengutamaan pemanfaatan sumber daya yang dimiliki oleh
organisasi.'’ Lebih jauh Sesra Budio menjelaskan bahwa strategi sebagai seni
mendayagunakan suatu keahlian dan kekuatan yang dimiliki oleh organisasi untuk

meraih tujuan melalui relasi yang tepat dengan sekitarnya dan saling

menguntungkan. '’

3 Jeffrit Kalprianus Ismail and others, Pengantar Manajemen (Media Sains Indonesia, 2022).

® Marry Parker Follet, ‘Pengertian Manajemen’, Manajemen: Dasar, Pengertian Dan
Masalah. PT Bumi Aksara, Jakarta, 2005.

7 Eri Susan, ‘Manajemen Sumber Daya Manusia’, Adaara: Jurnal Manajemen Pendidikan
Islam, 9.2 (2019), 952-62.

8 Kemdikbud, ‘Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)’, Kementerian Pendidikan Dan
Kebudayaan, 2016.

? Jonathan Salusu, Pengambilan Keputusan Stratejik (Grasindo, 2004).

' Dwi Sulistiani, ‘Analisis Swot Sebagai Strategi Perusahaan Dalam Memenangkan
Persaingan Bisnis’, El-Qudwah, 2014.

' Sesra Budio Sesra Budio, ‘Strategi Manajemen Sekolah’, Jurnal Menata: Jurnal
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Manajemen strategi merupakan kata serapan dari bahasa asing yakni
manajemen dan strategi. David berpendapat bahwa manajemen strategis sebagai
seni dan ilmu dalam merumuskan, menerapkan dan mengevaluasi berbagai
keputusan untuk mencapai tujuan organisasi.12 Selanjutnya Thomas L Wheelen
dan J.David Hunger berpendapat bahwa manajemen strategis adalah serangkaian
keputusan manajerial atau tindakan yang menjadi penentu kinerja jangka panjang
dari sebuah organisasi.”” Strategi dalam ilmu manajemen dikatakan sebagai seni
dan ilmu yang di dalamnya terjadi kegiatan perumusan suatu keputusan strategis
(formulating), kemudian keputusan strategis itu diterapkan (implementing), lalu
kemudian dinilai (evaluating) yang secara mendasar dilakukan untuk mencapai
tujuan tertentu yang telah direncanakan sebelumnya.'

Hubungannya dengan pendidikan, manajemen strategi sangat diperlukan
dalam pengelolaan pendidikan. Dengan implementasi strategi yang tepat, lembaga
pendidikan dapat mengidentifikasi kekuatan yang dimiliki, meningkatkan hal
yang masih lemah, berupaya menciptakan dan meraih peluang, serta sigap
mengantisipasi berbagai ancaman yang timbul dalam strategi yang dibuat.

b. Manfaat Manajemen Strategi
Manajemen strategi didesain oleh pihak manajemen yang mendesain model

strategi serta cara menjalankannya di dalam sebuah organisasi yang bertujuan

Manajemen Pendidikan Islam, 2.2 (2019), 56-72.

"2 Fred R David, Strategic Management Concepts and Cases (Pearson, 2011).

" Thomas L Wheelen and J David Hunger, ‘Manajemen Strategis’, Yogyakarta: Andi Offset,
2003.

' M Yusuf, ‘Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi Digital
Guru Pada Masa Pandemi Covid-19°, Intizam, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 5.2 (2022),
80-96.
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untuk memperoleh keunggulan atau kemajuan tertentu bagi sebuah organisasi.'’
Efri Novianto berpendapat bahwa secara umum manfaat pengelolaan strategi
dalam sebuah organisasi, yakni akan lebih memperjelas visi yang akan dicapai,
memusatkan titik yang akan lebih diprioritaskan, serta menambah pemahaman
tentang dinamika lingkungan organisasi.'® Selanjutnya Jim Hoy Yam menjelaskan
bahwa dengan pengelolaan strategi dapat bermanfaat atau berdampak secara
finansial dan nonfinansial, baik secara langsung maupun tidak langsung bagi
sebuah organisasi.'’

1) Manfaat yang bersifat finansial secara langsung dengan diterapkannya
manajemen strategis yang baik contohnya yakni dapat meningkatkan citra
(image) yang baik dari sebuah organisasi, sedangkan contoh manfaat tidak
langsung yang dapat diperoleh yakni dapat meningkatkan kepuasan pengguna
jasa pendidikan.

2) Manfaat nonfinansial lebih cenderung mendatangkan manfaat tidak
langsung dalam hal internal dan eksternal sebuah organisasi. Manfaat internal di
antaranya: dapat meningkatkan kekompakan kelompok, proses komunikasi yang
berlangsung lebih lancar, meningkatkan motivasi, mengurangi penolakan dalam
kondisi tertentu, adaptif terhadap segala bentuk pembaruan, dan sebagainya.
Adapun untuk manfaat internal, manajemen strategi dapat berperan dalam
meningkatkan nilai dan mutu organisasi.

Elizabeta Stamevska mendeskripsikan bahwa pengelolaan strategi yang

"> Hadari Nawawi, Manajemen Strategik Organisasi Non Profit Bidang Pemerintahan
Dengan llustrasi Di Bidang Pendidikan (Gadjah Mada University Press, 2000).

' Efri Novianto, Manajemen Strategis (Deepublish, 2019).

'7 Jim Hoy Yam, Manajemen Strategi: Konsep & Implementasi (Nas Media Pustaka, 2020).
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baik dalam organisasi dapat mendatangkan berbagai manfaat sebagai berikut.'®

1) Memungkinkan organisasi menjadi lebih proaktif dibandingkan reaktif
dalam pencapaian tujuan organisasi.

2) Perencanaan strategis dapat menjadi jalan yang membantu organisasi
meraih tujuan jangka panjang, di antaranya membantu memikirkan pencapaian
visi dan tujuan besar yang akan dicapai.

3) Menyeimbangkan tujuan jangka pendek dalam rencana strategis dapat
memungkinkan organisasi menyusun langkah-langkah tambahan dalam
melanjutkan tujuan dengan lebih terarah.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pengelolaan strategi dapat mempermudah pencapaian tujuan organisasi. Setiap
unsur yang terlibat di dalam sebuah organisasi akan saling terkoneksi dalam
seluruh rangkaian kegiatan yang meliputi perumusan, penerapan dan evaluasi
strategi tertentu.

c. Tahapan Manajemen Strategi

Fred R. David merupakan salah satu ahli yang memaparkan tahapan
pengelolaan strategi atau manajemen strategi yang terdiri atas tiga tahap yakni
pembuatan strategi (perumusan), penerapan strategi (implementasi), serta
pengawasan atau pengendalian strategi (evaluasi).'’

1) Perumusan strategi
Tahap awal pengelolaan strategi yakni perumusan strategi yang terdiri atas

pengembangan visi dan misi organisasi, mengenali peluang dan ancaman

'8 Elizabeta Stamevska, Savica Dimitrieska, and Aleksandra Stankovska, ‘Role, Importance
and Benefits of Strategic Management’, Economics and Management, XVI, 2 (2019), 58-65.
19 .
David.



18

eksternal, mengukur keunggulan dan kelemahan internal, menetapkan tujuan yang
akan dicapai, menyiapkan alternatif strategi serta menentukan pilihan strategi
mana yang akan dilaksanakan.®® Zuriani Ritonga menjelaskan bahwa tahap
perumusan strategi dilakukan melalui proses memilah misi dan tujuan yang akan
dicapai, mengidentifikasi setiap kemungkinan dan ancaman yang mungkin
dihadapi.*' Tahap perumusan strategi ini dilakukan melalui analisis SWOT.
Selanjutnya adalah merekognisi kekuatan yang dimiliki dan kelemahan yang yang
masih perlu dibenahi, kemudian memformulasikan pilihan strategi yang akan
dilakukan.
2) Implementasi strategi

Tahap selanjutnya adalah penerapan atau implementasi strategi. Sofyan Hadi
berpendapat bahwa dalam tahap ini dibutuhkan keterlibatan dari penentu
pengambilan keputusan dalam hal mengembangkan strategi pendukung,
mempersiapkan anggaran dan mengintegrasikan dengan sistem informasi yang
terpadu.”? Implikasi tahap penerapan yakni bahwa pihak manajer harus mampu
menggerakkan seluruh organisasi untuk melaksanakan tindakan yang telah
dirumuskan sebelumnya.”® Tahap implementasi strategi ini mencakup penetapan
sasaran operasional berjangka waktu tertentu, menentukan program kebijakan
organisasi, menggerakkan partisipasi aktif setiap unsur dalam organisasi untuk

siap diimplementasikan dalam strategi berikutnya.

2 Muhammad Fadhli, ‘Implementasi Manajemen Strategik Dalam Lembaga Pendidikan’,
Continuous Education: Journal of Science and Research, 1.1 (2020), 11-23.

*! Zuriani Ritonga, Buku Ajar Manajemen Strategi (Teori Dan Aplikasi) (Deepublish, 2020).

22 Sofyan Hadi, ‘Model Manajemen Strategi Dakwah Di Era Kontemporer®, Al-Hikmah, 17.2
(2019), 69-78.

* Fadhli.
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3) Evaluasi strategi
Tahap akhir dari manajemen strategi yakni evaluasi sebagai alat utama yang
dibutuhkan untuk mengetahui apakah strategi yang diambil telah berjalan dengan
baik.”* Muhammad Fadhli mengatakan bahwa dalam evaluasi strategi dilakukan
pemantauan terhadap faktor eksternal dan internal, pengukuran kinerja, serta
pengambilan tindakan perbaikan.”> Lebih lanjut Enjang Haryana mengatakan
bahwa pengawasan program yang penting dilakukan dalam tahap ini untuk
mereview tingkat ketercapaian tujuan.’® Pengendalian atau pengawasan dalam
evaluasi strategi meliputi upaya mengawasi dampak dari perumusan dan
penerapan strategi yang telah dilakukan sebelumnya. Di dalamnya dilakukan
refleksi dan penilaian kinerja setiap unsur yang terlibat dalam proses
implementasi strategi. Hasilnya kemudian dijadikan sebagai bahan pertimbangan
pengambilan keputusan.
d. Tujuan Manajemen Strategi

Manajemen  strategi -~ dalam dunia pendidikan diarahkan untuk
memanifestasikan atau mewujudkan sekumpulan rencana yang disusun untuk
mencapai tujuan, khususnya dalam bidang pendidikan. Adapun tujuan manajemen
strategi menurut David yakni antara lain:*’
1) Menerapkan dan mengendalikan strategi yang telah ditetapkan;

2) Melakukan pengawasan kinerja, mengecek kondisi yang dihadapi dan

** Hadi.

> Fadhli.

* Enjang Haryana, ‘Implementasi Manajemen Strategik Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Mutu Sekolah’, Indonesian Journal of Education Management & Administration
Review, 2.1 (2018), 223-30.

7 David.
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melakukan revisi apabila diperlukan;

3) Merevitalisasi atau merumuskan ulang strategi yang adaptif terhadap
kebutuhan dinamika lingkungan luar organisasi;

4) Menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan;

5) Menggiatkan terobosan strategi yang lebih kreatif dan efektif.

Sofyan Hadi berpendapat bahwa tujuan strategi di antaranya dapat menjadi
pedoman dalam meraih tujuan, memperhatikan kepentingan dalam program,
memproyeksikan dan mengestimasi setiap bentuk transformasi yang terjadi, serta
dapat mencapai tujuan dengan tepat sasaran dan berdayaguna.*®

2. Peserta Didik dan Guru Ilmu Pengetahuan Sosial

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menjelaskan bahwa peserta didik adalah anggota masyarakat yang
berupaya mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran pada
berbagai jenis dan tingkatan pendidikan tertentu.”’ Peserta didik merupakan
subjek belajar, karena mereka sebagai pihak yang ingin menggapai cita-cita dan
menjadi penentu pencapaian tujuan.’® Peserta didik menjadi komponen sentral
dalam proses pembelajaran, karena peserta didiklah yang menjadi pokok
perhatian dalam terlaksannya dan tercapainya tujuan pendidikan.

Guru diartikan sebagai orang yang bekerja atau berprofesi sebagai
pengajar.’' Profesi guru dalam dunia pendidikan lebih dikenal sebagai pendidik.

Islam memaknai guru sebagai orang yang berupaya mengarahkan dan mengubah

28 Hadi.

* Menteri Pendidikan Nasional, ‘Undang Undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional’, 2010.

30 vivid Rohmaniyah, ‘Peserta Didik Dalam Pendidikan Islam’, 2021.

*! Kemdikbud.
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orang lain ke arah yang baik.** Orang-orang yang dimaksud dalam hal ini dapat
saja ayah-ibu yang mendidik anak-anak dan keluarganya, para figur kharismatik
yang berperan dalam masyarakat, agama, bangsa dan negara.

Pasal 1 ayat 1 Undang-undang Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
menjelaskan bahwa guru adalah pendidik profesional yang berpartisipasi dalam
layanan pendidikan.”> Guru mengemban tugas mulia dalam mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik
pada lembaga pendidikan formal di berbagai jenjang pendidikan.

[lmu Pengetahuan Sosial (IPS) sama dengan social studies atau ilmu-ilmu
sosial. Social studies pertama kali dikemukakan oleh Edgar Bruce Wesley yang
menyatakan bahwa “Social studies are the social sciences simplified pedagogical
purpose’” maknanya bahwa social studies merupakan kumpulan ilmu-ilmu sosial
yang digunakan untuk tujuan pe:ndidikan.3 4 Sejak tahun 1975 istilah ilmu
pengetahuan sosial (IPS) mulai resmi digunakan di Indonesia sebagai kata untuk
mengistilahkan social studies.”

Ilmu pengetahuan sosial (IPS) terdiri atas berbagai aspek ilmu-ilmu sosial
yang saling terpadu.’® Dalam mata pelajaran IPS disajikan sejumlah bagian dari
konsep ilmu-ilmu sosial yang bertujuan untuk pembentukan karakter dan perilaku
kebangsaan yang baik pada diri peserta didik. Ruang lingkup materi ilmu

pengetahuan sosial yakni aspek-aspek diri manusia sebagai makhluk individu dan

32 Mohammad Kosim, ‘Guru Dalam Perspektif Islam’, TADRIS: Jurnal Pendidikan Islam,
3.1 (2008).

33 Pendidikan Nasional.

** Dadang Supardan, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial: Perspektif Filosofi Dan
Kurikulum (Bumi Aksara, 2022).

35 Sodiq Anshori, ‘Kontribusi Ilmu Pengetahuan Sosial Dalam Pendidikan Karakter’,
Edueksos: Jurnal Pendidikan Sosial & Ekonomi, 3.2 (2016).

36 Anshori.
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sosial, tempat dan lingkungan keberadaan, waktu, keberlanjutan, dinamika,
kesejahteraan dan kebudayaan masyarakat.

[lmu pengetahuan sosial mengintegrasikan bagian dari ilmu-ilmu sosial
yakni: sosiologi, geografi, sejarah, ekonomi, politik, hukum dan budaya yang
disusun secara terpadu dengan pendekatan antardisiplin berdasarkan kenyataan
dan fenomena-fenomena sosial yang terjadi di masyarakat. Kajian ilmu
pengetahuan sosial yakni gejala atau fenomena sosial yang terjadi dalam
lingkungan dan kemasyarakatan.

3. Program Literasi
a. Komponen Literasi

Literasi berasal dari kata “Literatus” yang bermakna “orang yang belajar”
yang secara sederhana dapat didefinisikan sebagai kemampuan membaca dan
menulis.’” Berdasarkan definisi ini, seseorang digolongkan literat jika ia melek
huruf (bebas buta aksara).*® Dalam perkembangan selanjutnya cakupan literasi
kemudian bertambah dengan kemampuan mengemukakan pendapat dan
menyimak.

Elizabeth Sulzby menyatakan bahwa literasi merupakan kompetensi
berbahasa yang dipunyai oleh satu orang yang dapat digunakannya untuk

berkomunikasi (membaca, menulis, berbicara, menyimak) dengan cara yang tidak

7 D Darwanto and Anggi Monica Putri, ‘Penguatan Literasi, Numerasi, Dan Adaptasi
Teknologi Pada Pembelajaran Di Sekolah:(Sebuah Upaya Menghadapi Era Digital Dan Disrupsi)’,
Eksponen, 11.2 (2021), 25-35.

% Yunus Abidin, Tita Mulyati, and Hana Yunansah, Pembelajaran Literasi: Strategi
Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematika, Sains, Membaca, Dan Menulis (Bumi Aksara,
2021).
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sama sesuai dengan tujuan yang diinginkan.*> UNESCO menjelaskan bahwa
literasi adalah kemampuan kontekstual yang dimiliki oleh seseorang, khususnya
baca-tulis, di mana hal itu tidak terikat dengan tempat memperoleh kemampuan
itu dan siapa saja yang mendapatkannya.40

Menghadapi abad ke-21, peserta didik setidaknya membutuhkan enam
belas keterampilan, termasuk literasi dasar, kompetensi dan karakter.*' Adapun
keterampilan literasi dasar yang dimaksudkan ada enam aspek yakni: baca tulis,
berhitung, sains, teknologi informasi dan komunikasi, keuangan, kebudayaan dan
kewarganegaraan.*”

Penemuan perangkat teknologi informasi dan komunikasi (ICT) semakin
memperkaya cakupan literasi. Perkembangan zaman menuntut cakupan literasi
yang juga semakin luas tak sekadar kemampuan baca tulis. Saat ini mencakup
kemampuan menggunakan pikiran dalam mendayagunakan aneka sumber ilmu
yang dapat diperoleh dalam berbagai wujud, seperti cetak, visual, digital serta
auditori.”® Di era revolusi industri 4.0 kemampuan semacam ini dinamakan literasi
informasi yang mencakup: 1) literasi dini (early literacy); 2) literasi dasar atau
permulaan (basic literacy); 3) literasi perpustakaan (library literacy); 4) literasi

media; 5) literasi teknologi (fechnology literacy); 6) literasi visual; dan 7) literasi

3% Aprida Niken Palupi and others, Peningkatan Literasi Di Sekolah Dasar (Bayfa Cendekia
Indonesia, 2020).

“ Palupi and others.

! Jenny Soffel, ‘What Are the 21st-Century Skills Every Student Needs’, in World Economic
Forum, 2016, X.

> Satgas G L S Kemendikbud, ‘Strategi Literasi Dalam Pembelajaran Di Sekolah Menengah
Pertama’, Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Dasar Dan Menengah Kementerian Pendidikan
Dan Kebudayaan, 2018.

# Rohmah.
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budaya dan kewargaan.*!

b. Tahapan Literasi
Wiedarti & Laksono mengemukakan bahwa ada tiga tahapan dalam
pembudayaan literasi yaitu:45
1) Tahap pembiasaan
Melalui tahap ini dilakukan berbagai aktifitas yang dapat menyuburkan
minat baca peserta didik dalam suasana menyenangkan. Contoh kegiatan dalam
tahap ini yaitu kegiatan membaca lima belas menit sebelum memulai pelajaran,
baik membaca dengan nyaring ataupun membaca senyap. Kegiatan lainnya yaitu
membentuk lingkungan sekolah yang mendukung budaya literasi, misalnya
membuat zona baca, memperkaya ketersediaan bacaan cetak, grafis dan
sebagainya yang mudah diakses oleh peserta didik.
2) Tahap pengembangan
Pengembangan lanjutan dilakukan dalam tahap ini, agar peserta didik
meningkatkan pemahamannya terkait sesuatu yang telah dibacanya dan
menghubungkan dengan pengalamannya sehari-hari. Dilakukan pengayaan bahan
bacaan agar mendorong peserta didik berpikir kritis dan melatih kemampuan
berbicara. Contoh kegiatannya membaca buku bersama, kemudian diberi
tambahan seperti membuat peta cerita, dialog interaktif, dan sebagainya. Contoh
kegiatan lain yakni memberikan reward atas pencapaian positif peserta didik,

melaksanakan kegiatan di luar kelas, studi wisata ke museum, taman baca,

* Muhamad Sadli, ‘Pengembangan Budaya Literasi Dalam Meningkatkan Minat Membaca
Siswa Di Sekolah Dasar Negeri Kauman 1 Kota Malang’ (Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2018).

* Pangesti Wiedarti, Kisyani Laksono, and Pratiwi Retnaningsih, ‘Desain Induk Gerakan
Literasi Sekolah’, 2018.
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perpustakaan kota, dan sebagainya.
3) Tahap pelaksanaan pembelajaran berbasis literasi

Tahap ini semua guru berupaya mengimplementasikan literasi dalam
pembelajarannya masing-masing. Misalnya dalam pembelajaran IPS, peserta didik
diminta membaca dan menuliskan kesimpulan hasil bacaannya, kemudian
melakukan penjelajahan materi pengayaan di internet untuk memperkuat literasi
digital. Kegiatan lainnya yakni memperkaya literasi di luar buku pelajaran wajib
misalnya ensiklopedia, atlas sejarah, dan sebagainya.

Ketiga tahapan gerakan literasi sekolah dapat digambarkan dalam skema

berikut:

Gambar 2.1 Tahapan Gerakan Literasi di Sekolah

c.  Tujuan Program Literasi
Yunus Abidin mengemukakan bahwa tujuan paling penting yang ingin
dicapai dari literasi pada abad ke-21 yakni untuk memberi jalan dan keleluasaan

kepada anak didik untuk membentuk diri pribadinya menjadi komunikator yang
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terampil.*® Di samping itu, tujuan lain program literasi yakni:
1) Menjadikan peserta didik gemar membaca, menulis dan berkomunikasi;
2) Menumbuhkan dan mengasah keterampilan berpikir peserta didik;
3) Memupuk minat dan semangat peserta didik dalam belajar;
4) Menciptakan peserta didik yang mandiri dalam mengembangkan
kreatifitas, bermanfaat, imajinatif, dan berkepribadian.

Keempat tujuan tersebut saling terkait satu sama lain dan tidak ditujukan
hanya dalam bidang bahasa, tetapi juga ditujukan pada bidang lainnya. Ini berarti
tujuan yang ingin dicapai dalam pengembangan literasi bersifat universal lintas
mata pelajaran.

4. Strategi Pengembangan Program Literasi Peserta Didik

Guru ilmu pengetahuan sosial dapat berperan sebagai motivator, sebagai
pendidik dan sebagai fasilitator dalam pengembangan literasi peserta didik.*’
Sebagai motivator, guru dapat mengembangkan literasi melalui proses habituasi
membaca dan menulis dalam kegiatan pembelajaran khususnya ilmu pengetahuan
sosial. Selain membaca dan menulis, dapat pula dipadukan dengan kegiatan
habituasi lainnya yakni peserta didik berbicara di depan teman-temannya untuk
memaparkan apa yang telah dibaca dan ditulisnya. Selanjutnya sebagai pendidik,
guru berupaya menjadi role model dalam pengembangan literasi. Guru harus
semangat menumbuhkembangkan budaya literasi ini setiap saat. Sebagai contoh

aksi nyata yakni guru memberikan pertanyaan HOTS yang mendorong peserta

6 Abidin, Mulyati, and Yunansah.
47 Annisa Pratami Khairunnisyah, Imran Imran, and Izhar Salim, ‘Peran Guru Sosiologi

Dalam Meningkatkan Minat Literasi Siswa’, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Khatulistiwa,
9.3.
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didik menggunakan keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam menyelesaikan
pertanyaan yang diajukan. Selanjutnya sebagai fasilitator, guru IPS dapat
mengembangkan literasi dengan cara memfasilitasi peserta didik memberdayakan
literasi dalam kegiatan pembelajaran di dalam maupun di luar kelas.

Gerakan literasi di sekolah tidak hanya ditunjukkan dengan kegiatan
membaca di perpustakaan atau membaca mading di sekolah, namun diupayakan
dapat diberdayakan di dalam kegiatan pembelajaran seluruh mata pelajaran.*®
Guru ilmu pengetahuan sosial harus memperhatikan pengembangan literasi,
karena dengan literasi yang baik, maka akan berdampak baik pula bagi
terlaksananya kegiatan pembelajaran.

C. Kerangka Teoritis

Manajemen strategi merupakan bagian dari ilmu manajemen yang dapat
dimaknai sebagai proses yang dilakukan untuk menetapkan suatu keputusan
berdasarkan prinsip-prinsip yang saling terkait. Analisis strategi terkait dengan
manajemen strategi dapat dikatakan sebagai seni dan ilmu yang di dalamnya
terjadi kegiatan perumusan suatu keputusan strategis, kemudian keputusan
strategis itu diterapkan, lalu kemudian dievaluasi yang secara mendasar dilakukan
untuk mencapai tujuan tertentu.

Guru IPS merupakan guru atau pendidik yang mengajarkan mata
pelajaran ilmu-ilmu sosial di tingkat pendidikan dasar dan menengah. Pengajaran
mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial bertujuan agar peserta didik dibimbing

untuk dapat melahirkan warga negara yang bertanggung jawab dan berjiwa

* Sarwiyoto Sarwiyoto, ‘Gerakan Literasi Sekolah Pada Mata Pelajaran Sejarah Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa’, Jurnal Lingkar Mutu Pendidikan, 18.2 (2021), 180-85.
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kerakyatan (demokratis), serta cinta perdamaian di antara sesama warga dunia.
Ilmu pengetahuan sosial merupakan bidang ilmu yang dinamis beriringan dengan
perubahan manusia dan peradabannya yang selalu berubah dari waktu ke waktu.
Oleh karena itu, penyusunan materi kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran
ilmu pengetahuan sosial dilakukan secara runtut, lengkap, menyeluruh dan
terpadu. Hal tersebut dilakukan agar peserta didik memperluas dan mempertajam
pemahaman pada bidang ilmu yang dipelajari.

Literasi secara sederhana dapat didefinisikan sebagai kemampuan
membaca dan menulis. Berdasarkan definisi ini, seseorang digolongkan literat
jika ia melek huruf (bebas buta aksara). Dalam perkembangan selanjutnya selain
membaca dan menulis, cakupan literasi kemudian bertambah dengan kemampuan
lainnya yakni mengemukakan pendapat dan menyimak. Selanjutnya literasi
dikatakan sebagai kemampuan berbahasa yang dipunyai oleh satu orang yang
dapat digunakannya untuk berkomunikasi (membaca, menulis, berbicara,
menyimak) sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Seiring perkembangan zaman
definisi literasi telah semakin meluas melingkupi berbagai aspek, ditambah
pengaruh penemuan perangkat teknologi informasi dan komunikasi (ICT) yang

semakin memperkaya cakupan literasi.

D. Kerangka Pikir

Kerangka penelitian secara mendasar adalah gambaran alur pemikiran
dan penelitian yang akan dilakukan. Dari uraian di atas dipaparkan bahwa strategi
yang dilakukan oleh guru mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial dapat berperan

dalam pengembangan program literasi peserta didik. Hal ini dapat digambarkan



dalam kerangka pemikiran berikut:

Strategi Pengembangan Program
Literasi Peserta Didik SMP
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Kendala dan Solusi

Program Literasi Peserta Didik SMP




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain dan Pendekatan Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif
deskriptif untuk memberikan pemaparan tentang strategi pengembangan program
literasi peserta didik. Dalam penelitian ini penulis akan mengumpulkan data dan
menggambarkan tentang strategi apa saja yang ditempuh oleh guru-guru IPS di
seluruh SMP Negeri di Kota Palopo dalam rangka mengembangkan program
literasi peserta didik. Selanjutnya akan dirumuskan sebuah kesimpulan yang dapat
dijadikan acuan bagi pembaca dalam upaya meningkatkan program literasi.

Peneliti memilih menggunakan metode kualitatif dengan pertimbangan
bahwa permasalahan yang diteliti membutuhkan pengamatan untuk mendapatkan
pengetahuan tentang makna yang timbul atas tindakan seseorang dalam
mendeskripsikan suatu fenomena yang terjadi.' Pertimbangan lainnya yakni
dengan penelitian kualitatif, akan lebih mudah dilakukan karena berkaitan erat
dengan kenyataan yang terjadi di lapangan. Hal lainnya yakni adanya kedekatan
hubungan antara sesama guru IPS di Kota Palopo, maka akan menghasilkan data
yang lebih lengkap.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani
“pahainomenon” yang berarti gejala atau menampakkan sesuatu. Fenomenologi

berusaha mengutarakan tentang arti dari pengalaman individu dalam sesuatu hal.

! Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif- Teori Dan Praktik (Bumi Aksara, 2022).

30



31

Hasbiansyah berpendapat bahwa fenomenologi merupakan studi tentang substansi
atau makna dari suatu pandangan, kesadaran, dan sebagainya.”

Metode ini digunakan dengan alasan bahwa fokus dalam penelitian ini
adalah strategi pengembangan program literasi peserta didik. Sementara
pendekatan fenomenologi bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran dari
tindakan yang dialami atau dilakukan individu tentang fenomena tertentu dalam
kondisi alami setiap harinya.’ Jadi peneliti ingin mengetahui gambaran strategi
yang dilakukan oleh guru IPS di Kota Palopo dalam mengembangkan program

literasi peserta didik melalui studi fenomenologi.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di seluruh sekolah menengah pertama (SMP)
berstatus negeri di Kota Palopo. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
November 2022 s/d Februari 2023 dengan tahap persiapan mulai dari
penyusunan proposal penelitian. Tahap pelaksanaan dimulai dari pengurusan surat
izin penelitian, pelaksanaan observasi dan wawancara hingga proses pembelajaran

berlangsung, tahap analisis data, dokumentasi hingga tesis.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek penelitian adalah sumber utama dalam penelitian yang memiliki
data mengenai variabel-variabel yang diteliti. Untuk itu yang dijadikan subjek

dalam penelitian ini adalah: (1) Kepala sekolah dan guru-guru mata pelajaran

2 O Hasbiansyah, ‘Pendekatan Fenomenologi: Pengantar Praktik Penelitian Dalam Ilmu
Sosial Dan Komunikasi’, Mediator: Jurnal Komunikasi, 9.1 (2008), 163-80.
> M Ghony, ‘Djunaidi Dan Fauzan Almanshur’, Metode Penelitian Kualitatif, 2012.
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ilmu pengetahuan sosial (IPS) yang mengajar pada jenjang SMP di Kota Palopo,
yang merupakan pelaksana dalam membina, mendidik, melatih, mengajar serta
membentuk dan menumbuhkan karakter peserta didik sesuai dengan fungsi dan
tujuan pendidikan, (2) Peserta didik sebagai penerima materi pelajaran yang harus
ditanamkan dan diperkuat - kemampuan literasi dan karakternya untuk
menghasilkan generasi penerus bangsa yang berkualitas.
2. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah hal yang menjadi sasaran yang diselidiki dalam
kegiatan penelitian. Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini meliputi: (1)
strategi yang diterapkan guru ilmu pengetahuan sosial, (2) program literasi peserta
didik, (3) dokumen pendukung kegiatan pengembangan program literasi peserta

didik di beberapa sekolah.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Sugiyono menyatakan bahwa teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang esensial dalam penelitian guna mendapatkan data yang tepat dan
memenuhi standar." Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu:

1. Observasi langsung dilakukan pada saat observasi awal, pada saat
penelitian berlangsung hingga laporan akhir dengan cara mengamati proses
pembelajaran. Komponen yang diamati yaitu guru ilmu pengetahuan sosial, peserta
didik dan kondisi lingkungan sekolah yang mengembangkan kegiatan literasi.

Instrumen yang digunakan yaitu lembar observasi dan alat tulis.

*Dr Sugiyono, ‘Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D”’,
2013.
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2. Wawancara/interview secara mendalam dilakukan oleh dua pihak yaitu
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan
jawaban, serta komponen yang diwawancarai yaitu kepala sekolah, guru ilmu
pengetahuan sosial dan peserta didik. Instrumen yang digunakan yaitu pedoman
wawancara, alat perekam dan alat tulis.

3. Dokumentasi berbentuk tulisan, gambar, atau karya dari seseorang. Studi
dokumen sebagai pelengkap dari penggunaan teknik observasi dan wawancara
dalam penelitian kualitatif. Pendokumentasian digunakan untuk memperoleh data
mengenai gambaran kegiatan guru dan peserta didik maupun kondisi lingkungan
sekolah yang dapat dilihat dalam lampiran. Instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu kamera.

E. Validitas dan Reliabilitas Data

Proses validitas dan reliabilitas data ditujukan untuk memberikan
gambaran mengenai kebenaran data yang penulis temukan di lapangan, caranya
dengan teknik triangulasi. Lexy J Moleong mengatakan bahwa teknik triangulasi
merupakan pengecekan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di
luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai suatu pembanding terhadap
data. Triangulasi data dalam penelitian ini yaitu triangulasi dengan sumber dan
triangulasi dengan metode. Triangulasi sumber data dilakukan dengan cara
pengecekan data (cek, cek ulang, cek silang).’

Mengecek adalah melakukan kegiatan wawancara dengan mengajukan

pertanyaan yang serupa kepada dua informan atau lebih. Berikutnya cek ulang

3 Lexy I Moleong, ‘Metode Penelitian Kualitatif’ (Bandung: remaja rosdakarya, 2007).
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adalah melakukan wawancara dengan mengajukan pertanyaan yang serupa secara
berulang dalam waktu yang berbeda. Selanjutnya cek silang yaitu upaya menggali
keterangan tentang kondisi informan satu dengan informan lainnya.®

Adapun triangulasi metode dilaksanakan dengan cara membandingkan
hasil observasi awal dengan hasil observasi berikutnya, membandingkan hasil
observasi dengan hasil wawancara, serta membandingkan hasil wawancara
dengan wawancara berikutnya. Penekanan dari hasil pembandingan ini untuk
mengetahui alasan yang menyebabkan terjadinya perbedaan data yang diperoleh

selama pengumpulan data.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Teknik pengolahan data dilakukan sesuai dengan desain penelitian yang
digunakan yaitu kualitatif. Penelitian diolah secara kualitatif untuk menjabarkan
dan mendeskripsikan hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi langsung
di lapangan, wawancara mendalam kepada kepala sekolah dan guru IPS, peserta
didik serta dokumentasi/data lainnya yang diperoleh dari seluruh SMP Negeri di
Kota Palopo dan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) IPS Kota Palopo.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis
data Interpretative Phenomenological Analysis (IPA)’ yang terdiri dari tahapan
analisis sebagai berikut:

1. Membaca dan membaca ulang data

6
Moleong.
" Michael Larkin, Paul Flowers, and Jonathan A Smith, ‘Interpretative Phenomenological
Analysis: Theory, Method and Research’, Interpretative Phenomenological Analysis, 2021, 80—
106.
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Pada tahap ini peneliti berupaya membaca hasil wawancara dari setiap
responden secara berulang kali. Selain itu, peneliti mendengarkan rekaman audio
hasil wawancara dan membandingkan dengan transkrip hasil wawancara yang
diperoleh. Hal ini agar peneliti lebih memahami dan mendalami setiap data yang
diperoleh, serta memfokuskan pada jawaban responden secara objektif.

2. Pencatatan awal

Pada tahap ini peneliti membuat catatan-catatan berupa komentar tentang
maksud dari setiap jawaban yang diberikan responden. Hal ini bertujuan untuk
memperdalam pemahaman peneliti mengenai maksud yang ingin disampaikan
oleh responden melalui setiap jawaban dan respon yang diberikannya.

3. Mengembangkan tema yang muncul

Pada tahap ini peneliti menyusun tema-tema pokok dari setiap data yang
ditemukan melalui proses kompresi frase/kalimat komentar yang disampaikan
oleh responden. Melalui proses ini, peneliti menemukan tema-tema umum dari
setiap data yang diperoleh. Tema yang muncul ini tidak semuanya dimasukkan
dalam analisis, karena tergantung pada tujuan dan ruang lingkup penelitian yang
sedang dilakukan.

4. Mencari koneksi di seluruh tema yang muncul

Pada tahap ini peneliti mencari keterhubungan setiap tema yang
ditemukan pada tahap sebelumnya. Peneliti membuat pemetaan tema-tema
tertentu yang sesuai dengan konteks dan tujuan penelitian.

5. Berpindah ke kasus berikutnya

Setelah menganalisis data dan jawaban dari satu responden, maka
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langkah berikutnya adalah berpindah ke data atau responden lainnya dan kembali
mengulangi proses yang dilakukan sebelumnya. Peneliti melakukan proses yang
adil dari setiap data yang diperoleh.
6. Mencari pola di seluruh kasus
Tahap berikutnya yakni berupaya mencari pola di seluruh kasus. Peneliti
berupaya mencari koneksi yang ada di setiap kasus, menghubungkan tema yang
ditemukan dalam sebuah kasus dapat membantu peneliti menjelaskan kasus
lainnya. Pada tahap ini peneliti menyusun pola koneksi dan pemetaannya dalam
bentuk grafik. Selanjutnya penulis mengambil interpretasi yang lebih dalam dan
menghubungkan setiap bagian data secara keseluruhan, serta berupaya
memperdalam interpretasi atas keseluruhan hasil wawancara secara bergantian.
Secara umum, data dianalisis dengan cara sebagai berikut:

1. Reduksi data, merupakan proses pemilihan dan penyederhanaan data kasar
yang diperoleh dari catatan lapangan. Selama proses pengumpulan data,
berlangsung tahap reduksi berupa peringkasan, pengkodean, penelusuran tema,
penulisan memo dan sebagainya.

2. Penyajian data. Sejumlah informasi yang telah direduksi digunakan untuk
melakukan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan selanjutnya.
Penyajian data berupa gambaran keseluruhan informasi yang telah diperoleh.

3. Penarikan kesimpulan. Setelah melakukan analisis, maka hasil penelitian
dirangkum dalam sebuah kesimpulan dengan memberi interpretasi terhadap
masalah yang akhirnya dijadikan sebagai dasar untuk penarikan kesimpulan

dengan menggunakan bahasa sederhana dan mudah dipahami.



BAB 1V
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Data
1. Gambaran umum lokasi penelitian
Penelitian dilakukan di seluruh Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang
berstatus negeri di Kota Palopo yang berjumlah empat belas sekolah. Penelitian
dilakukan melalui wawancara kepada para kepala sekolah dan guru Ilmu

Pengetahuan Sosial dari setiap sekolah yang diteliti. Observasi dilakukan pada

kegiatan pengembangan program literasi peserta didik SMP di Kota Palopo.

Tabel 4.1
Lokasi Penelitian
No. Nama Sekolah Alamat
. JI. Andi Pangerang No. 2 Kelurahan Luminda,
R Negeri | Palopg Kecamatan Wara Utara.
. JI. Simpurusiang No.12 Kelurahan Tomarundung,
B VIP Negeri 2 P2{SB8 Kecamatan Wara Barat.
3. | SMP Negeri 3 Palopo Jl. And1. Kambo Kelurahan Salekoe, Kecamatan
Wara Timur.
4. | SMP Negeri 4 Palopo JL Andll Kambo Kelurahan Malatunrung, Kecamatan
Wara Timur.
5. | SMP Negeri 5 Palopo J1. Domba Kelurahan Temmalebba, Kecamatan Bara.
6. | SMP Negeri 6 Palopo JL. Pongs_lmpm Kelurahan Mungkajang, Kecamatan
Mungkajang.
. JI. Andi Pangerang No. 6 Kelurahan Luminda,
™" NCCRRe Kecamatan Wara Utara.
8. | SMP Negeri 8 Palopo JI. Dr. Ratulangi No. 66 Kelurahan Balandai,
Kecamatan Bara.
9. | SMP Negeri 9 Palopo JI. Dr. Ratulangi Km. 11 Kelurahan Maroangin,
Kecamatan Telluwanua.
10. | SMP Negeri 10 Palopo JI. Yogie S. Memed Kelurahan Songka, Kecamatan
Wara Selatan.
. JI. Sultan Hasanuddin Km.10 Kelurahan Battang,
I1. | SMP Negeri 11 Palopo Kecamatan Wara Barat.
12. | SMP Negeri 12 Palopo J1. Pendidikan Kelurahan Sumarambu, Kecamatan
Telluwanua.
13. | SMP Negeri 13 Palopo | Kelurahan Kambo, Kecamatan Mungkajang.
14. | SMP Negeri 14 Palopo JI. Poros Lamasi Kelurahan Salubattang, Kecamatan
Telluwanua.
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Gambaran kepala sekolah dan guru IPS Kota Palopo

Penelitian dilakukan melalui wawancara kepada para kepala sekolah dan

perwakilan guru mata pelajaran IPS di seluruh SMP Negeri di Kota Palopo dalam

strategi pengembangan program literasi terhadap peserta didik.

Tabel 4.2
Kepala Sekolah dan Guru Mata Pelajaran IPS Kota Palopo
No. | Nama Sekolah Kepala Sekolah Perwakilan Guru IPS
1. | SMPN 1 Palopo Suriadi Rahmat, S.Ag, M.Pd.I | Wiwin Anshar, S.Pd.
2. | SMPN 2 Palopo | Suwarnita S. Gani, S.E, MM | Dra. Mahniar, M.Si.
3. | SMPN 3 Palopo | Drs. H. Basri M, M.Pd. Rosita Ilyas, S.E
4. | SMPN 4 Palopo | Kartini Alwi, S.Pd, M.Si. Elvi, S.Pd.
5. | SMPN 5 Palopo | Wagiran, S.Pd, M.Eng. Irmawanti Sari, S.Pd.
6. | SMPN 6 Palopo | Bahrum Satria, S.Pd, M.M Darmawangsa, S.Si, S.Pd.
7. | SMPN 7 Palopo | Ipik Jumiati, S.Pd, M.Pd. Masdin, S.Pd.
8. | SMPN 8 Palopo | Hj. Sitti Hadijah, S.Pd, M.Pd. | Ni Wayan Narsini, S.Pd.
9. | SMPN 9 Palopo | Iding, S.Pd. Ummu Kalsum, S.E, Gr.
10. | SMPN 10 Palopo | Haerul, S.Pd. Sulfhiani, S.E
11. | SMPN 11 Palopo | Agustan, S.Pd, M.Pd. Masitha Sari, S.Pd.
12. | SMPN 12 Palopo i/}l_l}()?[an Umar, S.Pd.,M.Si., f/ﬁ?/?nas Membealik, S.E,
13. | SMPN 13 Palopo | Sahabuddin, S.Pd. Risma, S.E
14. | SMPN 14 Palopo | Drs. Aripin Jumak Marcelina Rapalangi, S.Pd.

B. Analisis Data

I.

Gambaran program literasi peserta didik SMP di Kota Palopo.
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Berdasarkan hasil wawancara terhadap kepala sekolah dan perwakilan
guru mata pelajaran IPS serta kegiatan observasi yang dilakukan di seluruh SMP
yang berstatus negeri di Kota Palopo diperoleh beberapa hal yang dapat
menjelaskan bagaimana gambaran implementasi strategi program literasi yang
selama ini telah dilaksanakan terhadap peserta didik. Tentu saja dari hasil
pengamatan tersebut ditemui beberapa kesamaan, namun ada pula perbedaan yang
jelas di antara strategi yang diterapkan di masing-masing sekolah tersebut.

Penelitian dimulai dari sekolah terdekat dengan tempat penulis
berdomisili, kemudian dilanjutkan di sekolah lainnya secara acak. Namun untuk
memudahkan dan merunutkan analisis data, maka pembahasan dari setiap
gambaran program literasi yang ditemukan akan disampaikan secara berurutan,
dimulai dari SMP Negeri 1 Palopo sampai dengan SMP Negeri 14 Palopo.

Di SMP Negeri 1 Palopo, program literasi telah lama diimplementasikan.
Hal ini tampak pada program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang telah
dilaksanakan secara rutin di: sekolah tersebut. Contoh implementasi kegiatan
literasi di sekolah yakni pembiasaan literasi yang dilaksanakan setiap pagi di
sekolah. Berdasarkan pengamatan penulis, gambaran literasi di sekolah ini cukup
jelas, yakni adanya SK tim pengembang literasi sekolah dan tersedianya pojok-
pojok baca yang penataannya cukup bagus di setiap kelas maupun tempat-tempat
strategis lainnya di sekolah. Pojok baca tersebut dilengkapi bahan kaya teks
berupa poster-poster yang menjadi sumber informasi, serta dilengkapi penyediaan
bahan bacaan yang beragam.

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara penulis bersama Bapak Suriadi
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Rahmat, S.Ag, M.Pd.I selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Palopo yang
menjelaskan bahwa:
“Di sekolah kami telah diterapkan kebijakan gerakan literasi sekolah (GLS),
contohnya yaitu membiasakan literasi yang dilaksanakan setiap pagi di
sekolah. Pihak yang dilibatkan dalam program literasi sekolah di sekolah
kami yaitu kepala sekolah, wali kelas dan guru yang dimasukkan dalam tim
pengembang literasi sekolah.”!

Penulis juga melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran IPS di
sekolah tersebut. Salah seorang guru yang diwawancarai yaitu Ibu Wiwin Anshar,
S.Pd. yang memberikan keterangan bahwa:

“Gerakan literasi sekolah (GLS) yang dilaksanakan di sekolah kami
contohnya itu membiasakan yang dilaksanakan setiap pagi di sekolah kami
SMP Negeri 1 Palopo itu mulai dari pukul 07.15 sampai pukul 07.30
dilaksanakan selama 15 menit itu sangat membantu anak-anak dalam
menambah pengetahuan tentang materi-materi atau bacaan-bacaan yang
berhubungan dengan pengetahuan-pengetahuan umum.””

Adapun di SMP Negeri 2 Palopo, program literasi juga telah
diimplementasikan. Hal ini tampak pada program literasi yang telah dilaksanakan
di sekolah tersebut, contohnya kegiatan literasi berupa pembiasaan literasi yang
dilaksanakan di sekolah setiap pagi. Berdasarkan pengamatan penulis, gambaran
literasi di sekolah ini nampak dengan adanya tim pengembang literasi sekolah dan
tersedianya pojok-pojok baca yang dilengkapi dengan pohon literasi di setiap
kelas yang disertai dengan koleksi buku bacaan yang beragam.

Hasil wawancara penulis kepada Ibu Suwarnita Sago Gani, S.E, M.M

selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Palopo didapatkan keterangan bahwa:

“Di SMP Negeri 2 Palopo program literasi telah dijalankan. Salah satu

! Suriadi Rahmat, ‘Kepala SMP Negeri 1 Palopo, “Wawancara” Pada Hari Selasa, 17 Januari
2023

2 Wiwin Anshar, ‘Guru Mata Pelajaran SMP Negeri 1 Palopo, “Wawancara” Pada Hari
Selasa, 17 Januari 2023.”
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bentuknya yaitu sekali seminggu di sekolah ini diadakan gerakan literasi
sekolah kemudian siswa diinstruksikan untuk membuat pohon literasi. Yang
dilibatkan dalam program literasi di sekolah ini yaitu semua guru bidang
studi dan dikoordinir oleh kepala sekolah.”
Keterangan senada juga penulis dapatkan dari hasil wawancara bersama
Ibu Dra. Mahniar, M.Si guru di SMP Negeri 2 Palopo yang mengatakan bahwa:
“Literasi telah dijalankan di sekolah ini. Menurut saya program literasi itu
penting sekali untuk mengembangkan minat baca siswa. Contoh kegiatan
yang dilakukan di sekolah ini yaitu program literasi 15 menit membaca di
awal pembelajaran dengan cara setiap siswa meminjam buku di perpustakaan
kemudian mereka dipersilahkan membaca 15 menit di awal pembelajaran.”
Selanjutnya berdasarkan hasil observasi penulis di SMP Negeri 3 Palopo
program literasi juga telah diimplementasikan. Hal ini tampak pada program
literasi yang telah dilaksanakan di sekolah tersebut. Contoh implementasi
kegiatan literasi di sekolah yakni pembiasaan literasi yang dilaksanakan program
literasi 15 menit membaca di awal pembelajaran dengan cara semua Ssiswa
membaca buku literasi sebelum jam pelajaran dimulai. Berdasarkan pengamatan
penulis, program literasi di sekolah ini tergambar dengan adanya tim pengembang
literasi sekolah dan tersedianya mading di beberapa titik strategis yang berisi
berbagai sumber informasi yang dapat diakses dengan mudah oleh peserta didik.
Informasi terkait gambaran program literasi peserta didik juga penulis
dapatkan dari Bapak Drs. H.Basri M, M.Pd. selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 3
Palopo yang mengatakan bahwa:
“Program literasi di SMP Negeri 3 Palopo telah dilaksanakan. Contohnya

sebelum memulai pelajaran peserta didik diberikan waktu kurang lebih 10
sampai 15 menit untuk dapat membaca buku bacaan. Pihak-pihak yang

’ Suwarnita Sago Gani, ‘Kepala SMP Negeri 2 Palopo, “Wawancara” Pada Hari Senin, 16
Januari 2023.”

* Mahniar, ‘Guru Mata Pelajaran SMP Negeri 2 Palopo, “Wawancara” Pada Hari Senin, 16
Januari 2023.”
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dilibatkan dalam implementasi kebijakan literasi di sekolah yaitu tentu saja
kepala sekolah, guru, siswa dan orang tua siswa.””

Informasi tersebut senada dengan informasi yang disampaikan oleh Ibu
Rosita Ilyas, S.E guru di SMP Negeri 3 Palopo yang mengatakan bahwa:
“Literasi telah dilaksanakan di sekolah ini. Sebelum memulai pelajaran,
biasanya siswa diberikan waktu antara 10 sampai 15 menit untuk membaca
buku bacaan. Menurut saya program literasi itu penting untuk diterapkan di
sekolah.”®
Hal yang sama ditemukan oleh penulis di SMP Negeri 4 Palopo, di mana
hasil observasi didapatkan bahwa program literasi juga telah diimplementasikan
dengan baik di sekolah ini. Hal ini tergambar pada program literasi yang telah
dilaksanakan di sekolah ini. Contoh implementasi kegiatan literasi yakni kegiatan
membaca lima belas menit sebelum jam pelajaran dimulai setiap harinya.
Berdasarkan pengamatan penulis, program literasi di sekolah ini tergambar
dengan tersedianya pojok baca yang tertata dengan baik di hampir tiap kelas di
sekolah ini. Selain itu di dalam kelas dilengkapi poster yang berisi gambar dan
bahan bacaan yang dapat memperkaya bahan teks bagi peserta didik.
Informasi serupa juga penulis dapatkan dari Ibu Kartini Alwi, S.Pd, M.Si
selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Palopo yang menjelaskan bahwa:
“Program literasi di SMP Negeri 4 Palopo telah dilaksanakan. Contohnya itu
program membaca 15 menit sebelum jam pelajaran dimulai. Untuk program
literasi ini seluruh guru dilibatkan. Meskipun selama ini memang belum ada
SK tim pengembang literasi sekolah, namun untuk pelaksanaannya hampir

seluruh guru dilibatkan dalam program literasi di sekolah ini.”’

Informasi tersebut sejalan dengan informasi dari Ibu Elvi, S.Pd. guru

> Basri, ‘Kepala SMP Negeri 3 Palopo, “Wawancara” Pada Hari Rabu, 11 Januari 2023.’

% Rosita Ilyas, ‘Guru Mata Pelajaran SMP Negeri 3 Palopo, “Wawancara” Pada Hari Rabu,
11 Januari 2023.”

" Kartini Alwi, ‘Kepala SMP Negeri 4 Palopo, “Wawancara” Pada Hari Jumat, 6 Januari
2023
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SMP Negeri 4 Palopo yang menyampaikan bahwa:
“Literasi telah dilaksanakan di sekolah ini dengan kegiatan peserta didik
membaca 15 menit sebelum memulai jam pelajaran. Menurut saya program
literasi itu bagus sekali dilaksanakan di sekolah dan merupakan hal yang
sangat penting, karena literasi dapat membantu siswa dalam menggali
bakatnya masing-masing serta dapat menambah pengetahuan siswa
khususnya untuk materi di luar pelaj aran.”®
Berikutnya untuk SMP Negeri 5 Palopo, penulis menjumpai bahwa
program literasi telah dilaksanakan di sekolah ini. Hal ini tergambar pada program
literasi yang telah terlaksana melalui berbagai kegiatan. Penulis mengamati bahwa
pihak sekolah sangat mendukung terlaksananya program literasi, di antaranya
melalui kegiatan pembiasaan literasi melalui program membaca 15 menit dan
tersedianya pojok baca di setiap kelas. Hal yang menarik yakni di sekolah ini
dilaksanakan kegiatan lain yakni membaca Al-Qur’an, dzikir dan sebagainya
sebagai variasi kegiatan literasi membaca.
Hasil pengamatan tersebut sesuai dengan keterangan yang diberikan oleh
Bapak Wagiran, S.Pd, M.Eng. selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 5 Palopo yang
menerangkan bahwa:
“Program literasi di SMP Negeri 5 Palopo telah berupaya dijalankan.
Contohnya itu membaca 15 menit sebelum jam pelajaran dimulai, selain
kegiatan membaca 15 menit ada kegiatan lain, seperti membaca Al-Qur’an,
dzikir, dan sebagainya. Di SMP Negeri 5 Palopo, seluruh guru dilibatkan
dalam program literasi, bersama pengurus perpustakaan yang diketuai oleh
salah seorang guru Bahasa Indonesia dan sudah ada SK tim pengembang
literasi sekolah kami ini.”

Keterangan serupa penulis dapatkan dari Ibu Irmawanti Sari, S.Pd. guru

SMP Negeri 5 Palopo yang mengemukakan bahwa:

¥ Elvi, ‘Guru Mata Pelajaran SMP Negeri 4 Palopo, “Wawancara” Pada Hari Rabu, 11
Januari 2023.”
? Wagiran, ‘Kepala SMP Negeri 5 Palopo, “Wawancara” Pada Hari Selasa, 3 Januari 2023.’
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“Literasi itu sangat bagus, karena melalui literasi terjadi kegiatan pembiasaan
positif yang dilakukan kepada siswa 15 menit membaca sebelum jam
pelajaran dimulai. Selain kegiatan membaca, juga dilaksanakan kegiatan
membaca Al-Qur’an, dzikir, dan sebagainya.”"

Adapun di SMP Negeri 6 Palopo, penulis mendapatkan informasi bahwa
program literasi telah mulai dilaksanakan kembali setelah beberapa saat vakum di
sekolah. Menurut informasi dari narasumber, kevakuman ini disebabkan adanya
proses rehabilitasi beberapa ruang kelas di SMP Negeri 6 Palopo, sehingga pojok-
pojok baca yang ada di sekolah ini tidak berfungsi dengan optimal. Untuk
kegiatan literasi memang telah dimasukkan dalam jadwal pelajaran harian.

Informasi terkait gambaran program literasi tersebut penulis dapatkan
dari Bapak Bahrum Satria, S.Pd, M.M selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 6
Palopo yang menjelaskan bahwa:

“Program literasi di SMP Negeri 6 Palopo sebelumnya telah dilaksanakan di
sekolah ini. Sudah ada bentuk gerakan literasi di sekolah, seperti pembuatan
pojok baca di kelas itu sebenarnya di semua kelas sudah pernah dibuat,
namun karena ada perombakan beberapa ruang kelas, makanya belum
sempat diperbaiki. Namun, kita akan kembali membenahi pojok baca di
setiap kelas. Adapun pihak yang dilibatkan adalah guru, peserta didik, serta
perwakilan komite sekolah. Untuk SK tim pengembang literasi sekolah
sudah tersedia sejak lama.”"'

Informasi senada diperoleh dari Bapak Darmawangsa, S.Si, S.Pd. guru
SMP Negeri 6 Palopo yang mengemukakan bahwa:

“Di sekolah kami di dalam jadwal pelajaran telah dimasukkan kegiatan
literasi. Untuk pelaksanaannya 20 sampai 30 menit membaca di awal

pembelajaran setiap harinya. Selain itu, di sekolah kami afirmasi-afirmasi di
beberapa pojok baca telah ada.”'?

" Irmawanti Sari, ‘Guru Mata Pelajaran SMP Negeri 5 Palopo, “Wawancara” Pada Hari
Selasa, 3 Januari 2023.”

' Bahrum Satria, ‘Kepala SMP Negeri 6 Palopo, “Wawancara” Pada Hari Kamis, 5 Januari
2023

"2 Darmawangsa, ‘Guru Mata Pelajaran SMP Negeri 6 Palopo, “Wawancara” Pada Hari
Kamis, 5 Januari 2023.”
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Selanjutnya di SMP Negeri 7 Palopo, penulis mengamati bahwa program
literasi juga telah dilaksanakan. Hasil pengamatan penulis bahwa di sekolah ini
telah tersedia sudut-sudut baca di kelas yang dilengkapi dengan bahan bacaan
nonpelajaran. Terlihat banyak peserta didik yang membaca di halaman sekolah.
Selain itu sekolah juga menyediakan koleksi buku yang beragam di perpustakaan.

Informasi terkait gambaran literasi di sekolah ini penulis dapatkan dari
Ibu Ipik Jumiati, S.Pd, M.Pd. selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 7 Palopo yang
mengemukakan bahwa:

“Program literasi di SMP Negeri 7 Palopo telah dilaksanakan. Sebagai bentuk
realisasinya kita membuat sudut-sudut baca di kelas dan menyediakan bahan
bacaan yang beragam di perpustakaan. Program literasi melibatkan hampir
semua stakeholder di sekolah, termasuk tata usaha dan sckuriti. Untuk SK
tim pengembang literasi sekolah sudah ada sejak tahun 2020.”"

Infromasi serupa penulis peroleh dari Bapak Masdin, S.Pd. guru SMP
Negeri 7 Palopo yang mengemukakan bahwa:

“Di sekolah kami saat anak-anak kita masuk belajar, sebelum kita berikan
materi yang sesungguhnya, kita akan mengarahkan anak-anak untuk
membaca selama 10 sampai 15 menit. Di samping itu pada saat-saat tertentu
kita juga mengarahkan peserta didik menuju ke perpustakaan.”"*

Hal yang berbeda penulis temukan di SMP Negeri 8 Palopo, di mana
penulis mengamati bahwa di sekolah ini memang telah tersedia pojok baca di
beberapa kelas, namun tidak merata ke seluruh kelas. Pojok baca ini juga belum

dimanfaatkan dengan maksimal, di dalamnya tersedia beberapa buku pelajaran

dan tidak dijumpai buku non pelajaran.

" Ipik Jumiati, ‘Kepala SMP Negeri 7 Palopo, “Wawancara” Pada Hari Senin, 9 Januari
2023

' Masdin, ‘Guru Mata Pelajaran SMP Negeri 7 Palopo, “Wawancara” Pada Hari Senin, 9
Januari 2023.”
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Berdasarkan wawancara bersama Ibu Hj. Sitti Hadijah, S.Pd, M.Pd.
selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 8 Palopo didapatkan keterangan bahwa:
“Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di sekolah kami memang belum maksimal.
Ketika saya ditugaskan di sekolah ini, saya melihat banyak hal yang perlu
dibenahi khususnya dalam program literasi. SK tim pengembang literasi
sekolah baru akan dibentuk agar program literasi dapat berjalan. Ke
depannya kita akan meningkatkan hal-hal yang perlu diperbaiki agar program
literasi dapat lebih berkualitas lagi.”"
Keterangan senada didapatkan dari Ibu Ni Wayan Narsini, S.Pd. guru
SMP Negeri 8 Palopo yang mengemukakan bahwa:
“Kalau untuk gerakan literasi sekolah baru sementara akan dijalankan. Sudah
ada beberapa guru yang ketika masuk kelas terlebih dahulu mengarahkan
peserta didik untuk membaca terlebih dahulu.”'®
Berikutnya untuk SMP Negeri 9 Palopo, penulis mengamati bahwa
program literasi telah diterapkan di sekolah ini. Hal ini tergambar pada program
literasi yang telah terlaksana melalui berbagai kebijakan strategis. Pojok baca
telah tersedia di setiap kelas dan kegiatan literasi 15 menit membaca di awal
pembelajaran telah dimasukkan di dalam roster pelajaran dan telah dilaksanakan
oleh setiap guru yang mengajar jam pertama di sekolah ini. Kegiatan literasi di
sekolah ini dilaksanakan setiap hari selasa dan rabu untuk literasi kitab suci, serta
kamis dan sabtu untuk literasi membaca dan menulis.
Informasi berikutnya penulis dapatkan dari penjelasan yang disampaikan
oleh Bapak Iding, S.Pd. selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 9 Palopo yang

mengemukakan bahwa:

“Di sekolah kami telah diterapkan kebijakan literasi sekolah. Untuk pihak

' Sitti Hadijah, ‘Kepala SMP Negeri 8 Palopo, “Wawancara” Pada Hari Selasa, 3 Januari
2023

' Ni Wayan Narsini, ‘Guru Mata Pelajaran SMP Negeri 8 Palopo, “Wawancara” Pada Hari
Selasa, 3 Januari 2023.”
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yang dilibatkan dalam implementasi kebijakan literasi di sekolah mulai dari
peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan, kepala sekolah, pengawas
sekolah, komite sekolah beserta orang tua atau wali siswa. Di sekolah ini
sudah ada SK tim pengembang literasi sekolah. Gerakan literasi sekolah
(GLS) adalah sebuah gerakan dalam upaya menumbuhkan budi pekerti
peserta didik yang bertujuan agar peserta didik memiliki budaya membaca
dan menulis sehingga tercipta pembelajaran sepanjang hayat.”1

Informasi yang hampir serupa didapatkan dari Ibu Ummu Kalsum, S.E,
Gr, guru SMP Negeri 9 Palopo yang mengemukakan bahwa:
“Salah satu bentuk gerakan literasi yang telah dilakukan antara lain peserta
didik membaca buku non pelajaran sebelum kegiatan pembelajaran dimulai
selama 15 sampai 30 menit serta kegiatan wajib kunjungan ke
perpustakaan.”'®
Penelitian selanjutnya dilakukan di SMP Negeri 10 Palopo, di mana di
sekolah ini penulis mengamati bahwa program literasi telah dilaksanakan melalui
kegiatan membaca buku bersama sebelum pelajaran dimulai. Penulis mengamati
bahwa di sekolah ini telah ada pojok baca, meskipun keberadaannya hanya ada di
beberapa kelas.
Hasil wawancara penulis bersama Bapak Masdar Bahari, S.Pd. selaku
Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 10 Palopo diperoleh penjelasan bahwa:
“Di sekolah kami telah mulai diterapkan gerakan literasi sekolah. Di dalam
roster pelajaran telah dimasukkan program literasi. Adapun untuk SK tim
pengembang literasi juga sudah ada. Yang terlibat dalam kegiatan literasi ini
adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, seluruh guru dan tenaga
kependidikan, wali-wali kelas yang ada di sekolah dan tentu saja juga peserta
didik kami.”"”

Penjelasan tersebut hampir senada dengan penjelasan dari Ibu Sulfiani,

S.E, guru SMP Negeri 10 Palopo yang mengemukakan bahwa:

' 1ding, ‘Kepala SMP Negeri 9 Palopo, “Wawancara” Pada Hari Senin, 12 Desember 2022.’

' Ummu Kalsum, ‘Guru Mata Pelajaran SMP Negeri 9 Palopo, “Wawancara” Pada Hari
Senin, 12 Desember 2022.’

' Masdar Bahari, ‘Wakil Kepala SMP Negeri 10 Palopo, “Wawancara” Pada Hari Rabu, 18
Januari 2023.”
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“Di sekolah saya telah diterapkan gerakan literasi sekolah, yaitu membaca
buku nonteks pelajaran 15 menit sebelum pembelajaran dimulai. Kegiatan
literasi ini sangat baik, sebab dapat menambah wawasan peserta didik
khususnya materi di luar pelajaran yang diberikan di sekolah seperti
biasanya.””’

Penelitian selanjutnya dilaksanakan di SMP Negeri 11 Palopo, di mana
penulis mengamati bahwa di sekolah ini program literasi juga telah dilaksanakan.
Penulis menjumpai bahwa telah tersedia pojok baca di setiap ruang kelas yang
ditata dengan cukup menarik. Hal lain yang penulis amati bahwa di sekolah ini
tersedia majalah dinding (mading) yang di dalamnya berisi kumpulan karya guru
dan peserta didik dalam bentuk puisi dan tulisan lainnya.

Untuk lebih mengetahui tentang gambaran program literasi di sekolah ini,
penulis melakukan wawancara bersama Bapak Agustan, S.Pd, M.Pd. selaku
Kepala Sekolah SMP Negeri 11 Palopo yang memberikan informasi bahwa:

“Di sekolah kami telah dilaksanakan program literasi sekolah. Yang
dilibatkan dalam implementasi literasi sekolah adalah seluruh warga sekolah
yakni kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan serta melibatkan orang tua
peserta didik. Semua unsur ini sudah di SK-kan sebagai tim literasi sekolah.
Menurut saya literasi adalah hal yang sangat bermanfaat untuk peserta
didik”'

Informasi tersebut sejalan dengan apa yang disampaikan Ibu Masitha
Sari, S.Pd. guru SMP Negeri 11 Palopo yang mengemukakan bahwa:

“Untuk saat ini sekolah kami telah menerapkan gerakan literasi sekolah
sebelum memulai pelajaran peserta didik diberikan waktu 15 menit
berliterasi. Menurut saya literasi itu sangat berguna untuk peserta didik,
karena dapat memperkaya kosakata peserta didik serta dapat membantu

mengasah kemajuan peserta didik dalam menangkap dan memahami
informasi dari bacaan.”*

%% Sulfiani, ‘Guru Mata Pelajaran SMP Negeri 10 Palopo, “Wawancara” Pada Hari Rabu, 18
Januari 2023.”

2! Agustan, ‘Kepala SMP Negeri 11 Palopo, “Wawancara” Pada Hari Sabtu, 7 Januari 2023.

2 Masitha Sari, ‘Guru Mata Pelajaran SMP Negeri 11 Palopo, “Wawancara” Pada Hari
Sabtu, 7 Januari 2023.”
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Berikutnya penulis melanjutkan penelitian di SMP Negeri 12 Palopo. Di
sekolah ini penulis mengamati bahwa program literasi juga telah diterapkan.
Penulis mengamati bahwa di sekolah ini program literasi telah dijadwalkan dalam
roster pelajaran setiap harinya. Terdapat beberapa tulisan dan gambar-gambar
yang di area dinding kelas sebagai sumber bahan bacaan peserta didik. Gambar-
gambar tersebut mudah diakses oleh peserta didik, karena ditempatkan di area
depan kelas yang sering digunakan oleh peserta didik beraktifitas.

Informasi terkait gambaran program literasi di sekolah ini penulis
dapatkan dari Ibu Sukawati Umar, S.Pd.,M.Si., M.Pd. selaku Kepala Sekolah
SMP Negeri 12 Palopo yang menjelaskan bahwa:

“Di sekolah kami telah diterapkan kebijakan literasi dan dimasukkan dalam
roster pelajaran dan sudah ada SK tim pengembang literasi sekolah. Yang
terlibat di dalam implementasi gerakan literasi tersebut adalah seluruh warga
sekolah. Menurut saya literasi itu adalah program yang sangat penting untuk
diimplementasikan.”’

Informasi dari kepala sekolah tersebut seirama dengan penyampaian
Bapak Andarias Membalik, SE, MM guru SMP Negeri 12 Palopo yang
menyampaikan bahwa:

“Di sekolah saya sudah diterapkan kebijakan gerakan literasi. Bentuknya
yaitu kegiatan 15 menit membaca di awal pembelajaran, serta membuat
mading dan pojok-pojok baca. Saya mengetahui tentang gerakan literasi
sekolah. Tanggapan saya adalah bahwa gerakan literasi sekolah merupakan
hal paling baik yang dilaksanakan untuk membentuk kemampuan siswa

khususnya dalam penguasaan baca tulis yang baik.”**

Kenyataan berbeda penulis temukan di lokasi penelitian berikutnya,

» Sukawati Umar, ‘Kepala SMP Negeri 12 Palopo, “Wawancara” Pada Hari Senin, 19

Desember 2022°.
* Andarias Membalik, ‘Guru Mata Pelajaran SMP Negeri 12 Palopo, “Wawancara” Pada
Hari Senin, 19 Desember 2022°.
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yakni di SMP Negeri 13 Palopo. Penulis mengamati bahwa di sekolah ini
program literasi belum berjalan dengan baik. Sekolah memang telah memfasilitasi
tersedianya bahan bacaan di perpustakaan, namun untuk pojok-pojok baca di
kelas dan tempat strategis lainnya belum tersedia. Suatu hal yang menarik penulis
temukan bahwa di sekolah ini guru-guru telah diinstruksikan untuk membuat soal-
soal ulangan harian yang berbasis literasi dan numerasi.

Terkait gambaran program literasi di sekolah ini disampaikan oleh Bapak
Sahabuddin, S.Pd. selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 13 Palopo yang
mengemukakan bahwa:

“Di sekolah kami ini secara khusus belum ada SK tim pengembang literasi
sekolah, namun guru telah diinstruksikan oleh pengawas untuk berlatih
membuat soal-soal berbasis literasi dan numerasi. Menurut saya gerakan
literasi itu bagus, karena bermanfaat bagi peserta didik dalam proses
belajarnya.””

Informasi berikutnya penulis peroleh dari Ibu Risma, SE guru SMP
Negeri 13 Palopo yang mengemukakan bahwa:

“Hal yang biasa dilakukan oleh beberapa guru yakni sebelum pembelajaran
dimulai, peserta didik membaca dulu selama 15 menit. Menurut saya gerakan
literasi itu bagus sekali karena dapat melatih peserta didik agar gemar
membaca dan menambah pengetahuannya.”*

Sekolah terakhir yang diobservasi adalah di SMP Negeri 14 Palopo. Di
sekolah ini penulis mengamati bahwa program literasi juga telah dilaksanakan.
Program literasi telah dimasukkan dalam jadwal pelajaran harian. Adapun untuk

kegiatan pembiasaan membaca 15 menit di awal pembelajaran juga telah

dilaksanakan di sekolah ini.

% Sahabuddin, ‘Kepala SMP Negeri 13 Palopo, “Wawancara” Pada Hari Kamis, 26 Januari
2023

%6 Risma, ‘Guru Mata Pelajaran SMP Negeri 13 Palopo, “Wawancara” Pada Hari Kamis, 26
Januari 2023°.
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Hal ini sesuai dengan informasi yang didapatkan dari Bapak Drs. Aripin
Jumak selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 14 Palopo yang mengatakan bahwa:
“Di sekolah ini telah diterapkan kebijakan gerakan literasi sekolah. Semua
warga sekolah dilibatkan dalam implementasi kebijakan literasi sekolah dan
sudah ada SK Tim pengembang literasi sekolah yang dibentuk. Menurut saya
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) adalah program yang sangat penting untuk
menambah wawasan peserta didik.”*’
Informasi senada didapatkan dari Ibu Marcelina Rapalangi, S.Pd. guru
SMP Negeri 14 Palopo yang menyampaikan bahwa:
“Di sekolah saya telah diterapkan kebijakan gerakan literasi sekolah,
misalnya kegiatan di awal pembelajaran peserta didik membaca antara 10
sampai 15 menit. Menurut saya gerakan literasi sekolah ini sangat baik bagi
peserta didik dan guru, agar dapat meningkatkan minat baca.”*®
Dari pengamatan dan penjelasan kepala sekolah maupun guru mata
pelajaran di setiap sekolah dapat dikatakan bahwa secara umum literasi telah
diimplementasikan di hampir semua sekolah yang diteliti. Hampir setiap sekolah
telah melaksanakan gerakan literasi dan para responden memberikan tanggapan
dan respon positif terhadap pelaksanaan program literasi ini karena akan
berdampak positif kepada peserta didik.
Sebagai ikhtisar gambaran program literasi peserta didik SMP di Kota

Palopo dirangkum dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.3
Gambaran Program Literasi Peserta Didik SMP di Kota Palopo

Sekolah Gambaran Program Literasi

Di sekolah ini telah diterapkan kebijakan gerakan literasi sekolah
SMPN 1 Palopo (GLS) dengan pembiasaan literasi yang dilaksanakan setiap pagi.
Pihak yang dilibatkan dalam program literasi yakni kepala

7 Aripin Jumak, ‘Kepala SMP Negeri 14 Palopo, “Wawancara” Pada Hari Rabu, 4 Januari
2023

% Marcelina Rapalangi, ‘Guru Mata Pelajaran SMP Negeri 14 Palopo, “Wawancara” Pada
Hari Rabu, 4 Januari 2023.”
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sekolah, wali kelas dan guru yang dimasukkan dalam tim
pengembang literasi sekolah.

SMPN 2 Palopo

Di sekolah ini program literasi telah dijalankan dalam kegiatan 15
menit membaca di awal pembelajaran dengan meminjam buku di
perpustakaan. Sekali seminggu diadakan gerakan literasi sekolah
kemudian siswa diinstruksikan untuk membuat pohon literasi.
Yang dilibatkan dalam program literasi yaitu semua guru bidang
studi yang dikoordinir oleh kepala sekolah.

SMPN 3 Palopo

Di sekolah ini program literasi telah dilaksanakan dalam kegiatan
10 sampai 15 menit membaca buku bacaan sebelum memulai
pelajaran. Pihak yang dilibatkan dalam kebijakan literasi di
sekolah yaitu kepala sekolah, guru, siswa dan orang tua siswa.

SMPN 4 Palopo

Di sekolah ini program literasi telah dilaksanakan dalam kegiatan
15 menit membaca sebelum jam pelajaran dimulai. Selama ini
belum ada SK tim pengembang literasi sekolah, namun untuk
pelaksanaannya hampir seluruh guru dilibatkan di dalamnya.

SMPN 5 Palopo

Di sekolah ini program literasi telah berupaya dijalankan dengan
kegiatan membaca 15 menit sebelum jam pelajaran dimulai, serta
kegiatan lain, seperti membaca Al-Quran dan dzikir. Seluruh guru
dilibatkan dalam program literasi bersama pengurus perpustakaan
yang diketuai oleh salah seorang guru Bahasa Indonesia dan
sudah ada SK tim pengembang literasi sekolah.

SMPN 6 Palopo

Di sekolah ini program literasi sebelumnya telah dilaksanakan.
Sudah ada bentuk gerakan literasi seperti pembuatan pojok baca
di semua kelas, namun karena ada perombakan beberapa ruangan,
sehingga belum sempat diperbaiki. Pihak yang dilibatkan yakni
guru, peserta didik, serta perwakilan komite sekolah. SK tim
pengembang literasi sekolah sudah tersedia.

SMPN 7 Palopo

Di sekolah ini program literasi telah dilaksanakan dalam bentuk
realisasinya pembuatan sudut-sudut baca di kelas dan penyediaan
bahan bacaan yang beragam. Program literasi di sekolah ini
melibatkan hampir semua stakeholder di sekolah, termasuk tata
usaha dan sekuriti. Untuk SK tim pengembang literasi sekolah
sudah ada sejak tahun 2020.

SMPN 8§ Palopo

Di sekolah ini program literasi belum berjalan maksimal. SK tim
pengembang literasi sekolah baru akan dibentuk agar program
literasi dapat berjalan. Sangat perlu meningkatkan dan
memperbaiki program literasi dapat lebih berkualitas lagi.

SMPN 9 Palopo

Di sekolah ini telah diterapkan kebijakan literasi sekolah dalam
bentuk kegiatan membaca buku non pelajaran sebelum kegiatan
pembelajaran dimulai selama 15 sampai 30 menit, serta kegiatan
wajib kunjungan ke perpustakaan. Untuk pihak yang dilibatkan
dalam implementasi kebijakan literasi mulai dari peserta didik,
guru dan tenaga kependidikan, kepala sekolah, pengawas, komite
sekolah beserta orang tua atau wali siswa. Di sekolah ini sudah
ada SK tim pengembang literasi sekolah.

SMPN 10 Palopo

Di sekolah ini telah mulai diterapkan gerakan literasi sekolah
dalam kegiatan membaca buku nonteks pelajaran 15 menit
sebelum pembelajaran dimulai. Di dalam roster telah dimasukkan
program literasi. SK tim pengembang literasi juga sudah ada




53

yang melibatkan kepala sekolah, wakasek, seluruh guru dan
tenaga kependidikan, wali kelas dan peserta didik.

Di sekolah ini telah diterapkan gerakan literasi sekolah sebelum
memulai pelajaran peserta didik diberikan waktu 15 menit
berliterasi. Program literasi melibatkan seluruh warga sekolah
yakni kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan serta orang tua
peserta didik. Semua unsur ini sudah di SK-kan sebagai tim
literasi sekolah.

Di sekolah ini telah diterapkan kebijakan literasi melalui kegiatan
15 menit membaca di awal pembelajaran, serta membuat mading
SMPN 12 Palopo | dan pojok baca. Literasi telah dimasukkan dalam roster pelajaran
dan sudah ada SK tim pengembang literasi sekolah yang
melibatkan seluruh warga sekolah.

Di sekolah ini gerakan literasi telah diterapkan sebelum
pembelajaran dimulai, peserta didik membaca selama 15 menit.
SMPN 13 Palopo | Secara khusus belum ada SK tim pengembang literasi sekolah,
namun guru telah diinstruksikan oleh pengawas untuk berlatih
membuat soal-soal berbasis literasi dan numerasi.

Di sekolah ini telah diterapkan kebijakan gerakan literasi sekolah
dalam kegiatan di awal pembelajaran peserta didik membaca
SMPN 14 Palopo | antara 10 sampai 15 menit. Semua warga sekolah dilibatkan
dalam implementasi kebijakan literasi sekolah dan sudah ada SK
tim pengembang literasi sekolah yang dibentuk.

SMPN 11 Palopo

Berdasarkan tabel di atas diperoleh gambaran program literasi peserta
didik SMP di Kota Palopo yakni hampir di seluruh sekolah telah
mengimplementasikan program literasi, namun ditemukan pula bahwa masih ada
sekolah yang belum maksimal dalam menjalankan program literasi. Dari empat
belas sekolah yang diteliti, didapatkan persentase sebesar 92,86% atau tiga belas
sekolah yakni SMPN 1 Palopo, SMPN 2 Palopo, SMPN 3 Palopo, SMPN 4
Palopo, SMPN 5 Palopo, SMPN 6 Palopo, SMPN 7 Palopo, SMPN 9 Palopo,
SMPN 10 Palopo, SMPN 11 Palopo, SMPN 12 Palopo, SMPN 13 Palopo dan
SMPN 14 Palopo telah mengimplementasikan program literasi kepada peserta
didik. Sedangkan sisanya sebesar 7,14% atau satu sekolah yakni SMPN 8 Palopo
yang belum optimal dalam mengimplementasikan program literasi kepada peserta

didik. Diharapkan ke depannya seluruh sekolah menengah pertama yang ada di
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Kota Palopo dapat mengimplementasikan program literasi kepada peserta didik
secara lebih optimal dan berkelanjutan, agar dapat memperoleh hasil yang

diharapkan.

2. Strategi pengembangan program literasi peserta didik SMP di Kota

Palopo.

Gerakan literasi di sekolah pada dasarnya tidak hanya ditujukkan dengan
kegiatan membaca di perpustakaan atau membaca informasi yang ada di majalah
dinding (mading) sekolah, namun diupayakan dapat diberdayakan di dalam
kegiatan pembelajaran yang dilakukan di dalam maupun di luar kelas.” Semua
guru termasuk guru IPS harus memperhatikan aspek pengembangan literasi,
karena dengan literasi yang baik, maka akan berdampak baik pula bagi
terlaksananya kegiatan pembelajaran.

Ada tiga tahapan dalam strategi literasi terhadap peserta didik yakni tahap
pembiasaan, tahap pengembangan dan tahap pelaksanaan pembelajaran berbasis
literasi~® Untuk implementasi strategi literasi dari akan dipaparkan sesuai dengan
tahapan masing-masing.

1)  Tahap pembiasaan.

Berbagai strategi dapat dilakukan dalam tahap ini yang tujuannya agar
dapat menyuburkan minat baca peserta didik dalam suasana menyenangkan.
Contoh kegiatan yang dapat dilakukan yaitu membaca lima belas menit sebelum

memulai pelajaran, baik membaca secara nyaring di depan kelas ataupun masing-

» Sarwiyoto.
3% Wiedarti, Laksono, and Retnaningsih.
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masing peserta didik membaca senyap. Kegiatan lainnya yaitu membentuk
lingkungan sekolah yang mendukung budaya literasi, misalnya membuat zona
baca yang nyaman dan menarik maupun memperkaya ketersediaan bacaan yang
mudah diakses oleh peserta didik.

Berbagai strategi literasi telah diterapkan oleh guru mata pelajaran IPS
terhadap peserta didik di seluruh SMP di Kota Palopo. Untuk tahap pembiasaan,
salah satu strategi yang diimplementasikan sesuai penjelasan Ibu Wiwin Anshar,
S.Pd yang mengemukakan bahwa:

“Tahap pembiasaan literasi di SMP Negeri 1 Palopo itu mulai dari pukul
07.15-07.30. Gerakan membaca 15 menit di awal pembelajaran setiap hari
dilaksanakan dan ada jadwalnya tersendiri, hari Selasa dan hari Rabu literasi
pengetahuan umum, hari Kamis dan hari Sabtu literasi religi dengan
membaca kitab suci. Sekolah menyediakan buku-buku di perpustakaan,
lemari pojok baca dan poster-poster di dalam dan di luar kelas.”"

Keterangan senada juga penulis peroleh dari hasil wawancara dengan Ibu
Dra. Mahniar, M.Si yang mengatakan bahwa:

“Di SMP Negeri 2 Palopo telah dilaksanakan program literasi 15 menit
membaca di awal pembelajaran dengan cara setiap siswa meminjam buku di
perpustakaan kemudian mereka membaca 15 menit di awal pembelajaran
siswa membuat jurnal literasi. Sekolah menyiapkan koleksi buku yang
beragam menyiapkan sudut baca di setiap ruang kelas dan menyiapkan
jaringan internet yang memadai di sekolah.”*

Informasi terkait strategi dalam tahap pembiasaan literasi juga didapatkan
dari Ibu Rosita Ilyas, S.E yang menyampaikan bahwa:

“Di SMP Negeri 3 Palopo telah dilaksanakan program literasi 15 menit
membaca di awal pembelajaran dengan cara semua siswa membaca buku

literasi sebelum belajar di sekolah. Sekolah menyediakan pojok baca dan
perpustakaan serta bahan bacaan yang dibutuhkan dalam kegiatan literasi.”**

3! Anshar.
32 Mahniar.
3 Ilyas.
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Keterangan selanjutnya diperoleh dari hasil wawancara bersama Ibu Elvi,
S.Pd. yang menjelaskan bahwa:

“Di sekolah saya telah dilaksanakan program literasi 15 menit membaca di
awal pembelajaran, yaitu dengan cara guru memberikan waktu kepada
peserta didik untuk membaca buku non pelajaran sebelum memulai pelajaran
setiap harinya. Selain itu telah-ada penyediaan pojok baca di setiap kelas dan
penyediaan taman baca di sekolah.”*

Strategi dalam tahap pembiasaan literasi lebih lanjut disampaikan Ibu
Irmawanti Sari, S.Pd. yang mengungkapkan bahwa:

“Di SMP negeri 5 Palopo telah dilaksanakan program literasi 15 menit
membaca di awal pembelajaran. Penerapannya setiap pagi mulai hari senin
sampai sabtu. Untuk mengoptimalkan budaya literasi, maka sekolah
menyediakan buku-buku dan rak buku yang ditempatkan di setiap kelas.
Adapun untuk bahan lain dan penataannya semua dilakukan oleh peserta
didik secara mandiri.”’

Senada dengan informasi tersebut, Bapak Darmawangsa, S.Si, S.Pd.
memaparkan strategi pembiasaan literasi di sekolah tempat beliau bertugas yakni:

“Di jadwal pelajaran telah dimasukkan kegiatan literasi. Untuk
pelaksanaannya 20-30 menit membaca di awal pembelajaran setiap harinya
yang dikoordinir oleh wali kelas. Guru-guru dihimbau mengawali
pembelajaran dengan literasi, dengan membaca buku bacaannya sendiri
terkait mata pelajarannya atau peserta didik disuruh membawa satu buku
fiksi atau nonfiksi sesuai minatnya. Jika guru ingin mencetak informasi untuk
pajangan di kelasnya, maka sekolah akan memfasilitasi. Sekolah
memfasilitasi tersedianya buku.”*

Keterangan berikutnya diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan
bersama Bapak Masdin, S.Pd yang mengemukakan bahwa:

“Telah dilaksanakan program literasi 10 sampai 15 menit. Pada saat-saat

tertentu kita mengarahkan peserta didik menuju ke perpustakaan. Yang

sekolah siapkan yakni pengadaan referensi buku non teks pelajaran dan
membangun pojok-pojok baca, bukan hanya di dalam kelas tapi kita ada di

34 Elvi.
Irmawanti Sari.
36
Darmawangsa.
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halaman-halaman di sekolah.”’
Penulis menemukan hal berbeda terkait strategi tahap pembiasaan literasi,
sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Ni Wayan Narsini, S.Pd bahwa:

“Untuk program literasi 15 menit membaca di awal pembelajaran baru akan
diprogramkan secara rutin di-sekolah kami. Kalau pojok baca sudah sejak
dulu ada dibuat seadanya oleh beberapa wali kelas. Yang disiapkan oleh
sekolah adalah penyediaan buku-buku di perpustakaan.”®

Informasi berikutnya didapatkan dari Ibu Ummu Kalsum, S.E, Gr yang
mengemukakan bahwa:

“Di sekolah kami telah dilaksanakan program literasi 15 menit membaca.
Penerapannya yaitu dengan mengadakan kegiatan wajib membaca buku non
pelajaran selama 15 menit di awal pembelajaran. Sesuai kesepakatan
kegiatan literasi membaca dilakukan setiap hari Kamis dan Sabtu. Sarana dan
prasarana yang disiapkan sekolah untuk mendukung dan mengoptimalkan
gerakan literasi sekolah yaitu ruang perpustakaan yang dilengkapi dengan
koleksi buku yang beragam, majalah dinding, ruang komputer dan akses
internet yang memadai, ruang laboratorium dan dan pojok baca.”*’

Informasi tersebut senada dengan informasi yang didapatkan dari Ibu
Sulfiani, S.E yang mengemukakan bahwa:

“Di sekolah kami telah dilaksanakan program literasi 15 menit membaca di
awal pembelajaran. Penerapannya yaitu dilaksanakan dengan pembimbingan
oleh setiap wali kelas pada tahap pembiasaan. Tujuannya untuk
meningkatkan minat baca peserta didik, serta menumbuhkan pemanfaatan
sumber bacaan yang bervariasi. Sekolah menyediakan buku pelajaran dan
buku non pelajaran serta menyiapkan sudut baca di ruang kelas.”*

Keterangan yang hampir serupa diungkapkan oleh Ibu Masitha Sari, S.Pd.
dalam wawancara dengan penulis yang mengatakan bahwa:
“Sebelum masuk ke inti pembelajaran peserta didik diarahkan untuk

melaksanakan kegiatan literasi selama 15 menit. Sarana dan prasarana yang
disiapkan sekolah yaitu perpustakaan yang di dalamnya dilengkapi dengan

37 Masdin.
38 Narsini.
% Kalsum.
0 Sulfiani.
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koleksi buku, baik buku pelajaran maupun buku non pelajaran. Selanjutnya
sarana dan prasarana berupa sudut baca di masing-masing kelas serta pojok
baca literasi di sekolah.”"!

Selanjutnya Bapak Andarias Membalik, S.E, MM memberikan keterangan
tentang strategi tahap pembiasaan literasi di sekolahnya yakni bahwa:
“Di sekolah saya program literasi 15 menit membaca di awal pembelajaran
sudah dilaksanakan, namun kadang berjalan kadang pula tidak berjalan. Itu
tergantung dari guru yang masuk pagi setiap harinya dalam menjalankan
program literasi membaca di kelas yang diampunya. Yang disiapkan sekolah
berupa pengadaan buku teks pelajaran maupun buku non teks pelajaran.
Selain itu merupakan swadaya dari wali kelas dan peserta didik.”*
Keterangan tersebut sejalan dengan hasil wawancara bersama Ibu Risma,
S.E yang menyampaikan bahwa:
“Selain membaca buku pelajaran dan buku non pelajaran, guru kadangkala
menyelingi dengan kegiatan menyanyi atau membahas doa-doa. Untuk saat
ini yang disiapkan adalah perpustakaan dan penyediaan buku non
pelajaran.”*
Keterangan terakhir didapatkan dari hasil wawancara bersama Ibu
Marcelina Rapalangi, S.Pd. yang mengungkapkan bahwa:
“Telah dilaksanakan program literasi 15 menit membaca di awal
pembelajaran. Waktunya antara 10 sampai 15 menit setiap pagi pada jam
pertama yang diawasi oleh wali kelas dan guru mata pelajaran yang mengajar
pada jam pertama di setiap kelas. Yang disiapkan oleh sekolah di antaranya
adalah pembuatan pojok baca dan majalah dinding atau mading yang dapat
menampilkan informasi dan karya-karya peserta didik.”**
Berbagai strategi yang dilakukan guru-guru mata pelajaran dalam tahap
pembiasaan ini tak lain bertujuan untuk menumbuhkembangkan minat baca

peserta didik. Secara umum contoh strategi yang telah diterapkan guru yakni

kegiatan membaca lima belas menit sebelum memulai pelajaran, baik membaca

#! Masitha Sari.
2 Membalik.
* Risma.

* Rapalangi.
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secara nyaring di depan kelas ataupun masing-masing peserta didik membaca
senyap. Kegiatan lain yang telah dilakukan di sekolah yakni upaya menciptakan
lingkungan sekolah yang mendukung pembiasaan budaya literasi, misalnya
membuat sudut-sudut baca di dalam kelas dan tempat strategis lainnya, serta
menyediakan berbagai bahan bacaan yang mudah diakses oleh peserta didik.

2)  Tahap pengembangan.

Strategi lanjutan dilakukan dalam tahap pengembangan ini, agar peserta
didik dapat meningkatkan pemahamannya terkait sesuatu yang telah dibacanya
dan mampu menghubungkannya dengan pengalaman sehari-hari. Dilakukan
pengayaan bahan bacaan agar mendorong peserta didik berpikir kritis dan melatih
kemampuan berbicara. Contoh strategi dalam tahap ini yaitu setelah kegiatan
membaca buku bersama, peserta didik diberi tambahan kegiatan seperti membuat
peta cerita, dialog interaktif, dan sebagainya. Contoh lainnya yakni memberikan
reward atas pencapaian positif peserta didik, melaksanakan kegiatan di luar kelas,
studi wisata ke museum, taman baca, perpustakaan kota, dan sebagainya.

Berbagai strategi literasi telah diterapkan oleh guru mata pelajaran IPS
terhadap peserta didik di seluruh SMP di Kota Palopo. Untuk tahap
pengembangan literasi, salah satu strategi yang telah diimplementasikan sesuai
penjelasan Ibu Wiwin Anshar, S.Pd yang mengemukakan bahwa:

“Kalau di dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 Palopo selalu kita
laksanakan literasi, baik itu literasi manual, literasi digital dengan hp,
membuat grafik dan sebagainya.”

Keterangan senada juga penulis peroleh dari hasil wawancara dengan Ibu

45
Anshar.
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Dra. Mahniar, M.Si yang mengatakan bahwa:
“Di SMP Negeri 2 Palopo contoh tambahan kegiatan lain setelah membaca
bersama adalah dengan membuat ringkasan hasil bacaan dan memasukkan di
jurnal literasi masing-masing siswa.””*®
Informasi terkait strategi dalam tahap pengembangan literasi didapatkan

dari Ibu Rosita Ilyas, S.E yang menyampaikan bahwa:

“Di SMP Negeri 3 Palopo contoh tambahan kegiatan lain setelah membaca
bersama contohnya adalah dengan menyusun kesimpulan hasil bacaan.”*’

Keterangan selanjutnya diperoleh dari hasil wawancara bersama Ibu Elvi,
S.Pd. yang menjelaskan bahwa:
“Di sekolah saya tambahan kegiatan lain setelah kegiatan membaca bersama
biasanya guru menginstruksikan siswa untuk membuat kesimpulan hasil
bacaannya.”*
Strategi tahap pengembangan literasi lebih lanjut disampaikan Ibu
Irmawanti Sari, S.Pd. yang mengungkapkan bahwa:
“Di SMP Negeri 5 Palopo tambahan kegiatan lain setelah kegiatan membaca
bersama biasanya peserta didik disuruh menyimpulkan hasil bacaannya,
kemudian dibacakan di depan kelas.”™*
Sejalan dengan informasi tersebut, Bapak Darmawangsa, S.Si, S.Pd.
memaparkan strategi pengembangan literasi di sekolah tempatnya bertugas yakni:
“Di sekolah saya biasanya guru bahasa Indonesia melakukan itu, misalnya
peserta didik disuruh kembali menceritakan apa yang dia baca itu di depan
teman-temannya. Hal itu baru dilakukan oleh sebagian guru dan belum
massif kepada seluruh guru.”’

Keterangan terkait implementasi strategi tahap pengembangan literasi

disampaikan oleh Bapak Masdin, S.Pd bahwa:

6 Mahniar.

7 lyas.

8 Elvi.

* Irmawanti Sari.
30 Darmawangsa.



61

“Tambahan kegiatan lain setelah kegiatan membaca bersama kegiatannya kita
akan merefleksikan apa yang telah mereka baca tadi.”'

Hal berbeda diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan bersama Ibu
Ni Wayan Narsini, S.Pd bahwa:

“Untuk tambahan kegiatan lain setelah membaca bersama itu belum terlalu
sering dilakukan oleh guru.”*

Informasi berikutnya didapatkan dari Ibu Ummu Kalsum, S.E, Gr yang
mengemukakan bahwa:
“Di sekolah kami setelah kegiatan membaca bersama, peserta didik diminta
memberikan tanggapan dari buku yang telah dibaca dengan menulisnya pada
jurnal literasi. Buku boleh berganti jika buku sebelumnya sudah selesai atau
tamat dibaca.””
Informasi tersebut senada dengan informasi yang didapatkan dari Ibu

Sulfiani, S.E yang mengemukakan bahwa:

“Di sekolah kami tambahan kegiatan setelah kegiatan membaca bersama
adalah menyimpulkan hasil bacaan dan menyampaikan di depan kelas.”*

Keterangan yang hampir serupa diungkapkan kepada penulis dalam
wawancara bersama [bu Masitha Sari, S.Pd. yang mengatakan bahwa:

“Tambahan kegiatan yang dilakukan setelah murid berliterasi adalah murid
diarahkan oleh guru agar mampu merefleksikan apa yang telah dia baca.”’

Selanjutnya Bapak Andarias Membalik, S.E, MM memberikan keterangan
tentang strategi tahap pengembangan literasi di sekolahnya yakni bahwa:
“Untuk tambahan kegiatan lain setelah kegiatan membaca bersama itu jarang

dilakukan dan biasanya hanya terbatas peserta didik membacakan
kesimpulan hasil bacaannya.”®

1 Masdin.
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Keterangan tersebut berbeda dengan hasil wawancara bersama Ibu Risma,
S.E yang menyampaikan bahwa:
“Untuk tambahan kegiatan setelah membaca bersama, kalau untuk saat ini,
saya sendiri terkadang melaksanakan dan terkadang tidak. Saya juga masih
dalam proses belajar menerapkan kepada peserta didik.”’
Keterangan terakhir - didapatkan dari hasil wawancara bersama Ibu
Marcelina Rapalangi, S.Pd. yang mengungkapkan bahwa:
“Tambahan kegiatan lain setelah kegiatan membaca bersama, pada umumnya
saya menginstruksikan peserta didik untuk menceritakan kembali hasil
bacaannya di depan kelas.™®
Strategi yang telah dilakukan guru mata pelalajaran dalam tahap
pengembangan ini bertujuan agar peserta didik dapat meningkatkan
pemahamannya terkait sesuatu yang telah dibacanya dan mampu
menghubungkannya dengan pengalaman sehari-hari. Pihak sekolah umumnya
telah memperkaya ketersediaan bahan bacaan dan variasi agar dapat lebih
mendorong peserta didik dalam aktifitas membacanya. Contoh strategi yang
umumnya telah dilakukan guru dalam tahap ini yaitu setelah kegiatan membaca
buku bersama, peserta didik diberi tambahan kegiatan seperti membuat ringkasan
hasil bacaan, menuliskan hasil bacaannya dan menyampaikan di depan kelas.
3)  Tahap pelaksanaan pembelajaran berbasis literasi
Hal yang diharapkan dalam tahap ini yaitu semua guru dapat
mengimplementasikan ~dan  mengintegrasikan  literasi dalam  kegiatan

pembelajarannya. Misalnya dalam pembelajaran IPS, peserta didik diminta

membaca dan menuliskan kesimpulan hasil bacaannya, kemudian melakukan

°7 Risma.
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penjelajahan materi pengayaan di internet memperkuat literasi digital. Kegiatan
lainnya yakni memperkaya literasi di luar buku pelajaran wajib misalnya
menelaah ensiklopedia, atlas sejarah, dan sebagainya.

Berbagai strategi literasi telah diterapkan oleh guru mata pelajaran IPS
terhadap peserta didik di seluruh SMP di Kota Palopo. Untuk tahap pelaksanaan
pembelajaran berbasis literasi, salah satu strategi yang telah diimplementasikan
sesuai penjelasan Ibu Wiwin Anshar, S.Pd yang mengemukakan bahwa:

“Kalau di dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 Palopo contohnya dalam
pelajaran IPS dilaksanakan literasi digital mencari bahan pembelajaran dari
internet, dan sebagainya.”sg

Informasi senada juga penulis peroleh dari hasil wawancara dengan Ibu
Dra. Mahniar, M.Si yang mengatakan bahwa:

“Di SMP Negeri 2 Palopo untuk pelajaran IPS telah dilaksanakan literasi
dalam pembelajaran IPS yaitu dengan cara siswa membaca buku IPS atau
buku yang relevan yang berkaitan dengan materi pelajaran yang disajikan
misalnya tentang sejarah lisan.”®

Informasi terkait strategi dalam tahap ini didapatkan dari Ibu Rosita Ilyas,
S.E yang menyampaikan bahwa:

“Di SMP Negeri 3 Palopo untuk mata pelajaran IPS salah satu contoh
pengembangan literasinya adalah memajang karya peserta didik di seluruh
area sekolah yang mudah diakses contohnya di koridor, sehingga siswa dapat
membacanya dengan mudah.”®’

Keterangan selanjutnya diperoleh dari hasil wawancara bersama Ibu Elvi,

S.Pd. yang menjelaskan bahwa:

“Di sekolah saya contoh strategi yang digunakan dalam implementasi literasi
dalam pembelajaran IPS misalnya dengan membuat kegiatan pembelajaran

% Anshar.
% Mahniar.
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siswa menggali materi dari berbagai sumber.”®*

Strategi dalam tahap pelaksanaan pembelajaran berbasis literasi lebih
lanjut disampaikan Ibu Irmawanti Sari, S.Pd. yang menginformasikan bahwa:

“Contoh strategi yang digunakan dalam implementasi literasi dalam
pembelajaran IPS di SMP negeri 5 Palopo yaitu pengembangan materi yang
lebih luas disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.”®

Sejalan dengan informasi tersebut, Bapak Darmawangsa, S.Si, S.Pd.
memaparkan strategi pembiasaan literasi di sekolah tempat beliau bertugas yakni:

“Karena IPS memang banyak bacaan dan memang anak-anak tidak bisa kalau
dia tidak punya minat membaca, karena IPS kan dinamis, hal itu sudah
dilakukan. Misalnya seperti yang awam dilakukan sebelum pembelajaran
peserta didik membaca literatur atau menyimak video pembelajaran (literasi
digital) maupun sumber-sumber pembelajaran digital yang dikirimkan oleh
guru sebelum hari pembelajaran. Kemudian untuk soal-soal yang diberikan
kepada peserta didik, baik itu soal ulangan harian maupun soal semester itu
dimasukkan unsur literasi. Jadi ada bacaan atau infografis, kemudian guru
menanyakan apa kesimpulan dari infografisnya kemudian pertanyaan yang
benar tentang sebuah informasi yang berkaitan dengan IPS.”%*

Keterangan terkait strategi tahap pelaksanaan pembelajaran berbasis
literasi disampaikan oleh Bapak Masdin, S.Pd bahwa:

“Ya jelas kita memasukkan literasi dalam pembelajaran IPS. Sebelum
memulai pelajaran IPS biasanya kalau saya sebagai guru IPS memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk membaca materi materi yang ada di
dalam buku paket. Di samping itu saya juga biasa memberikan kesempatan
anak-anak untuk browsing materi yang berkaitan dengan IPS.”®

Hal berbeda diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan bersama Ibu

Ni Wayan Narsini, S.Pd bahwa:

“Kalau untuk itu saya belum terlalu memahami cara penerapan dan
pengembangan literasi dalam pembelajaran IPS.”%
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Informasi berikutnya didapatkan dari Ibu Ummu Kalsum, S.E, Gr yang
mengemukakan bahwa:
“Contoh strategi pengembangan literasi dalam pembelajaran IPS yang telah
dilakukan antara lain: Yang pertama rutin membaca materi pembelajaran
yang akan dipelajari selama 15 menit sebelum kegiatan pembelajaran dimulai
agar kemampuan literasi peserta didik dapat meningkat. Yang kedua adalah
rutin menulis yaitu dengan menulis materi yang telah dibaca dengan bahasa
sederhana lewat latihan-latihan yang diberikan oleh guru.”®’
Informasi tersebut senada dengan informasi yang didapatkan dari Ibu
Sulfiani, S.E yang mengemukakan bahwa:
“Untuk mata pelajaran IPS saya telah berupaya memasukkan pengembangan
literasi dalam pembelajaran yang saya lakukan, misalnya saya memberikan
kesempatan kepada setiap peserta didik untuk membaca materi di awal waktu
setiap pertemuan sebelum pembelajaran inti dimulai.”®®
Keterangan lain diungkapkan kepada penulis dalam wawancara bersama
Ibu Masitha Sari, S.Pd. yang mengatakan bahwa:
“Untuk pembelajaran IPS sudah dimasukkan pengembangan literasi di
dalamnya. Contohnya dalam penyusunan lembar kerja peserta didik (LKPD)
pembelajaran IPS peserta didik diarahkan dalam kegiatannya agar mampu
mengeksplorasi materi dari berbagai sumber termasuk di antaranya sumber
dari internet.”®
Selanjutnya secara singkat Bapak Andarias Membalik, S.E, MM

memberikan keterangan bahwa:

“Untuk pengembangan literasi dalam pembelajaran IPS masih belum
dilakukan dengan maksimal.””’

Keterangan berbeda didapatkan dari hasil wawancara bersama Ibu Risma,
S.E yang menyampaikan bahwa:

“Strategi saya dalam pembelajaran IPS misalnya dalam bentuk materi peta,
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peserta didik dipersilahkan maju ke depan membaca peta.””!

Keterangan terakhir didapatkan dari hasil wawancara bersama Ibu
Marcelina Rapalangi, S.Pd. yang mengungkapkan bahwa:

“Salah satu contoh strategi yang telah saya lakukan untuk memasukkan
pengembangan literasi dalam pembelajaran IPS yaitu saya mendesain dengan
baik bahan tayang yang saya gunakan di kelas. Saya memasukkan gambar-
gambar atau visualisasi yang menarik sehingga dapat menarik minat peserta
didik dalam membaca bahan tayang yang saya buat.”’

Hal yang diharapkan dalam tahap ini yaitu semua guru dapat
mengintegrasikan literasi dalam pembelajarannya. Melalui wawancara didapatkan
bahwa umumnya dalam pembelajaran IPS, peserta didik diminta membaca dan
menuliskan kesimpulan hasil bacaannya. Selain itu guru mengarahkan peserta
didik untuk menelaah materi dari sumber internet untuk memperkuat literasi
digital. Kegiatan lain yang dilakukan yakni memperkaya literasi dari sumber lain
seperti menelaah ensiklopedia, atlas sejarah, dan sebagainya.

Berdasarkan penjelasan dari guru mata pelajaran di setiap sekolah dapat
dikatakan bahwa secara umum berbagai strategi pengembangan program literasi
terhadap peserta didik telah diimplementasikan oleh guru di sekolah. Pada setiap
sekolah strategi yang diterapkan bermacam-macam dan disesuaikan dengan
strategi dalam tahap pembiasaan, pengembangan dan pelaksanaan pembelajaran
berbasis literasi. Beberapa guru telah menerapkan ketiga tahapan strategi tersebut,
namun ada pula yang baru melaksanakan satu atau dua tahapan strategi tersebut.

Sebagai ikhtisar dari setiap tahapan strategi program literasi peserta didik

SMP di Kota Palopo dirangkum dalam tabel berikut:

! Risma.
72 Rapalangi.
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Tabel 4.4

Strategi Pengembangan Program Literasi Peserta Didik SMP di Kota Palopo

Sekolah

Strategi Program Literasi

SMPN 1 Palopo

Tahap pembiasaan: Di sekolah ini dilaksanakan gerakan membaca
15 menit di awal pembelajaran. Sarana dan prasarana yang
disiapkan yakni penyediaan buku-buku dari perpustakaan, pojok
baca dan poster-poster di dalam kelas maupun di luar kelas.

Tahap pengembangan: Di sekolah ini dilaksanakan kegiatan
literasi manual, literasi digital, membuat grafik.

Tahap pembelajaran: Dalam pelajaran IPS literasi digital dilakukan
dengan mencari bahan pembelajaran dari internet.

SMPN 2 Palopo

Tahap pembiasaan: Di sekolah ini program literasi dengan cara
membaca 15 menit dan membuat jurnal literasi. Sekolah
menyiapkan koleksi buku yang beragam, sudut baca di setiap
kelas, serta jaringan internet yang memadai.

Tahap pengembangan: Tambahan kegiatan lain setelah membaca
bersama dengan membuat ringkasan hasil bacaan dan
memasukkan di jurnal literasi siswa.

Tahap pembelajaran: Literasi dalam pembelajaran IPS dengan
membaca buku yang relevan dengan materi pelajaran.

SMPN 3 Palopo

Tahap pembiasaan: Di sekolah ini program literasi 15 menit
membaca di awal pembelajaran. Sekolah menyediakan pojok baca
serta bahan bacaan yang dibutuhkan.

Tahap pengembangan: Tambahan kegiatan setelah membaca yakni
menyusun kesimpulan hasil bacaan.

Tahap pembelajaran: Untuk mata pelajaran IPS memajang karya
peserta didik di seluruh area sekolah yang mudah diakses.

SMPN 4 Palopo

Tahap pembiasaan: Di sekolah ini program literasi 15 menit
membaca buku non pelajaran sebelum memulai pelajaran. Sekolah
juga menyediakan pojok baca di setiap kelas dan taman baca.
Tahap pengembangan: Tambahan kegiatan lain setelah membaca
bersama, siswa membuat kesimpulan hasil bacaannya.

Tahap pembelajaran: Dalam pembelajaran IPS, siswa menggali
materi dari berbagai sumber.

SMPN 5 Palopo

Tahap pembiasaan: Di sekolah ini program literasi 15 menit
membaca di awal pembelajaran. Sekolah menyediakan buku dan
rak buku di setiap kelas.

Tahap pengembangan: Setelah membaca, peserta didik
menyimpulkan hasil bacaannya.

Tahap pembelajaran: Dalam pembelajaran, pengembangan materi
yang lebih luas disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.

SMPN 6 Palopo

Tahap pembiasaan: Di sekolah ini program 20-30 menit membaca
di awal pembelajaran yang dikoordinir oleh wali kelas. Guru-guru
mengawali pembelajaran dengan literasi membaca buku fiksi atau
nonfiksi yang diminatinya.

Tahap pengembangan: Peserta didik diminta menceritakan apa
yang dibaca di depan kelas.

Tahap pembelajaran: Peserta didik membaca literatur atau
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menyimak video pembelajaran dan sumber pembelajaran digital.
Membuat soal-soal dengan unsur literasi, menanyakan apa
kesimpulan dan jawaban yang benar tentang sebuah informasi.

SMPN 7 Palopo

Tahap pembiasaan: Di sekolah ini program literasi 10-15 menit
membaca. Sekolah menyiapkan referensi buku non teks pelajaran,
membangun pojok baca di dalam kelas dan di halaman di sekolah.
Tahap pengembangan: Tambahan kegiatan lain setelah kegiatan
membaca yakni merefleksikan apa yang telah dibaca.

Tahap pembelajaran: Memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk membaca materi yang ada di dalam buku paket serta
browsing di internet materi yang berkaitan dengan IPS.

SMPN 8 Palopo

Tahap pembiasaan: Di sekolah ini program literasi 15 menit
membaca di awal pembelajaran belum diprogramkan secara rutin.
Pojok baca sudah ada, dibuat seadanya oleh beberapa wali kelas.
Sekolah menyediakan buku-buku di perpustakaan.

Tahap pengembangan: Belum terlalu sering dilakukan guru.

Tahap pembelajaran: Guru belum terlalu memahami cara
penerapan literasi dalam pembelajaran IPS.

SMPN 9 Palopo

Tahap pembiasaan: Di sekolah ini program literasi sebagai
kegiatan wajib membaca buku non pelajaran selama 15 menit di
awal pembelajaran. Sekolah menyiapkan koleksi buku yang
beragam, majalah dinding, ruang komputer dan akses internet yang
memadai, laboratorium dan pojok baca.

Tahap pengembangan: Setelah kegiatan membaca bersama, peserta
didik diminta memberikan tanggapan dari buku yang telah dibaca
dengan menulisnya pada jurnal literasi.

Tahap pembelajaran: Siswa diarahkan membaca materi yang akan
dipelajari dan menulis materi yang telah dibaca dengan bahasa
sederhana lewat latihan-latihan yang diberikan.

SMPN 10 Palopo

Tahap pembiasaan: Di sekolah ini program literasi 15 menit
membaca di awal pembelajaran dengan pembimbingan wali kelas,
memanfaatkan sumber bacaan yang bervariasi. Sekolah
menyediakan buku pelajaran dan non pelajaran serta sudut baca.
Tahap pengembangan: Menyimpulkan hasil bacaan dan
menyampaikan di depan kelas.

Tahap pembelajaran: Memasukkan pengembangan literasi dalam
pembelajaran IPS, memberikan kesempatan kepada setiap peserta
didik untuk membaca materi sebelum pembelajaran inti dimulai.

SMPN 11 Palopo

Tahap pembiasaan: Di sekolah ini program literasi membaca
selama 15 menit. Sekolah menyiapkan buku pelajaran maupun
buku non pelajaran di perpustakaan serta pojok baca.

Tahap pengembangan: Peserta didik diarahkan agar mampu
merefleksikan apa yang telah dibacanya.

Tahap pembelajaran: Memasukkan pengembangan literasi di
dalam lembar kerja peserta didik, mengeksplorasi materi dari
berbagai sumber termasuk di antaranya sumber dari internet.

SMPN 12 Palopo

Tahap pembiasaan: Di sekolah ini program literasi 15 menit
membaca. Sekolah menyediakan buku non teks pelajaran.

Tahap pengembangan: Untuk tambahan kegiatan lain setelah
kegiatan membaca masih jarang dilakukan dan hanya terbatas
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peserta didik membacakan kesimpulan hasil bacaannya.

Tahap pembelajaran: Untuk pengembangan literasi dalam
pembelajaran masih belum maksimal dilakukan.

Tahap pembiasaan: Di sekolah ini program literasi dengan
membaca buku pelajaran dan buku non pelajaran, menyelingi
dengan kegiatan menyanyi atau membahas doa-doa. Sekolah
menyiapkan koleksi buku di perpustakaan.

Tahap pengembangan: Guru belum melaksanakan secara kontinyu,
karena masih dalam proses belajar menerapkannya.

Tahap _pembelajaran: Saat pembelajaran, peserta didik
dipersilahkan maju ke depan membaca peta.

Tahap pembiasaan: Di sekolah ini program literasi 15 menit
membaca di awal pembelajaran diawasi oleh wali kelas dan guru
mata pelajaran yang mengajar jam pertama. Sekolah menyiapkan
pojok baca dan majalah dinding yang menampilkan informasi dan
karya-karya peserta didik.

Tahap pengembangan: Peserta didik diinstruksikan untuk
menceritakan kembali hasil bacaannya di depan kelas.

Tahap pembelajaran: Memasukkan pengembangan literasi dalam
pembelajaran IPS dengan mendesain bahan tayang yang
memasukkan gambar-gambar atau visualisasi yang menarik.

SMPN 13 Palopo

SMPN 14 Palopo

Berdasarkan tabel di atas didapatkan bahwa hampir di seluruh sekolah
telah mengimplementasikan seluruh tahapan program literasi secara lengkap,
namun masih ada beberapa sekolah yang belum menjalankan seluruh tahapan
program literasi secara menyeluruh. Dari keseluruhan empat belas sekolah yang
diteliti, didapatkan persentase sebesar 78,57% atau sebelas sekolah yakni SMPN 1
Palopo, SMPN 2 Palopo, SMPN 3 Palopo, SMPN 4 Palopo, SMPN 5 Palopo,
SMPN 6 Palopo, SMPN 7 Palopo, SMPN 9 Palopo, SMPN 10 Palopo, SMPN 11
Palopo dan SMPN 14 Palopo telah mengimplementasikan seluruh tahapan
program literasi secara lengkap. Sementara sisanya sebesar 21,43% atau tiga
sekolah yakni SMPN 8 Palopo, SMPN 12 Palopo dan SMPN 13 Palopo belum
mengimplementasikan seluruh tahapan program literasi secara lengkap. Ketiga
sekolah ini sama-sama belum mengimplementasikan tahap pengembangan dan

tahap pelaksanaan pembelajaran berbasis literasi. Diharapkan agar ke depannya
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seluruh sekolah menengah pertama di Kota Palopo dapat mengimplementasikan

seluruh tahapan program literasi ini secara lengkap, terpadu dan menyeluruh.

3. Kendala dan solusi dalam pengembangan program literasi peserta didik
SMP di Kota Palopo.

Berbagai strategi yang dijalankan oleh guru mata pelajaran terhadap
peserta didik tentulah menghadapi banyak kendala dalam pelaksanaan strategi
tersebut. Kendala itu menjadi tantangan bagi sekolah, terkhusus bagi guru mata
pelajaran IPS untuk mencari solusi atas segala permasalahan dan kendala yang
dihadapi. Berbagai alternatif solusi yang diterapkan guru menjadi bentuk
manifestasi tanggung jawab profesionalisme terhadap tantangan profesi,
khususnya dalam upaya meningkatkan program literasi bagi peserta didik.

Berikut ini hasil wawancara penulis bersama guru-guru mata pelajaran IPS
terkait kendala yang dihadapi serta solusi yang diterapkan dalam pengembangan
literasi terhadap peserta didik SMP di Kota Palopo. Informasi pertama didapatkan
dari Ibu Wiwin Anshar, S.Pd. yang mengemukakan bahwa:

“Salah satu kendalanya anak-anak belum memahami betul literasi numerasi
yang berupa angka-angka itu masih perlu diajarkan lebih jauh kepada siswa.
Untuk literasi digital, anak-anak kadang membawa HP yang kadang
digunakan untuk membuka sesuatu di luar pembelajaran jika penguasaan
kelas tidak bagus. Sebagai solusi diberikan pemahaman lebih kepada siswa
tentang literasi numerasi, agar siswa lebih paham, kemudian untuk persoalan
HP lebih ke pengawasan lagi kepada siswa yang lebih ditingkatkan.””?

Keterangan senada juga penulis peroleh dari hasil wawancara dengan Ibu

Dra. Mahniar, M.Si yang mengatakan bahwa:
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“Di SMP Negeri 2 Palopo salah satu kendalanya yaitu kurangnya minat baca
siswa. Adapun cara yang saya lakukan untuk mengatasi permasalahan dalam
literasi misalnya membangkitkan minat baca siswa terlebih dahulu kemudian
menyiapkan koleksi buku yang beragam.”’*

Informasi terkait kendala dan solusi program literasi didapatkan dari Ibu
Rosita Ilyas, S.E yang menyampaikan bahwa:
“Salah satu kendala yang dihadapi di sekolah saya yaitu rendahnya minat
baca di kalangan siswa. Yang saya lakukan untuk mengatasi permasalahan
dalam literasi misalnya menyediakan buku-buku yang menarik dan
membangun suasana yang menarik dan menyenangkan sehingga diharapkan
minat baca siswa yang rendah ini dapat meningkat.””
Keterangan selanjutnya diperoleh dari hasil wawancara bersama Ibu Elvi,
S.Pd. yang menjelaskan bahwa:
“Kendala yang biasa kami alami dalam pengembangan literasi dalam
pembelajaran IPS kendalanya yaitu masih ada beberapa peserta didik yang
belum termotivasi dalam melakukan kegiatan literasi. Hal yang saya lakukan
untuk mengatasi kendala tersebut yaitu lebih menggalakkan lagi program
literasi di kalangan peserta didik serta menambah referensi atau buku bacaan
yang bervariasi di pojok baca di dalam kelas.””®
Kendala dan solusi program literasi lebih lanjut diperoleh dari Ibu
Irmawanti Sari, S.Pd. yang mengungkapkan bahwa:
“Kendala yang biasa kami alami yakni minat baca siswa sangat kurang. Hal
yang saya lakukan untuk mengatasi kendala kurangnya minat baca peserta
didik adalah dengan memberikan tambahan kegiatan lain, seperti misalnya
menampilkan video-video pembelajaran kepada peserta didik.””’
Senada dengan informasi tersebut, Bapak Darmawangsa, S.Si, S.Pd.
secara detail memaparkan kendala dan solusi program literasi di sekolah tempat

beliau bertugas yakni:

“Kalau kendala mungkin berangkat dari latar belakang pendidikan orang tua

* Mahniar.
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murid yang cukup rendah yang berpengaruh terhadap gaya belajar peserta
didik, termasuk motivasi membacanya. Peserta didik tidak memiliki motivasi
yang baik, sehingga dapat dihitung jari yang minat bacanya bagus, bahkan
ada peserta didik yang belum tahu atau belum lancar membaca. Solusi yang
ditempuh berkoordinasi dengan guru bahasa Indonesia agar mereka diberikan
jam khusus untuk dibimbing membaca. Selain itu memberikan motivasi
kepada peserta didik bahwa literasi adalah kemampuan yang sangat penting.
Selain menguasai IT, kemampuan literasi sangat penting, apalagi tantangan
zaman ke depan kemampuan menganalisa sesuatu sangat penting dan itu
adalah dari membaca.””®

Keterangan berbeda diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan
bersama Bapak Masdin, S.Pd yang mengemukakan bahwa:

“Ada kendala namun tidak terlalu signifikan, misalnya dalam kegiatan literasi
digital IPS, tidak semua peserta didik membawa android, jadi diarahkan ke
literasi membaca buku bacaan. Hal yang saya lakukan untuk mengatasi
kendala itu, saya biasa bersama-sama melakukan pengamatan-pengamatan
langsung yang berkaitan dengan materi itu yang ada di sekitar sekolah.””’

Kendala dan solusi lainnya diungkapkan oleh Ibu Ni Wayan Narsini, S.Pd
kepada penulis bahwa:

“Salah satu kendalanya yaitu peserta didik belum punya buku yang memadai
sebagai sumber bacaan. Kadang mereka dibagikan buku, namun tidak dibawa
ke sekolah. Untuk mengatasinya saya hanya menyampaikan kepada peserta
didik saat pembelajaran berlangsung agar giat membaca bukunya.”*’

Informasi berikutnya didapatkan dari Ibu Ummu Kalsum, S.E, Gr yang
mengemukakan bahwa:

“Kendala yang dihadapi dalam pengembangan literasi dalam pembelajaran
IPS di antaranya sulit melaksanakan pembiasaan literasi ketika belajar di
rumah, karena ketersediaan buku pembelajaran IPS yang tidak mencukupi.
Masalah yang paling utama adalah rendahnya minat baca dan terbatasnya
pemantauan literasi terhadap peserta didik. Solusi untuk mengatasinya yakni
meminta sekolah menyediakan buku yang dapat mencukupi kebutuhan
peserta didik, serta mencari situs e-books atau buku elektronik gratis yang
dapat direckomendasikan kepada peserta didik untuk berliterasi di rumah,
serta melakukan pemantauan literasi agar mereka yang mengalami kesulitan

78 Darmawangsa.
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dalam memahami kalimat atau kata itu dapat diatasi secara berkala.”™!

Informasi tersebut senada dengan informasi yang didapatkan dari Ibu
Sulfiani, S.E yang mengemukakan bahwa:

“Kendala yang saya temui yakni minimnya minat dan daya baca peserta
didik. Hal yang saya lakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yakni
saya selalu memotivasi setiap peserta didik agar dapat meningkatkan minat
dan daya baca yang mereka miliki.”**

Keterangan yang hampir serupa diungkapkan oleh Ibu Masitha Sari, S.Pd.
dalam wawancara dengan penulis yang mengatakan bahwa:

“Salah satu kendala kaitannya dengan literasi digital yaitu tidak semua
peserta didik memiliki jaringan internet yang memadai, alasannya karena
keterbatasan ekonomi juga sebagian besar bertempat tinggal di daerah
pegunungan. Hal yang saya lakukan untuk mengatasi permasalahan
keterbatasan internet yakni peserta didik dikelompokkan yang terdiri atas
beberapa orang, sechingga mereka dapat saling bekerja sama.”™

Selanjutnya Bapak Andarias Membalik, S.E, MM memberikan keterangan
tentang kendala dan strategi program literasi di sekolahnya yakni bahwa:

“Masalah yang kami hadapi yaitu kurangnya motivasi dan kemauan guru,
terbatasnya dukungan dana, serta kurangnya minat peserta didik berliterasi.
Yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan itu adalah pimpinan dan
wakasek kurikulum mendorong guru untuk tetap semangat melaksanakan
kegiatan literasi, kemudian mengusulkan kepada kepala sekolah untuk
mengalokasikan dana tersendiri untuk mendukung program literasi, serta
terus memotivasi peserta didik untuk aktif dalam kegiatan literasi.”™*

Keterangan tersebut sejalan dengan hasil wawancara bersama Ibu Risma,

S.E yang menyampaikan bahwa:
“Kendala bagi saya pribadi adalah sulit untuk mengarahkan peserta didik
untuk membaca. Kadangkala saya menyuruh mereka membaca, namun

mereka hanya diam dan hanya bercerita satu sama lain. Awalnya
disampaikan bahwa sebelum pembelajaran dimulai, terlebih dahulu ada
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kegiatan membaca, kemudian sampaikan simpulan atas apa yang dibaca.
Mungkin sebaiknya memang di sekolah ini disiapkan pojok-pojok baca, agar
peserta didik lebih tertarik dan termotivasi dalam kegiatan literasi.”®
Keterangan terakhir didapatkan dari hasil wawancara bersama Ibu
Marcelina Rapalangi, S.Pd. yang mengungkapkan bahwa:
“Salah satu kendala yang saya hadapi dalam pengembangan literasi dalam
pembelajaran IPS yakni masih banyak peserta didik yang merasa kesulitan
dalam memahami wacana apalagi wacana yang panjang. Sebagai bentuk
antisipasi, saya menyiapkan gambar dan animasi yang dibuat dengan bantuan
aplikasi Canva yang dapat dijadikan sebagai sumber bacaan peserta didik.”
Beragam penjelasan dari guru di setiap sekolah dapat dikatakan bahwa
guru menghadapi berbagai kendala dalam implementasi strategi literasi dan itu
menjadi tantangan tersendiri bagi guru, khususnya guru IPS untuk mencari solusi
terbaik atas masalah yang dihadapi. Dengan kemauan dan kerja keras, guru IPS
telah berupaya mengimplementasikan berbagai cara untuk mengatasi setiap
kendala tersebut agar program literasi bagi peserta didik dapat terus berjalan baik.

Sebagai ikhtisar kendala dan solusi yang telah diterapkan guru dalam

program literasi peserta didik SMP di Kota Palopo dirangkum dalam tabel

berikut:
Tabel 4.5
Kendala dan Solusi Pengembangan Program Literasi Peserta Didik SMP
di Kota Palopo
Sekolah Kendala dan Solusi Program Literasi

Salah satu kendala yakni peserta didik belum memahami betul
SMPN 1 Palopo | literasi numerasi dan masih perlu diajarkan lebih jauh. Sebagai
solusi diberikan pemahaman lebih kepada siswa.

Salah satu kendala yakni kurangnya minat baca siswa. Sebagai
SMPN 2 Palopo | solusi dengan cara membangkitkan minat baca siswa terlebih
dahulu kemudian menyiapkan koleksi buku yang beragam.

% Risma.
% Rapalangi.
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SMPN 3 Palopo

Salah satu kendala yakni rendahnya minat baca di kalangan siswa.
Sebagai solusi menyediakan buku-buku yang menarik dan
membangun suasana yang menarik dan menyenangkan, sehingga
diharapkan minat baca siswa yang rendah ini dapat meningkat.

SMPN 4 Palopo

Salah satu kendala yakni masih ada beberapa peserta didik yang
belum termotivasi dalam kegiatan literasi. Sebagai solusi lebih
menggalakkan lagi program literasi di kalangan peserta didik serta
menambah referensi buku bacaan yang bervariasi di pojok baca.

SMPN 5 Palopo

Salah satu kendala yakni kurangnya minat baca peserta didik.
Sebagai solusi dengan memberikan tambahan kegiatan lain, seperti
menampilkan video-video pembelajaran.

SMPN 6 Palopo

Salah satu kendala yakni rendahnya minat baca peserta didik,
bahkan ada yang belum tahu atau belum lancar membaca. Sebagai
solusi pesertadidik diberikan jam khusus untuk dibimbing
membaca, serta memberikan motivasi kepada peserta didik bahwa
literasi merupakan hal yang sangat penting.

SMPN 7 Palopo

Salah satu kendala yakni dalam kegiatan literasi digital IPS, tidak
semua peserta didik membawa android, jadi diarahkan ke literasi
membaca buku. Sebagai solusi yakni bersama-sama melakukan
pengamatan langsung di sekitar sekolah.

SMPN 8§ Palopo

Salah satu kendala yakni peserta didik belum punya buku yang
memadai sebagai sumber bacaan, kadang peserta didik dibagikan
buku, namun tidak dibawa ke sekolah untuk dibaca. Sebagai solusi
guru hanya menyampaikan kepada peserta didik saat pembelajaran
berlangsung agar giat membaca bukunya.

SMPN 9 Palopo

Salah satu kendala yakni rendahnya minat baca dan terbatasnya
pemantauan literasi terhadap peserta didik, serta sulit
melaksanakan pembiasaan literasi ketika belajar di rumah, karena
ketersediaan buku pembelajaran IPS yang tidak mencukupi.
Sebagai solusi yakni meminta sekolah menyediakan buku
pembelajaran, mencari situs e-books atau buku elektronik gratis
yang dapat direkomendasikan kepada peserta didik untuk
berliterasi di rumah, serta melakukan pemantauan literasi.

SMPN 10 Palopo

Salah satu kendala yakni minimnya minat dan daya baca peserta
didik. Sebagai solusi selalu memotivasi setiap peserta didik agar
dapat meningkatkan minat dan daya baca yang dimiliki.

SMPN 11 Palopo

Salah satu kendala yakni tidak semua peserta didik memiliki
jaringan internet yang memadai, alasannya karena keterbatasan
ekonomi juga secbagian besar bertempat tinggal di daerah
pegunungan. Sebagai solusi yakni untuk mengeksplorasi materi
dari sumber internet peserta didik dikelompokkan yang terdiri atas
beberapa orang, sehingga peserta didik dapat saling bekerja sama.

SMPN 12 Palopo

Salah satu kendala yakni kurangnya motivasi dan kemauan guru,
terbatasnya dukungan dana, serta kurangnya minat peserta didik
untuk berliterasi. Sebagai solusi pimpinan dan wakasek kurikulum
mendorong para guru untuk tetap semangat melaksanakan kegiatan
literasi, mengusulkan kepada pimpinan untuk mengalokasikan
dana tersendiri untuk mendukung program literasi, serta terus
memotivasi peserta didik untuk aktif dalam kegiatan literasi.

SMPN 13 Palopo

Salah satu kendala yakni guru sulit untuk mengarahkan peserta
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didik untuk membaca, guru menyuruh siswa membaca, namun
siswa hanya diam atau bercerita satu sama lain. Sebagai solusi
mengusulkan disiapkannya pojok baca, agar peserta didik lebih
tertarik dan termotivasi dalam kegiatan literasi.

Salah satu kendala yakni masih banyak peserta didik yang
kesulitan memahami wacana apalagi wacana yang panjang.
SMPN 14 Palopo | Sebagai solusi guru menyiapkan gambar-gambar dan animasi-
animasi yang dibuat dengan bantuan aplikasi Canva yang dapat
dijadikan sebagai sumber belajar bagi peserta didik.

Berdasarkan tabel ikhtisar di atas didapatkan kenyataan bahwa hampir di
seluruh sekolah menemui kendala dalam implementasi program literasi terhadap
peserta didik. Kendala yang paling umum dihadapi guru yakni kurangnya minat
baca dan motivasi peserta didik dalam kegiatan literasi, serta fasilitas penunjang
literasi yang belum mencukupi. Menyikapi kendala tersebut, guru IPS telah
berupaya mencari dan menerapkan berbagai solusi untuk mengatasinya.

Solusi yang ditempuh oleh guru IPS tersebut akan lebih baik lagi jika
dibarengi dengan sistem evaluasi yang baik dari setiap program yang ada di
sekolah. Evaluasi sebagai bentuk kontrol atas program yang dibuat, apakah
langkah yang ditempuh guru telah berada di jalur yang diharapkan. Dengan
langkah evaluasi yang tepat, maka diharapkan strategi yang diterapkan oleh guru
dapat lebih berhasil mencapai tujuan yang hendak dicapai.

Berikut ini hasil wawancara penulis bersama guru mata pelajaran IPS
terkait proses evaluasi yang diterapkan di setiap sekolah dalam wupaya
pengembangan literasi terhadap peserta didik SMP di Kota Palopo. Hal yang
pertama sebagaimana disampaikan oleh Ibu Wiwin Anshar, S.Pd. bahwa:

“Di SMP Negeri 1 Palopo, selalu ada evaluasi terhadap kebiasaan 15 menit
membaca. Setiap pelaksanaannya diberikan bukti fisik berupa foto yang

dikirim ke tim literasi. Selanjutnya tim literasi melakukan pengecekan
terhadap jurnal literasi siswa yang ada di dalam kelas untuk dievaluasi sejauh
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mana perkembangannya. Hal lainnya bagi siswa yang aktif berkunjung ke
perpustakaan itu diberikan reward oleh sekolah, sehingga dapat
meningkatkan semangat siswa untuk lebih aktif berliterasi.”®’

Keterangan senada juga penulis peroleh dari hasil wawancara dengan Ibu

Dra. Mahniar, M.Si yang secara singkat mengatakan bahwa:

“Di SMP Negeri 2 Palopo tim literasi mengadakan evaluasi terhadap
kebiasaan 15 menit membaca secara berkala.”*®

Informasi terkait evaluasi program literasi didapatkan dari Ibu Rosita

Ilyas; S.E yang menyampaikan bahwa:
“Di sekolah ini, tim literasi mengadakan evaluasi secara rutin.”®
Keterangan selanjutnya diperoleh dari hasil wawancara bersama Ibu Elvi,
S.Pd. yang menjelaskan bahwa:
“Adapun bentuk evaluasi program literasi di sekolah itu kepala sekolah dan
tim literasi meminta laporan dari setiap wali kelas dan guru-guru tentang
perkembangan program literasi yang sudah dilaksanakan di setiap kelas.””’
Evaluasi program literasi lebih lanjut disampaikan Ibu Irmawanti Sari,

S.Pd. yang mengungkapkan bahwa:

“Adapun bentuk evaluasi program literasi di sekolah itu minimal sebulan
sekali dilakukan evaluasi.”"

Senada dengan informasi tersebut, Bapak Darmawangsa, S.Si, S.Pd.
memaparkan evaluasi program literasi di sekolah tempat beliau bertugas yakni:

“Untuk evaluasi ini yang masih agak lemah. Meskipun demikian, masih ada
beberapa guru yang melakukannya, dengan melihat hasil-hasil tes bagaimana
peserta didik dapat menjawab soal literasi yang diberikan. Melalui hal itu
guru dapat mengetahui bahwa masih banyak peserta didik yang tidak tahu
menyusun kesimpulan atau tidak tahu cara membaca infografis. Idealnya,
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peserta didik diberi apresiasi atas pencapaiannya dalam berliterasi.”

Keterangan berbeda diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan
bersama Bapak Masdin, S.Pd yang mengemukakan bahwa:

“Kita selalu mengadakan pertemuan kecil yang di dalamnya membahas
tentang kendala dan bagaimana cara pengembangan literasi selanjutnya.”93

Keterangan berbeda terkait evaluasi program literasi juga disampaikan
oleh Ibu Ni Wayan Narsini, S.Pd bahwa:
“Untuk evaluasi program literasi sekolah itu belum dilakukan di sekolah.”**
Informasi berikutnya didapatkan dari Ibu Ummu Kalsum, S.E, Gr yang
mengemukakan bahwa:
“Bentuk evaluasi pengembangan literasi di sekolah saya yaitu diadakan
evaluasi secara berkala dalam kegiatan rapat koordinasi kepala sekolah,
wakasek kurikulum, pendidik dan tenaga kependidikan. Hal ini untuk
mengukur ketercapaian program literasi yang dilaksanakan di setiap kelas.”"
Informasi tersebut senada dengan informasi yang didapatkan dari Ibu
Sulfiani, S.E yang mengemukakan bahwa:
“Bentuk evaluasi pengembangan literasi di sekolah evaluasi dilakukan tidak
secara berkala hanya di beberapa waktu tertentu yang misalnya pada rapat
koordinasi antara kepala sekolah bersama dengan guru dan tenaga
kependidikan. Biasanya literasi ini akan dibahas melalui forum itu.”®
Keterangan yang hampir serupa diungkapkan oleh Ibu Masitha Sari, S.Pd.
dalam wawancara dengan penulis yang mengatakan bahwa:
“Untuk saat ini belum dilakukan, tetapi pimpinan di sekolah dalam hal ini

Bapak Kepala Sekolah telah menginstruksikan bahwa akan diadakan
kegiatan evaluasi terhadap pelaksanaan literasi di sekolah.””’
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Selanjutnya Bapak Andarias Membalik, S.E, MM memberikan keterangan
tentang evaluasi program literasi di sekolahnya yakni bahwa:
“Bentuk evaluasi terhadap pengembangan program literasi di sekolah saya itu
belum dilakukan secara berkala, hanya bersifat insidentil, misalnya ketika
pengawas Bina melakukan pemeriksaan dan evaluasi dan waktunyapun tidak
tetap.”98
Keterangan tersebut sejalan dengan hasil wawancara bersama Ibu Risma,
S.E yang menyampaikan bahwa:
“Program literasi sudah pernah dibahas, bahkan seluruh guru dikumpulkan
untuk membahas literasi bersama dengan pengawas bina. Dalam pertemuan
itu dibahas pembuatan soal-soal ulangan harian, mid dan semester yang
sudah harus terpadu dengan bentuk literasi.””
Keterangan terakhir didapatkan dari hasil wawancara bersama Ibu
Marcelina Rapalangi, S.Pd. yang mengungkapkan bahwa:
“Sebagai bentuk evaluasi pengembangan program literasi di sekolah, ada
jurnal literasi yang diisi oleh masing-masing peserta didik ketika selesai
kegiatan membaca 15 menit. Jurnal itu disertai paraf oleh guru mata
pelajaran dan wali kelasnya, kemudian jurnal literasi ini dikumpulkan kepada
ketua tim literasi sekolah untuk diperiksa.”loo
Beragam pemaparan dari guru mata pelajaran di setiap sekolah dapat
diketahui bahwa sebagian besar sekolah telah menerapkan proses evaluasi dalam
program literasi. Kegiatan evaluasi ini bertujuan agar program literasi yang
dijalankan dapat berjalan dengan semestinya, mendatangkan kebermanfaatan bagi
peserta didik, serta dapat mencapai tujuan yang diharapkan bersama.

Sebagai ikhtisar bentuk evaluasi program literasi peserta didik SMP di

Kota Palopo dirangkum dalam tabel berikut:

% Membalik.
* Risma.
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Tabel 4.6

Bentuk Evaluasi Program Literasi Peserta Didik SMP di Kota Palopo

Sekolah

Bentuk Evaluasi Program Literasi

SMPN 1 Palopo

Di sekolah ini tim literasi melakukan evaluasi program 15 menit
membaca, setiap pelaksanaannya diberikan bukti fisik yang
dikirim ke tim literasi. Selanjutnya tim literasi mengecek jurnal
literasi siswa untuk dievaluasi sejauh mana perkembangannya.

SMPN 2 Palopo

Di sekolah ini tim literasi mengadakan evaluasi terhadap kebiasaan
15 menit membaca secara berkala.

SMPN 3 Palopo

Di sekolah ini tim literasi mengadakan evaluasi secara rutin.

Di sekolah ini bentuk evaluasi program literasi kepala sekolah dan

SMPN 4 Palopo | tim literasi meminta laporan dari setiap wali kelas dan guru-guru
tentang perkembangan program literasi yang sudah dilaksanakan.
SMPN 5 Palopo Di se.ko.lah ini bentuk eyaluam program literasi minimal sebulan
sekali dilakukan evaluasi.
Di sekolah ini bentuk evaluasi masih lemah, hanya beberapa guru
SMPN 6 Palopo | yang melakukannya dengan melihat hasil-hasil tes bagaimana
peserta didik dapat menjawab soal literasi yang diberikan.
SMPN 7 Palopo Di sekolah ini selalu diadakan pertemuan kegll yang membahas
tentang kendala dan cara pengembangan literasi selanjutnya.
SMPN 8 Palopo | Di sekolah ini untuk evaluasi program literasi belum dilakukan.
Di sekolah ini bentuk evaluasi dilakukan secara berkala dalam
SMPN 9 Palopo kegiatan rapat koordinasi antara kepala sekolah, wakasek

kurikulum, pendidik dan tenaga kependidikan untuk mengukur
ketercapaian program literasi yang dilaksanakan di setiap kelas.

SMPN 10 Palopo

Di sekolah ini bentuk evaluasi dilakukan hanya di waktu tertentu
pada rapat koordinasi antara kepala sekolah bersama dengan guru
dan tenaga kependidikan.

SMPN 11 Palopo

Di sekolah ini evaluasi belum dilakukan dan pimpinan telah
menginstruksikan bahwa akan diadakan kegiatan evaluasi.

SMPN 12 Palopo

Di sekolah ini bentuk evaluasi belum dilakukan secara berkala,
bersifat insidentil ketika pengawas Bina melakukan pemeriksaan,
waktunyapun tidak tetap.

SMPN 13 Palopo

Di sekolah ini bentuk evaluasi seluruh guru dikumpulkan untuk
membahas literasi bersama dengan pengawas bina, dibahas
pembuatan soal-soal ulangan harian, mid dan semester yang sudah
harus terpadu dengan bentuk literasi.

SMPN 14 Palopo

Di sekolah ini bentuk evaluasi telah ada jurnal literasi yang diisi
oleh peserta didik ketika selesai kegiatan membaca. Jurnal itu
disertai paraf oleh guru mata pelajaran dan wali kelas, kemudian
dikumpulkan kepada ketua tim literasi sekolah untuk diperiksa.

Berdasarkan tabel di atas diperoleh bentuk evaluasi program literasi

peserta didik SMP di Kota Palopo yakni umumnya sekolah telah melakukan
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evaluasi terhadap program literasi, namun masih ada pula beberapa sekolah yang
belum maksimal atau belum sama sekali melakukan evaluasi terhadap program
literasi. Dari empat belas sekolah yang diteliti, didapatkan persentase sebesar
71,43% atau sepuluh sekolah yakni SMPN 1 Palopo, SMPN 2 Palopo, SMPN 3
Palopo, SMPN 4 Palopo, SMPN 5 Palopo, SMPN 7 Palopo, SMPN 9 Palopo,
SMPN 10 Palopo, SMPN 13 Palopo dan SMPN 14 Palopo telah melakukan
evaluasi terhadap program literasi peserta didik. Sementara sisanya sebesar
28,57% atau empat sekolah yakni SMPN 6 Palopo, SMPN 8 Palopo, SMPN 11
Palopo dan SMPN 12 Palopo belum optimal dalam melakukan evaluasi program
literasi peserta didik. Diharapkan ke depannya seluruh sekolah menengah pertama
di Kota Palopo dapat melaksanakan evaluasi terhadap pelaksanaan program
literasi kepada peserta didik, agar program ini dapat berjalan dengan lebih baik

dan mencapai tujuan yang diharapkan.

C. Pembahasan

Penelitian yang penulis lakukan bersama dengan kepala sekolah dan guru
mata pelajaran IPS di seluruh SMP yang berstatus negeri di Kota Palopo diperoleh
jawaban yang bervariasi. Data kualitatif yang diperoleh berbentuk deskriptif
berupa kata-kata dan tulisan langsung dari responden yang kemudian dianalisis
dengan teknik analisis data Interpretative Phenomenological Analysis (IPA)"

yang terdiri dari tahapan analisis membaca dan membaca ulang data, pencatatan

awal, mengembangkan tema yang muncul, mencari koneksi di seluruh tema yang

101 Larkin, Flowers, and Smith.
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muncul, berpindah ke kasus berikutnya, serta mencari pola di seluruh kasus.

Penulis berupaya mengklasifikasi dan mengkategorisasi jawaban dari
setiap narasumber dengan menggunakan kode dan catatan tertentu sesuai hasil
pemikiran penulis. Untuk memudahkan proses itu maka penulis menggunakan
aplikasi “NVivo Plus” untuk membantu penulis mengembangkan pemikiran dan
mencari keterhubungan antara pemikiran penulis dengan data hasil penelitian
yang telah diperoleh di lapangan.'®

1. Gambaran program literasi peserta didik SMP di Kota Palopo.

Hasil wawancara penulis bersama dengan kepala sekolah dan guru mata

pelajaran ilmu pengetahuan sosial di seluruh SMP di Kota Palopo, secara umum

diperoleh gambaran program literasi sesuai grafik berikut:

Gambar 4.1 Gambaran Program Literasi Peserta Didik SMP di Kota Palopo

192 Ariesto Hadi Sutopo, Penelitian Kualitatif Dengan NVivo (Topazart, 2021).
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Berdasarkan grafik tersebut dapat dijelaskan bahwa secara umum
gambaran program literasi peserta didik SMP di Kota Palopo sebagai berikut:

a. Program literasi umumnya telah mulai dilaksanakan di seluruh SMP di kota
Palopo dengan berbagai strategi yang diterapkan oleh sekolah. Adapun bentuk
implementasi  strategi tersebut secara umum tampak pada telah
dilaksanakannya kegiatan literasi 15 menit membaca buku nonpelajaran pada
pagi hari sebelum pelajaran dimulai.

b. Untuk mengembangkan dan menyukseskan program literasi, sudah ada SK
tim pengembang literasi sekolah yang melibatkan seluruh stakeholder di
sekolah, yang terdiri dari kepala sekolah, pendidik, tenaga kependidikan,
perwakilan orang tua/wali dan tentu saja peserta didik sebagai pelaksana
utama kegiatan ini.

¢. Umumnya guru dan kepala sekolah berpendapat bahwa program literasi itu
sangat bagus untuk terus diimplementasikan. Program yang diterapkan kepada
peserta didik, khususnya dalam pembiasaan literasi adalah hal yang positif
dan merupakan upaya guru untuk mengembangkan salah satu kemampuan
yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam menghadapi tantangan abad 21.

d. Program literasi dianggap sangat penting untuk dilaksanakan di sekolah. Hal
ini berdasarkan kesadaran bahwa literasi memang dapat berdampak positif
bagi peserta didik, terutama dalam peningkatan kemampuan membaca dan
menulis dalam tingkatan yang lebih baik.

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang telah dicanangkan oleh pemerintah

tidak akan sukses tanpa adanya peran guru dan seluruh stakeholder yang ada di
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sekolah yang mewujudkan dan menerapkan program literasi tersebut secara
berkelanjutan. Dibutuhkan kesadaran akan pentingnya pengembangan literasi ini
di kalangan peserta didik. Selain itu, dibutuhkan pula kemauan kuat dari setiap
komponen yang ada di sekolah untuk mewujudkannya secara kontinyu dengan
penuh rasa tanggung jawab.

Stigma yang mengatakan bahwa literasi merupakan tanggung jawab dari
guru mata pelajaran tertentu, misalnya mata pelajaran Bahasa Indonesia itu perlu
dihilangkan. Kenyataannya semua guru mata pelajaran dan setiap komponen di
sekolah itu bertanggung jawab atas terlaksananya program literasi, karena itu
merupakan amanat dari tugas yang diemban untuk berupaya menciptakan manusia
Indonesia yang cerdas dan kompeten. Untuk itu semua guru dan stakeholder yang
ada di sekolah perlu bekerja sama dan saling mendukung untuk menerapkan
program literasi ini secara terus menerus.

Suatu hal yang patut disyukuri bahwa program literasi ini telah mulai
dilaksanakan di seluruh SMP di kota Palopo dengan berbagai strateginya.
Memang tak dapat dipungkiri bahwa masih ada beberapa kekurangan dalam
pelaksanaanya, namun hal yang telah dilakukan di sekolah ini patut untuk
diapresiasi dan diberi motivasi oleh pihak terkait, agar sekolah tetap bersemangat
dalam mengimplementasikan literasi ini. Guru perlu terus didorong untuk
mengimplementasikan strategi yang lebih baik dan bervariasi untuk meningkatkan
literasi di kalangan peserta didik.

Umumnya sekolah menengah pertama di Kota Palopo dalam pengaturan

jadwal pelajaran (roster) yang disusun itu telah dimasukkan jadwal tersendiri
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untuk kegiatan literasi ini setiap harinya atau di hari-hari tertentu yang disepakati.
Tergantung dari kebijakan dari masing-masing sekolah untuk penentuan
durasinya, rata-rata telah mencapai durasi minimum 15 menit untuk kegiatan
literasi ini pada pagi hari sebelum jam pelajaran pertama dimulai. Ada sekolah
yang menerapkan jadwal literasi ini antara 15 sampai 30 menit, namun
dilaksanakan pada hari-hari tertentu saja, misalnya empat hari dalam sepekan
disesuaikan dengan alokasi waktu harian yang tersedia.

Untuk jenis kegiatan literasi dilaksanakan dalam beberapa bentuk
aktifitas. Ada beberapa sekolah yang menerapkan pembiasaan literasi membaca
buku non pelajaran ditambah dengan kegiatan menulis, maupun literasi kitab suci
dalam pelaksanaan sehari-hari. Adapula sekolah yang menerapkan kunjungan ke
perpustakaan sebagai salah satu bentuk literasi harian ini. Ini tergantung dari
kebijakan dari masing-masing sekolah dalam menentukan bentuk aktifitas yang
akan dilaksanakan di sekolah setiap hari.

Sudah sangat tepat bahwa untuk mendorong lancarnya program literasi di
sekolah, sangat perlu membentuk suatu tim pengembang gerakan literasi sekolah
(GLS). Hal ini bertujuan untuk memudahkan proses koordinasi dalam kegiatan
literasi ini. Di beberapa sekolah diamati bahwa sudah terbentuk tim pengembang
gerakan literasi sekolah (GLS) yang ditetapkan melalui suatu surat keputusan
(SK) yang ditandatangani oleh kepala sekolah.

Pembagian tugas tim pengembang literasi ini terdiri dari kepala sekolah
sebagai penanggung jawab, wakil kepala sekolah sebagai koordinator, sekretaris

dari kepala perpustakaan, serta pelaksana harian adalah semua wali kelas, serta
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sebagai penilai pelaksana program literasi adalah dengan mempertimbangkan
keterwakilan semua guru mata pelajaran di dalamnya. Selain itu dimasukkan
perwakilan orang tua/wali, serta ditambah dari unsur pengurus OSIS sebagai

perwakilan peserta didik.

2. Strategi pengembang n literasi peserta didik SMP di Kota
Palopo.
erta didik SMP di
ar1 hasil wawancara
pengetahuan sosial di seluruh SMP di K

gambaran strategi tahap pembiasaan program liter

Gambar 4.2 Strategi Tahap Pembiasaan Literasi Peserta Didik SMP di Kota Palopo
Berdasarkan grafik tersebut dapat dijelaskan bahwa secara umum strategi

yang ditempuh sekolah dalam tahap pembiasaan literasi kepada peserta didik SMP
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di Kota Palopo yakni sebagai berikut:

a. Kegiatan 15 menit membaca sebelum pembelajaran dimulai. Kegiatan ini
dilakukan setiap pagi sebelum jam pelajaran pertama dimulai dan di roster
pelajaran memang telah dialokasikan waktu tersendiri untuk kegiatan ini.
Aktifitas yang dilakukan dalam kegiatan ini biasanya masing-masing peserta
didik membaca buku non pelajaran selama beberapa saat, kemudian setelah
itu peserta diarahkan untuk mengisi jurnal literasinya untuk menuangkan
rangkuman hasil bacaannya. Setelah itu jurnal dikumpulkan kepada guru yang
bertanggung jawab di jam pertama atau wali kelas untuk diparaf dan diberi
catatan penguatan. Bentuk aktifitas lainnya adalah membaca terpandu, di
mana salah seorang peserta didik atau guru membacakan sebuah buku,
kemudian peserta didik lainnya mendengarkan atau menyimak, kemudian
mereka mencatat hasil rangkumannya di jurnal literasinya masing-masing.

b. Menyiapkan pojok baca dan fasilitas lainnya. Strategi ini ditempuh sekolah
agar peserta didik lebih termotivasi lagi melaksanakan literasi. Di setiap kelas
dibuat pojok baca atau sudut baca yang didesain semenarik mungkin, serta
dilengkapi dengan buku-buku yang bervariasi maupun infografis lainnya
sebagai sumber bacaan peserta didik. Pojok baca ini juga menjadi tempat
untuk menyimpan jurnal literasi peserta didik dan sebagai tempat untuk
memajang hasil karya peserta didik.

c. Menyiapkan bahan bacaan. Sekolah biasanya mengalokasikan anggaran untuk
pembelian koleksi buku-buku nonteks pelajaran yang dapat memperkaya

sumber bacaan literasi peserta didik. Buku nonteks pelajararan ini dapat
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berupa buku fiksi maupun nonfiksi yang disesuaikan dengan tingkatan usia,
minat dan kemampuan membaca peserta didik. Buku-buku ini kemudian
dibagikan kepada wali kelas untuk digunakan oleh peserta didik dalam
kegiatan literasi. Selain buku, sekolah juga menyiapkan poster-poster atau
infografis yang berisi pengetahuan umum dan populer yang dapat menjadi
sumber bacaan yang menarik bagi peserta didik.

Strategi literasi terdiri atas tiga tahapan, di mana tahap pertama dari
strategi merupakan tahap pembiasaan. Untuk tahap pembiasaan ini, sekolah dapat
menerapkan berbagai strategi yang tujuannya untuk meningkatkan minat baca di
kalangan peserta didik, serta untuk menciptakan literasi dalam suasana yang
efektif dan menyenangkan. Contoh strategi yang dapat diterapkan yaitu kegiatan
membaca 15 menit sebelum memulai pelajaran yang dilaksanakan dengan prinsip
menyenangkan, bervariasi, rutin, serta berimbang.

Awalnya kegiatan 15 menit membaca ini hanya dilakukan oleh guru
Bahasa Indonesia, namun dengan sosialisasi yang baik, akhirnya telah timbul
kesadaran kepada seluruh guru mata pelajaran lainnya untuk ikut
mengimplentasikan program 15 menit membaca ini sesuai jadwal yang telah
ditetapkan. Dalam pengaturan jam ditetapkan bahwa seluruh guru yang mengajar
pada jam pertama, diupayakan untuk datang lebih cepat untuk mendampingi
peserta didik dalam kegiatan literasi. Dengan pengaturan semacam ini tidak ada
lagi anggapan bahwa literasi hanya tugas dari guru mata pelajaran tertentu saja,
namun menjadi tanggung jawab dari seluruh guru mata pelajaran.

Ada beberapa variasi aktifitas yang dapat dilakukan guru dalam kegiatan
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15 menit membaca. Variasinya antara lain guru dan peserta didik membaca
bersama atau guru atau salah seorang perwakilan dari peserta didik membacakan
dengan suara nyaring di depan kelas. Kegiatan membaca dapat pula dilakukan
secara mandiri dalam hati, atau dapat pula divariasikan dengan kegiatan
mendongeng cerita rakyat atau kisah-kisah penuh hikmah.

Selain kegiatan membaca, kegiatan 15 menit literasi juga dapat diiisi
dengan kegiatan menyanyikan lagu-lagu nasional secara bersama-sama, kemudian
guru dan peserta didik mendiskusikan makna lagu yang telah dinyanyikan
tersebut, mendiskusikan sejarah terciptanya lagu ataupun kisah inspiratif yang
terkandung di dalam lagu tersebut. Hal lain yang dapat dilakukan yakni guru dan
peserta didik dapat bergantian menceritakan pengalaman kesehariannya yang
dianggap paling menarik dan berkesan, baik itu pengalaman yang menyenangkan
maupun pengalaman yang kurang menyenangkan. Hasil berbagi cerita itu
kemudian dimanfaatkan guru sebagai sarana untuk menyampaikan kandungan
hikmah yang dapat dipetik dari setiap kejadian serta menyisipkan pula nilai-nilai
moral kepada peserta didik.

Selain kegiatan membaca 15 menit, strategi lain yang dapat dilakukan
dalam tahap pembiasaan literasi yakni menciptakan lingkungan sekolah yang
mendukung budaya literasi, misalnya membuat zona baca di area tertentu yang
dapat dengan mudah dan nyaman diakses oleh peserta didik. Selain itu dapat pula
dilakukan strategi memperkaya ketersediaan bacaan yang mudah diakses oleh
peserta didik. Bahan bacaan dapat berupa poster, puisi, karya inspiratif yang

bersumber dari guru maupun dari peserta didik sendiri.
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Gerakan literasi di sekolah tidak hanya ditujunkkan dengan kegiatan
kunjungan untuk membaca buku di perpustakaan ataupun membaca mading di
sekolah, namun diupayakan dapat diberdayakan di dalam kegiatan pembelajaran
yang dilakukan di kelas dan luar kelas. Seluruh guru dan tim pengembang literasi
harus memperhatikan aspek strategi pengembangan literasi ini, karena dengan
strategi yang baik, maka akan berdampak bagi terciptanya kelancaran dan
efektifitas program yang baik pula.

Selanjutnya hasil wawancara penulis bersama guru mata pelajaran ilmu
pengetahuan sosial di seluruh SMP di Kota Palopo, secara umum diperoleh

gambaran strategi tahap pengembangan program literasi sesuai grafik berikut:

Gambear 4.3 Strategi Tahap Pengembangan Literasi Peserta Didik SMP di Kota Palopo

Berdasarkan grafik tersebut dapat dijelaskan bahwa secara umum strategi

yang ditempuh guru dalam tahap pengembangan program literasi peserta didik
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SMP di Kota Palopo yakni sebagai berikut:

a. Menceritakan kembali hasil bacaan. Melalui strategi ini, peserta didik dilatih
untuk mengembangkan kemampuan membaca dan menyimpan atau merekam
hasil bacaannya di dalam hati, kemudian mencoba menceritakan kembali hasil
bacaanya dengan menggunakan bahasanya sendiri. Di dalam proses ini
diharapkan dapat melatih aspek kreatifitas, proses berpikir dan
mengembangkan komunikasi pada diri peserta didik.

b. Membuat ringkasan hasil bacaan. Aktifitas ini dilakukan guru setelah kegiatan
membaca 15 menit, peserta didik menulis ringkasan atau resume hasil
bacaannya pada jurnal literasinya. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih
sinkronisasi kemampuan membaca dan kemampuan menulis pada peserta
didik. Jadi peserta didik dapat menuangkan pemikirannya dalam bentuk
tulisan ringkasan sesuai hasil bacaannya.

¢. Menuliskan kembali hasil bacaan. Proses menuliskan kembali hasil bacaan ini
tidak berarti bahwa peserta didik menyalin langsung isi buku yang telah
dibacanya, melainkan mereka membuat sinopsis dan mencatat judul buku,
nama penulis buku, serta menulis komentar singkat yang berisi pandangannya
terhadap isi buku yang telah dibacanya.

d. Sebagian kecil responden mengatakan bahwa program pengembangan literasi
belum terlalu sering dilakukan di sekolah. Hal ini kadangkala disebabkan oleh
keterbatasan waktu. Alasan yang paling sering dikemukakan yakni
keterlambatan guru dan peserta didik di pagi hari ketika jadwal literasi. Untuk

mengatasinya, maka kegiatan 15 menit membaca dapat dilakukan di saat jam
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pembelajaran atau setelah jam pembelajaran. Yang penting ada alokasi waktu
tersendiri kepada peserta didik untuk membaca buku nonteks pelajaran.

Tahap kedua dari strategi literasi yakni tahap pengembangan. Dalam
tahap ini diimplementasikan strategi lanjutan agar peserta didik mampu
meningkatkan pemahamannya terkait sesuatu yang telah dibacanya dan
menghubungkan dengan pengalamannya sehari-hari. Guru dapat melakukan
pengayaan bahan bacaan agar mendorong peserta didik berpikir kritis dan melatih
kemampuan berbicara. Contoh kegiatan dalam tahap ini yaitu setelah membaca
buku bersama, peserta didik kemudian diberi tambahan seperti membuat peta
cerita, dialog interaktif, dan sebagainya.

Bentuk kegiatan lain dalam tahap pengembangan literasi yakni sekolah
dapat menginisiasi pelaksanaan berbagai macam lomba yang berbasis literasi di
sekolah. Lomba literasi ini dapat dilaksanakan ketika ada momentum tertentu,
misalnya peringatan hari pendidikan nasional, hari kemerdekaan, maupun
momentum Porseni antarkelas dan sebagainya. Jenis lomba yang dapat diadakan
misalnya lomba cipta dan baca puisi, lomba menulis cerpen, lomba mading,
lomba mendongeng, lomba membuat pantun dan sebagainya. Sebagai bentuk
penghargaan, sekolah memberikan reward atas pencapaian positif yang diraih
peserta didik. Penghargaan ini diberikan oleh sekolah kepada peserta didik yang
memiliki prestasi atau bakat tertentu di sekolah, khususnya yang berkaitan dengan
kemampuan literasi.

Variasi aktifitas lain yang dapat dilakukan dalam tahap pengembangan

literasi yakni melakukan pelibatan publik dengan pihak lainnya yang dapat
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mendukung pengembangan literasi sekolah, misalnya menjalin kerjasama dengan
perpustakaan daerah maupun kelompok pegiat literasi di sekitar sekolah. Hal lain
yang dapat pula dilakukan yakni mendatangkan ahli atau tokoh yang kompeten
dalam suatu bidang untuk menjadi narasumber di sekolah. Tokoh yang
didatangkan ini berkaitan dengan profesi yang disenangi oleh peserta didik.
Kegiatan lainnya yang dapat dilakukan yakni melaksanakan kegiatan di luar kelas
(outing class). Kegiatan yang dapat dilakukan di Iuar kelas dapat berupa studi
wisata ke museum, taman baca, perpustakaan kota, pelaku usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM) atau industri rumahan (home industry) dan sebagainya.
Selanjutnya hasil wawancara penulis bersama guru ilmu pengetahuan
sosial di seluruh SMP di Kota Palopo, secara umum diperoleh gambaran strategi

tahap pelaksanaan pembelajaran berbasis literasi sesuai grafik berikut:
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Gambar 4.4 Strategi Tahap Pembelajaran Literasi Peserta Didik SMP di Kota Palopo
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Berdasarkan grafik tersebut dapat dijelaskan bahwa secara umum strategi
yang ditempuh guru dalam tahap pelaksanaan pembelajaran berbasis literasi
terhadap peserta didik SMP di Kota Palopo yakni sebagai berikut:

a. Menelaah materi pelajaran dari berbagai sumber. Materi pelajaran yang
disajikan oleh guru tidak saja berasal dari buku paket sebagai satu-satunya
sumber belajar.  Guru dapat mendesain dan menggunakan berbagai sumber
belajar yang bervariasi seperti bahan ajar cetak, bahan ajar audio, bahan ajar
audiovisual maupun bahan ajar interaktif. Selain variasi sumber bahan ajar,
guru dapat menggunakan cerita rakyat dan hikayat lokal maupun tokoh
narasumber sebagai sumber belajar langsung bagi peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran.

b. Melaksanakan kegiatan literasi digital. Untuk mendukung literasi digital ini,
peserta didik dapat belajar melalui sumber-sumber digital seperti Aplikasi
Rumah Belajar maupun e-modul yang disediakan oleh Kemendikbudristek.
Pada era kurikulum merdeka saat ini Kemendikbudristek telah meluncurkan
Platform Merdeka Belajar sebagai sumber belajar digital bagi peserta didik.

c. Memasukkan unsur literasi dalam soal-soal yang dibuat oleh guru. Mengingat
pentingnya penguasaan literasi dan numerasi, saat ini pemerintah menetapkan
pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) sebagai pengganti ujian
nasional. Melalui asesmen ini dapat diukur dan dianalisis penguasaan literasi
dan numerasi di kalangan peserta didik di seluruh nusantara. Hal ini harus
menjadi perhatian bagi guru bahwa memang harus membiasakan peserta didik

agar terbiasa dan berlatih menyelesaikan permasalahan-permasalahan berbasis
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literasi dan numerasi. Hal inilah yang melatarbelakangi guru untuk berupaya
memasukkan unsur literasi dan numerasi dalam setiap soal-soal yang dibuat di
sekolah, misalnya untuk soal ulangan harian, ulangan tengah semester,
maupun soal akhir semester.

. Memajang hasil karya peserta didik. Hasil yang ditunjukkan oleh peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran salah satunya adalah keterampilan
menciptakan atau mengkreasi sebuah karya. Karya yang dihasilkan oleh
peserta didik ini seyogianya mendapat penghargaan dari guru melalui
kegiatan pemajangan. Dengan melakukan kegiatan pemajangan, peserta didik
akan merasa dihargai jerih payahnya dan membangkitkan nilai positif pada
diri mereka. Kreasi peserta didik yang dipajang ini dapat berupa hasil karya
literasi, seperti puisi, pantun, poster, cerita pendek, resume, dan lainnya.
Sebagian responden mengatakan bahwa strategi pelaksanaan pembelajaran
berbasis literasi belum terlalu maksimal dilaksanakan oleh guru. Beberapa
guru beranggapan bahwa kegiatan literasi ini cukup dengan kegiatan
membaca 15 menit di awal pembelajaran kemudian merangkum hasil
bacaannya. Kenyataannya bahwa literasi itu sangat penting dan setiap guru
mata pelajaran harus berupaya memaksimalkan pengembangan literasi dalam
kegiatan pembelajaran yang disajikan.

Sebagian kecil responden mengatakan bahwa mereka belum memahami
tentang cara mengintegrasikan literasi di dalam pembelajaran. Guru masih
belum memahami berbagai hal yang dapat dilakukan untuk mengintergrasikan

literasi dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas. Sebagian besar
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aktifitas pembelajaran hanya dimulai dengan mencermati buku cetak sebagai
sumber belajar utama, padahal masih banyak hal yang dapat dilakukan untuk
mengembangkan literasi dengan lebih baik.

Tahap ketiga dari strategi literasi yakni tahap pelaksanaan pembelajaran
berbasis literasi. Dalam - tahap ini  diharapkan semua guru dapat
mengimplementasikan  literasi dalam  pembelajarannya  masing-masing.
Contohnya, peserta didik diminta membaca dan menuliskan kesimpulan hasil
bacaannya, kemudian melakukan penjelajahan materi pengayaan di internet
memperkuat literasi digital. Kegiatan lain yakni memperkaya literasi di luar buku
pelajaran wajib misalnya menelaah ensiklopedia, atlas sejarah, dan sebagainya.

Untuk menguatkan tahap pelaksanaan pembelajaran berbasis literasi ini
dapat dilakukan melalui berbagai cara. Salah satu caranya yakni guru dapat
penguatan aspek literasi ini melalui penyempurnaan aspek-aspek literasi pada
perangkat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang disusun oleh guru, yakni
pada kegiatan awal dan inti pembelajaran, serta pada aspek penilaian.

Pada kegiatan awal pembelajaran, peserta didik dapat mengidentifikasi
tujuan yang hendak dicapai serta berlatih memperkirakan atau memprediksi
sesuatu hal. Pada saat inti pembelajaran, peserta didik berlatih mengidentifikasi
berbagai informasi dan kosakata yang baru dijumpai, menganalisis dan
mengajukan pertanyaan lebih jauh jika ada bagian bacaan yang sulit dipahami,
menyusun keterhubungan antarbacaan, dan sebagainya. Sedangkan pada saat
akhir pembelajaran, peserta didik dapat membuat rangkuman, mengevaluasi dan

mencocokkan maupun memperbaiki perkiraan atau prediksi yang telah
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disampaikan sebelumnya.
3. Kendala dan solusi dalam pengembangan program literasi peserta didik

SMP di Kota Palopo.

Adapun kendala yang dihadapi oleh guru dalam pengembangan literasi

serta solusi yang diterapkan g mengatasi kendala tersebut didapatkan
dari hasil wawanca engetahuan sosial di seluruh
dala yang dihadapi

suai grafik berikut:

w

k SMP di Kota Palopo
Berdasarkan gra dijelaskan bahwa secara umum
kendala yang dihadapi dalam program literasi peserta didik SMP di Kota Palopo
yakni sebagai berikut:

a. Kurangnya minat baca peserta didik. Rendahnya minat baca di kalangan
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peserta didik akan mendatangkan dampak negatif bagi peserta didik dalam
proses pendidikan dan kehidupannya. Hal yang melatarbelakangi rendahnya
minat baca ini dapat bersumber dari faktor lingkungan terdekat seorang anak,
yakni keluarga dan sekolah. Hal itu dapat diakibatkan kurangnya dukungan
dari keluarga, teman, maupun dari guru sendiri yang kurang memotivasi
budaya membaca yang baik bagi peserta didik.

. Keterbatasan fasilitas penunjang literasi. Fasilitas yang dimaksud yakni
sarana dan prasarana yang mendukung pembiasaan membaca. Dijumpai
kenyataan bahwa di sekolah kegiatan pembelajaran biasanya hanya
menggunakan buku paket sebagai sumber belajar, sementara buku penunjang
literasi misalnya buku nonteks pelajaran masih kurang mencukupi dan masih
kurang bervariasi. Selain itu peserta didik masih merasa kurang nyaman untuk
membaca di perpustakaan, karena penataan dan fasilitas di perpustakaan juga
belum memadai. Hal lainnya yakni sekolah belum menyediakan area atau
zona baca yang menarik, serta masih kurang penyediaan bahan kaya teks di
sekitar lingkungan sekolah.

Masih ada peserta didik yang belum lancar membaca. Hal ini memang
merupakan hal yang miris, karena seharusnya seluruh peserta didik sudah
lancar membaca sejak kelas awal di Sekolah Dasar (SD), namun inilah
kenyataannya bahwa di tingkatan Sekolah Menengah Pertama (SMP) masih
sering dijumpai peserta didik yang kurang lancar membaca dan menulis.
Bagaimana program literasi dapat berjalan baik, jika kemampuan dasar

membaca dan menulis belum dimiliki oleh beberapa peserta didik. Tentu hal
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ini membutuhkan penanganan ekstra dari para guru untuk menghadapi
kenyataan ini dan dibutuhkan kesabaran dan keihklasan dari guru untuk
membantu memecahkan persoalan dasar yang dialami peserta didik yang
mengalami kendala seperti ini.

. Peserta didik belum memahami literasi numerasi dengan baik. Literasi
numerasi merupakan bagian dari kemampuan literasi dasar yang harus
dikuasai oleh peserta didik. Literasi numerasi ini berkaitan dengan
kemampuan memahami serta memproses informasi yang diperoleh melalui
kegiatan membaca dan menulis, khususnya dalam aspek pengetahuan dan
keterampilan berupa angka dan simbol. Rendahnya kemampuan literasi
numerasi ini salah satunya disebabkan karena peserta didik belum memahami
materi dengan baik, serta adanya anggapan bahwa matematika itu sulit
dipahami. Untuk memperoleh kemampuan literasi numerasi ini, guru perlu
terus melatih dan membiasakan peserta didik menyelesaikan persoalan-
persoalan matematis dimulai dari hal sederhana dan kontekstual, sehingga
peserta didik dapat lebih tertarik dan mendapat pemahaman yang lebih baik.
Kurangnya motivasi guru. Masih banyak dijumpai di mana pembelajaran
masih berpusat pada guru dan banyak yang menjadikan buku paket sebagai
satu-satunya sumber belajar di dalam kelas. Peserta didik perlu lebih banyak
diajak mengeksplorasi materi secara mandiri dari berbagai sumber yang
bervariasi. Guru perlu merubah mindset agar lebih rajin membaca dan belajar
dari berbagai sumber, sehingga dampaknya kompetensi guru dapat meningkat

dan mampu meningkatkan motivasi dan profesionalisme diri, sehingga
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mampu mendukung pembudayaan literasi dengan lebih baik.

Keteladanan seorang guru sangat berpengaruh terhadap minat baca di
kalangan peserta didik. Dijumpai kenyataan bahwa di sekolah, beberapa guru
belum menunjukkan teladan dalam pembiasaan membaca peserta didik. Dalam
kegiatan literasi, guru kadang hanya menyuruh peserta didik membaca, namun
guru sendiri tidak ikut membaca. Begitu pula tampak pada pemandangan sehari-
hari di sekolah, di mana saat jam istirahat atau saat guru tidak ada jam mengajar,
guru lebih banyak mengobrol, bercanda, merokok, atau bermain hp. Tak dapat
dipungkiri bahwa saat ini jarang ditemui guru yang mengisi waktu luangnya
dengan aktifitas membaca, sehingga hal ini berpengaruh terhadap kurangnya
keteladanan dan motivasi membaca bagi peserta didik.

Seyogianya guru harus memandang literasi ini sebagai hal yang sangat
penting. Bukan hanya peserta didik yang diharapkan meningkatkan kemampuan
literasinya, namun guru pun harus berupaya meningkatkan kemampuan literasi
yang dimilikinya. Bagaimana guru dapat membangkitkan motivasi peserta didik,
jika dalam diri guru tidak tertanam kesadaran akan pentingnya pengembangan
literasi. oleh karena itu, guru sebagai garda terdepan penyelenggaraan layanan
pendidikan harus berupaya menyukseskan program pengembangan literasi ini
seoptimal mungkin.

Berbagai kendala yang dihadapi oleh guru dalam pengembangan
program literasi kepada peserta didik menuntut guru memikirkan solusi yang
dapat ditempuh dalam mengatasi setiap kendala dan permasalahan yang dihadapi

tersebut. Kendala yang dihadapi seorang guru biasanya ada yang bersifat
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sederhana dan akan langsung ditemukan sendiri solusinya oleh guru secara
alamiah di saat menghadapi sebuah kendala, namun ada pula kendala yang
sifatnya kompleks, sehingga membutuhkan diskusi bersama rekan guru lainnya
maupun melibatkan pihak sekolah untuk ikut membantu menyelesaikannya. Tentu
saja dalam hal ini kreatifitas dan motivasi guru dan pihak sekolah sangat
dibutuhkan untuk terus bergerak menemukan formulasi solusi atas kendala yang
dihadapi. Berbagai solusi tersebut dapat diharapkan dapat mengoptimalkan
pengembangan program literasi terhadap peserta didik.

Hasil wawancara penulis bersama guru IPS di seluruh SMP di Kota
Palopo, secara umum diperoleh gambaran solusi yang ditempuh guru dalam

mengatasi kendala dalam program literasi sesuai grafik berikut:

b
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Gambar 4.6 Solusi Program Literasi Peserta Didik SMP di Kota Palopo
Berdasarkan grafik tersebut dapat dijelaskan bahwa secara umum

gambaran solusi yang ditempuh oleh guru dalam mengatasi kendala dalam
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program literasi peserta didik SMP di Kota Palopo adalah sebagai berikut:

a. Berupaya meningkatkan minat baca peserta didik. Ada beberapa hal yang
dapat dilakukan sekolah untuk meningkatkan minat baca peserta didik, di
antaranya sekolah harus lebih berperan dalam menciptakan lingkungan
sekolah yang mendukung penumbuhan budaya membaca, kemudian guru dan
tenaga kependidikan di sekolah harus menjadi teladan dan memberikan
motivasi yang tinggi terhadap budaya membaca. Selain itu, sekolah sebaiknya
menyediakan fasilitas penunjang literasi yang menarik dan lebih
mengoptimalkan peranan perpustakaan dalam menyediakan layanan yang
berkualitas. Yang paling utama adalah seluruh stakeholder di sekolah harus
selalu kompak dan berfokus menerapkan berbagai strategi literasi kepada
peserta didik secara berkesinambungan.

b. Peserta didik diberikan bentuk kegiatan literasi yang lebih bervariasi. Salah
satu kendala yang kadang dihadapi dalam literasi adalah muncul kejenuhan
peserta didik maupun guru dalam melaksanakan kegiatan literasi membaca
dengan aktifitas yang sama terus-menerus. Untuk mengantisipasinya, guru
perlu mengetahui variasi aktifitas yang dapat dilakukan guru dalam kegiatan
15 menit membaca. Yang dapat dilakukan dalam kegiatan literasi, peserta
didik tidak hanya membaca sendiri-sendiri, namun dapat divariasikan dengan
kegiatan membaca bersama, membacakan nyaring, membaca mandiri dalam
hati, mendongeng cerita rakyat atau membahas kisah-kisah penuh hikmah.
Selain kegiatan membaca, literasi dapat pula diisi dengan kegiatan

menyanyikan lagu-lagu nasional kemudian guru dan peserta didik
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mendiskusikan makna lagu, sejarah terciptanya lagu maupun kisah inspiratif
yang terkandung di dalam lagu tersebut. Hal lain yang dapat dilakukan yakni
guru dan peserta didik saling menceritakan pengalaman kesehariannya yang
menarik dan berkesan sebagai sarana penyampaian nilai-nilai moral.

Peserta didik diberi pemahaman tentang pentingnya literasi. Inti dari
kebijakan literasi yakni aktifitas membaca ini meski durasinya hanya 15 menit
setiap hari, namun ini adalah kegiatan yang penting dan perlu menjadi
kebiasaan rutin. Meskipun sederhana namun jika terbiasa dilaksanakan, itu
akan mendatangkan dampak luar biasa bagi peserta didik. Kebiasaan
membaca ini perlu dipupuk sejak dini, karena akan menumbuhkan semangat
pembelajar sepanjang hayat bagi kehidupan peserta didik. Semangat ini tentu
akan berdampak positif bagi dirinya dan kehidupannya di masa mendatang.
Guru perlu memberikan motivasi kepada peserta didik bahwa literasi
merupakan kemampuan yang sangat penting. Selain menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi, kemampuan literasi sangat penting untuk
dikuasai, apalagi tantangan zaman ke depan kemampuan menganalisa sesuatu
sangat penting dan itu adalah dari aktifitas membaca. Peserta didik perlu
diberi pemahaman tentang hal ini, sehingga mereka akan lebih bersemangat
dalam kegiatan literasi.

. Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan pengamatan langsung.
Salah satu kendala penerapan literasi digital dalam pembelajaran yakni tidak
semua peserta didik memiliki perangkat teknologi digital seperti laptop

maupun android. Untuk mengatasi hal tersebut, guru menyiasati dengan
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mendesain strategi pembelajaran, di mana peserta didik diarahkan untuk
melakukan aktifitas mengamati (observasi) secara langsung terhadap gejala
dan fenomena sosial di sekitar sekolah dan lingkungan tempat tinggalnya. Hal
ini termasuk literasi lingkungan atau literasi sosial yang juga sangat baik
untuk dilakukan oleh peserta didik untuk melatih kepekaan dan kepedulian
sosial peserta didik.

Secara umum tahapan manajemen strategi literasi yang diterapkan di
seluruh SMP di Kota Palopo terdiri atas 3 tahapan yakni perumusan, penerapan
dan evaluasi strategi dengan langkah sebagai berikut:

a. Perumusan strategi

Tahap awal ini sekolah menganalisis keterkaitan visi, misi dan tujuan
sekolah dan menyelaraskan dengan program literasi yang akan diterapkan. Salah
satu penjabaran visi, misi dan tujuan sekolah tersebut tentu saja untuk
menciptakan peserta didik yang unggul dan kompeten dalam berbagai aspek dan
memiliki daya saing. Kompetensi yang dimaksudkan salah satunya adalah literasi
yang wajib dikuasai oleh peserta didik dalam menghadapi tantangan abad 21.

Langkah berikutnya yakni mengidentifikasi faktor internal dan eksternal
sekolah yang dapat mempengaruhi program literasi yang akan dijalankan. Faktor
internal meliputi motivasi dan kesadaran penuh seluruh warga sekolah untuk
mendukung program literasi, sementara faktor eksternal meliputi dukungan
kebijakan pemerintah dalam mendukung dan mendampingi sekolah dalam
menerapkan program literasi secara optimal dan berkelanjutan.

Berikutnya sekolah mengidentifikasi rencana jangka pendek, menengah
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dan jangka panjang terkait program literasi yang akan dijalankan. Melalui rapat
koordinasi, seluruh stakeholder sekolah menentukan rencana strategis yang akan
dicapai dalam program literasi dalam jangka waktu tertentu, misalnya untuk satu
semester atau satu tahun pelajaran. Tentu saja ini disesuaikan dengan hasil rapor
pendidikan sekolah untuk kemudian dituangkan dalam rencana kerja anggaran
sekolah (RKAS). Setelah menentukan rencana, sekolah kemudian menentukan
strategi unggulan yang akan diterapkan dalam tahap pembiasaan, pengembangan
dan pelaksanaan pembelajaran berbasis literasi di sekolah.
b. Penerapan strategi

Tahap implementasi strategi, sekolah terlebih dahulu menetapkan
kebijakan khusus terkait penerapan literasi dalam tahap pembiasaan,
pengembangan dan pelaksanaan pembelajaran. Untuk  tahap pembiasaan,
dilakukan pengaturan dan pemberlakuan jadwal literasi harian. Selanjutnya
mengalokasikan SDM pelaksana literasi melalui penetapan tim literasi sekolah.
Kepala sekolah berupaya menggerakkan warga sekolah untuk aktif dalam
program literasi, seperti mengalokasikan buku-buku nonteks pelajaran kepada
wali kelas untuk dibagikan kepada peserta didik, memfasilitasi pembuatan pojok
baca dan penyediaan bahan bacaan yang bervariasi di tempat-tempat strategis.

Untuk tahap pengembangan literasi, kepala sekolah menginstruksikan
guru-guru untuk memberikan tambahan kegiatan setelah membaca. Selain itu
pada momen-momen tertentu sekolah mengadakan lomba-lomba literasi di
sekolah serta memberikan reward kepada guru/wali kelas dan peserta didik yang

aktif berliterasi. Sementara untuk tahap pelaksanaan pembelajaran, kepala sekolah
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memotivasi seluruh guru mata pelajaran untuk mengintegrasikan literasi dalam
RPP maupun soal-soal yang diberikan kepada peserta didik, serta lebih
memaksimalkan literasi dalam pembelajaran.
c. Evaluasi strategi

Untuk tahap evaluasi, sekolah memonitor pelaksanaan program literasi
dalam jangka waktu tertentu, misalnya dengan mengecek buku kendali literasi
serta mengukur kinerja guru dalam melaksanakan program literasi. Hasil
pengukuran kemudian menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil langkah-
langkah koreksi apabila diperlukan. Hasil wawancara penulis bersama guru mata
pelajaran IPS di seluruh SMP di Kota Palopo, secara umum diperoleh gambaran

evaluasi program literasi sesuai grafik berikut:

Gambar 4.7 Evaluasi Program Literasi Peserta Didik SMP di Kota Palopo

Berdasarkan grafik tersebut dapat dijelaskan bahwa secara umum

gambaran evaluasi yang dilaksanakan di sekolah terhadap program literasi peserta
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didik SMP di Kota Palopo adalah sebagai berikut:

a. Evaluasi program literasi telah dilakukan secara berkala. Salah satu bentuk
evaluasi program literasi di sekolah biasanya pada kegiatan rapat koordinasi,
kepala sekolah dan tim literasi meminta laporan dari setiap wali kelas dan
guru-guru tentang perkembangan program literasi yang telah dilaksanakan di
setiap kelas. Hal ini untuk mengukur ketercapaian program literasi yang
dilaksanakan di setiap kelas. Selain itu pada kegiatan rapat koordinasi kepala
sekolah memberikan kesempatan kepada tim pengembang literasi untuk
menyampaikan laporan dari program literasi yang dijalankan, menyampaikan
permasalahan yang ditemui serta berbagai hal yang dibutuhkan dalam
pengembangan program literasi di sekolah.

b. Evaluasi program literasi tidak terlalu sering dilakukan. Ini ditemukan di
beberapa sekolah, di mana evaluasi dari program literasi ini tidak dilakukan
secara berkala dan hanya bersifat insidentil, misalnya ketika pengawas
pembina datang melakukan pembinaan dan pengawasan di sekolah. Adapun
untuk waktu pelaksanaannya cenderung tidak tetap.

c. Melakukan pengecekan jurnal literasi peserta didik. Aktifitas yang dilakukan
dalam kegiatan literasi setelah aktifitas membaca, peserta didik diarahkan
untuk mengisi jurnal literasinya untuk menuangkan rangkuman hasil bacaan
yang disertai dengan nama judul buku, nama penulis dan nomor halaman
buku yang telah dibacanya. Setelah itu jurnal dikumpulkan kepada guru yang
bertanggung jawab di jam pertama atau wali kelas untuk diparaf dan diberi

catatan penguatan. Hal ini sekaligus menjadi bentuk evaluasi bagi tim
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pengembang literasi untuk mengontrol pelaksanaan kegiatan literasi.

d. Melampirkan bukti fisik pelaksanaan program literasi yang telah dilakukan.
Bentuk evaluasi lainnya dari program 15 menit membaca yakni di beberapa
sekolah meminta bentuk pelaporan harian dari guru-guru mata pelajaran
maupun wali kelas. Hal yang dilakukan biasanya dengan menyertakan bukti
fisik pelaksanaan literasi, misalnya mengirimkan foto-foto atau video kepada
tim pengembang literasi sekolah.

Segala bentuk evaluasi yang dilakukan di sekolah itu bertujuan untuk
mengetahui hal-hal yang masih menjadi kekurangan dan mengukur keberhasilan
pelaksanaan program literasi sekolah. Kekurangan yang ditemukan menjadi bahan
pertimbangan untuk memperbaiki program tersebut agar berjalan seperti yang
seharusnya, sebaliknya keberhasilan yang diperoleh menjadi catatan dan motivasi
agar dapat mencapai hal yang lebih baik lagi di masa mendatang. Dengan
evaluasi yang dilakukan secara berkala oleh kepala sekolah, guru, tenaga
kependidikan dan terutama peserta didik dapat memahami tujuan dan harapan

besar yang ingin diraih melalui implementasi program literasi sekolah.



BAB YV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan
tentang strategi pengembangan program literasi peserta didik SMP di Kota
Palopo, maka hal yang dapat penulis simpulkan sebagai berikut:

1. Gambaran program literasi peserta didik SMP di Kota Palopo, secara
umum program literasi telah mulai dilaksanakan di seluruh SMP di kota Palopo
dengan berbagai strategi yang diterapkan oleh sekolah. Untuk mengembangkan
dan menyukseskan program literasi, sudah ada tim pengembang literasi sekolah
yang melibatkan seluruh stakeholder sekolah. Umumnya guru dan kepala sekolah
berpendapat bahwa program literasi sangat bagus untuk terus diimplementasikan
kepada peserta didik serta sangat penting untuk dilaksanakan di sekolah.

2. Strategi pengembangan program literasi peserta didik SMP di Kota Palopo
terdiri dari tahap pembiasaan, pengembangan dan pelaksanaan pembelajaran
berbasis literasi. Untuk tahap pembiasaan dilaksanakan melalui kegiatan 15 menit
membaca sebelum pembelajaran dimulai, menyiapkan pojok baca dan fasilitas
lain, serta menyiapkan bahan bacaan. Untuk tahap pengembangan dilaksanakan
melalui kegiatan menceritakan kembali hasil bacaan, membuat ringkasan dan
menuliskan kembali hasil bacaan. Adapun untuk tahap pelaksanaan pembelajaran
berbasis literasi dilaksanakan melalui kegiatan menelaah materi dari berbagai
sumber, melaksanakan kegiatan literasi digital, memasukkan unsur literasi dalam

soal-soal yang dibuat oleh guru, serta memajang hasil karya peserta didik.
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3. Kendala yang dihadapi dalam pengembangan program literasi peserta
didik SMP di Kota Palopo di antaranya kurangnya minat baca peserta didik,
keterbatasan fasilitas penunjang literasi, masih ada peserta didik yang belum
lancar membaca, belum memahami literasi numerasi dengan baik, serta kurangnya
motivasi guru. Adapun solusi yang ditempuh guru dalam mengatasi kendala
dalam program literasi peserta didik SMP di Kota Palopo yakni berupaya
meningkatkan minat baca peserta didik, memberikan bentuk kegiatan literasi yang
lebih bervariasi, memberikan pemahaman tentang pentingnya literasi, serta

memfasilitasi peserta didik untuk melakukan pengamatan langsung.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi pengembangan program
literasi peserta didik SMP di Kota Palopo, ada beberapa saran yang perlu penulis
sampaikan kepada beberapa pihak, yaitu:

1. Seluruh pemangku kepentingan di sekolah perlu terus menjaga
keberlanjutan program literasi sekolah dengan cara meningkatkan pembiasaan
budaya membaca setiap hari, meningkatkan fasilitas penunjang literasi,
menyediakan zona baca yang nyaman, menambah koleksi buku bacaan yang
menarik dan bervariasi, serta mengadakan berbagai lomba literasi di sekolah.

2. Mengingat pentingnya literasi, semua pihak yang berkecimpung di dunia
pendidikan sangat perlu memberikan keteladanan kepada peserta didik, khususnya
dalam pembiasaan membaca. Guru dan tenaga kependidikan harus menunjukkan
kecintaannya terhadap buku dan budaya membaca, sehingga hal itu akan turut

mempengaruhi motivasi membaca bagi peserta didik.
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“Analisis Strategi Pengembangan Program Literasi Peserta Didik SMP di Kota Palopo”®
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Jabatan oo W

Instansi oL LLLkeexo
Masa BetIi & st Nini taieatvnsivisis

Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang Gerakan Literasi Sekolah (GLS)? Jika
Ya, Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap gerakan literasi sekolah?

awab :

]\ya, Mecuortk fags Gaokan Ltems fetotoh (_GLS) o bages
selcal diloesanokan dicekoteh, kamrr b congak Yeenbantu
atvk —onak  dalam Menanbon Pengetchunn  Lentong  oten)
ocuv  bacaan Wy bertdongon  dengoan Rergetohunn LU |

Apakah di sekolah Bapak/lbu telah diterapkan kebijakan gerakan literasi
sekolah (GLS)? Jika ya, apa saja bentuk gerakan literasi yang telah dilakukan?

Jawab : . . .
Coctohta tv membacaran el Yorg duakcrarckar WP.

PSol 4 sekoleh. _ .
Dicekctah komi telat di ~ ¥blokan Geroban Lienx: Sekalah (el
g r;ia\ Yalko ¥emblacaicanr  \rerse Yond dlmuorwc‘zf sd-E:-P padi
Siapa saja yang dilibatkan dalam implementasi kebijakan literasi di sekolah?

Apakah di sekolah Bapak/Ibu sudah ada SK tim pengembang literasi sekolah?

Jawab :

Mk Yoy Al libatean d‘amh Progrant ket Seeolal, diCelecdabh  fcaon
\-3‘?\\'0 ‘:epa.\d réeolal ruali keled dean qutY Ynryg d(m;umh dalem

T Pengembong  tterzs! Cepolc .

Apakah di sekolah Bapak/Ibu telah dilaksanakan program literasi 15 menit
membaca di awal pembelajaran? Jika ya, bagaimana penerapannya?

Jawab :

N WPVl Blope kv mukd At fxuL O s gampal ukoL  OF- 326
untve ogTkan webaca & teoie Aloupl  febbelaiacan fto Seticp
hori Ackcanoken. W aden dadwo -scduwrioya beﬁcrd(@\"m\%\hﬁa
Yoy Selesa | dee ban by Weme: b fRogetehuee YU | parans

A fabtu  hersag: bg(ua‘, dergan  Mmembaca kibsh Suct .

Apa saja sarana/prasarana yang disiapkan sekolah untuk mengoptimalkan
budaya literasi di sekolah Bapal/Ibu?
Jawab :

Veryedionn ke ~Pw den perfstoioan don Penvedican \enoet
Rojoe bon O voscer poskec Aldalat PAag mauvpus dltoer

kZ s |

* coret yang tidak periu.
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6. Apakah Bapak/Ibu telah memberikan tambahan kegiatan lain setelah kegiatan
membaca bersama? Jika Ya, apa bentuk tambahan kegiatan yang dilakukan?

Jawab : .
Falew didatac teavdajaran W celalv eta \aksanclkan \berzst
bae fw \kegs meowl (disibal detgan bp rceabusg S

buok grople den febrdoioma.

7. Apakah Bapak/lbu telah memasukkan pengembangan literasi dalam
pembelajaran IPS? Jika ya, bagaimana contoh strategi yang telah Bapak/Ibu

lakukan?
Jawab :

\ga, Contoreya daoa pelalpren 8 dlicksarcken \lrerss: d:tg(':ﬂL
ebeoar k‘—'c\"v\n Veu\bz\éamn dﬂxh‘ \nkerrep Ao

59‘0"90\:(ﬁgc\ .

8. Apa permasalahan/kendala yang Bapak/Ibu hadapi dalam pengembangan
literasi dalam pembelajaran IPS?

Jawab : . '
Cendata Yarp dbadaps Solh catueya a0k -acck, beloem ermohan
\ = 11N

betutL L;\\"CVO\S\' rORerEEs  Uang 'Dervﬁa Argea - agfA lrv
Parlu Alapreoe \ebh vk ‘e Nsur. Untde titerag diokel, arot
ool \sadaty rectoaur N Yop  adery  ~ecela Guenl etk
nembuea Cesatv dilvac  pelgacan Nep: Remuasass keles  Holo Ehos
9. Apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi permasalahan/kenda}a £

tersebut? i
]aggg;m Peavhamen lebiy epads cewa Yeotany lkersSs
weereg! agac  douwo Lebik QM/ certudiaa LokUE
?ercoa\ﬁtﬁ- L\\% uf.b'&\ Fe Remavason Lag% \‘-Qtada Sl;‘.t.oo‘
Yorgy el A(Stgegkkan -

10. Bagaimana bentuk evaluasi pengembangan program literasi di sekolah

Bapak/Ibu? ] . i
ten \Wetawt celalu ada  evalvag *grmd,:? tebusans & ok

Jawab : T\

wembocar rgaloya 96\{0\? RelenksSaraanrua  dibertcan bot Bl ensal
tya Fole Yang didrin e o Kemg . ceaihoya Wi eeat: enddeotac
Pengeceban Yertwmckp Jurcol ~durtol Ukezg  S\Cwa vang  ada didok
felas votuk ollevaluet! Sejuh fom  Fericembargannga - Hal lalngm
yalko bagy Sswa ‘Weng datarg berkonivng diparposts boae, U di beriae
roward Olet S-G\:O‘F-\\' 92\\\1‘9% d,.?at mer\l;ﬁbc\'h:h gﬂ_“m\_ SEwWq .

Terima kasih atas partisipasi dan bantuan Bapak/Ibu. N -

* coret yang tidak periu.
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o LEMBAR CEKLIST OBSERVASI PENELITIAN
“Analisis Strategi Pengembangan Program Literasi Peserta Didik SMP di Kota Palopo”

----------------------------

Jabatan M“’ ...................
Instansi ) 9“"?‘\) y .\. .. YP"“O?’

Tidak
ada

>
a
0

NO

-~ 1 | Komunikasi dan Disposisi® /7", 2o et
1. Sosialisasi tentang Gerakan theraSI Sekolah (GLS]
2. SK Tim Literasi Sekolah

3. Guru dengan tugas tambahan Literasi

4. Dukungan pihak lam/ Komlte sekolah/Orgamsas: !amnya

2% [sumberDaya’: /I

1. Adanya petugas khusus Perpustakaan (Pustakawan)

Koleksi buku beragam

Terdapat sudut baca di ruang kelas

Terdapat pojok literasi di sekolah

Terpajang hiasan poster baca, kampanye membaca untuk
memperluas pemahaman warga sekolah untuk menjadi pembelajar
sepanjang hayat

6. Tersedianya media untuk memajang karya peserta didik -
7 Tersedlanya ]armgan mternet

NS

KN

SRR, - |

e
-
=

AN ANEAN

T
g

2. Guru aktif menggunakan literatur baik cetak maupun elektronik

3. Guru membuat karya yang dimuat dalam media cetak maupun
elektronik

4. Guru mengikuti Pelatihan GLS

- | 'Guru Mengembangkan Literasi dalam Pembelajaran o

1. Guru melaksanakan kegiatan 15 menit membaca buku non teks
pelajaran sebelum pembelajaran dimulai

2. Kegiatan Literasi masuk dalam rencana pembelajaran

3. Guru memajang hasil karya siswa

4, Guru melaksanakan kegiatan membaca nyaring/mandiri/terpandu

5. Guru memfasilitasi peserta didik mengembangkan pelajaran dari

sumber digital
6. Guru memfasilitasi peserta didik menelaah dan mengembangkan

kebudayaan
7. Ada bahan kaya teks terkait dengan mapel yang terpampang di tiap
kelas
W5 il Peserta DIdik Y e S RE i e SRR,
1. Peserta didik mcmbawa buku non teks pelajaran dan rumah
2. Peserta didik pernah membaca buku non teks pelajaran
3. Peserta didik memiliki portofolio yang berisi kumpulan jurnal

respon membaca
4. Ada penghargaan terhadap pencapaian peserta didik dalam
kegiatan berliterasi

NENAN W <\

bk

AR

* corel yang lidak periu.
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN
“Analisis Strategi Pengembangan Program Literasi Peserta Didik SMP di Kota Palopo”

Nama . ROSITA | LYAS,. ST
Jabatan  : SYRU..IPS.........
Instansi  : .%MP..NESERL..3.Ralopy
Masa Kerjal 3 cusssossnisissssmsrasssspss

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang Gerakan Literasi Sekolah (GLS)? Jika

Ya, Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap gerakan literasi sekolah?
Jawab: Ya Menurut Saio gerojon U-ﬁu‘a‘h' Sfekoloh C6ts) Hu peniing

Sekald untuk cﬁ-/erapkah i Sek oleh

2. Apakah di sekolah Bapak/Ibu telah diterapkan kebijakan gerakan literasi
sekolah (GLS)? Jika ya, apa saja bentuk gerakan literasi yang telah dilakukan?

Jawab : Liferess +elah ofi laksanckan i Sckoloh inl Sepelerm
memulai Pelesargrn broSonya Siswa i berykan waktu artora

[0 Sampai 15 menit urfuk membaca bupu bacaan

3. Siapa saja yang dilibatkan dalam implementasi kebijakan literasi di sekolah?
Apakah di sekolah Bapak/Ibu sudah ada SK tim pengembang literasi sekolah?
Jawab: feepula Sekoleh gur, Swo clan crang Tasewa

4. Apakah di sekolah Bapak/Ibu telah dilaksanakan program literasi 15 menit
membaca di awal pembelajaran? Jika ya, bagaimana penerapannya?
Jawab : Teloh clilaksanalean Prgrap  Literas! LT menif membaca
ciawal Pembe@aran o are COWG Membaca by (Herosy

Schelum beleyar Of"fekd“"a} iap /"39"

5. Apa saja sarana/prasarana yang disiapkan sekolah untuk mengoptimalkan
budaya literasi di sekolah Bapak/Ibu?
]awab:yay c/,-ﬁafkan oloh Jekslah \yaif ‘?’_ﬁac/aan ol toc
M })G’/‘/DU)')‘(ﬁlcaan J’er}f? Uytc/jm,\ A han bafaa,, /-qui‘j o

cli butuhlkan clale m /cg‘j/a/ah literos

* coret yang tidak periu.
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6. Apakah Bapak/Ibu telah memberikan tambahan kegiatan lain setelah kegiatan
membaca bersama? Jika Ya, apa bentuk tambahan kegiatan yang dilakukan?

jawab:Conlo}\nya. Ada (ah Jen_yan menydsun ,&e:rr‘mfmza., hesi bacaan

7. Apakah Bapak/Ibu telah memasukkan pengembangan literasi dalam
pembelajaran IPS? Jika ya, bagaimana contoh strategi yang telah Bapak/Ibu

lakukan?
Jawab : Unfuk mafa pelayaran 1Ps Solah Safu (onfp A Mjembaﬂ_ga/}
d{rczch area Blols

[h’erwf/ya ddalakh memasary korys peserfa cliclik
Yarg muclal, cfi akles~ Condoh nYya  oli Foriclor M% SGwa cfafa/

m&miacany c/eth mudah

Apa permasalahan/kendala yang Bapak/Ibu hadapi dalam pengembangan

8.
literasi dalam pembelajaran IPS?
Jawab : Salah j'cr/unja ydhla I‘endaAlya minaf batn oli katm_;jcm S
9. Apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi permasalahan/kendala

tersebut? I
Jawab: \org sayo Lokakan untk mergadas) permaosalaban clotom
Liferos mi:a(nya /enye drakdn buku . buke Yang Menarsle cln
m@méaﬂjun S@asqna YONg  menarik clen menyencingkein Sehtinega
cli haraplean mmal boca SUwa Yeing rendak dan cfafa# mmening e

10. Bagaimana bentuk evaluasi pengembangan program literasi di sekolah

Bapak/Ibu?
Jawab : Tim Lteraog mtn_gada/ccm evalaay) fecara INUAN

Terima kasih atas partisipasi dan banru_g_rv;j}_(qg(—_l&/__ Ibu.

* corel yang tidak periu.
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LEMBAR CEKLIST OBSERVASI PENELITIAN
“Analisis Strategi Pengembangan Program Literasi Peserta Didik SMP di Kota Palopo”

Nama . Rosita. 1oras. SE
Jabatan : SURY. IPS.............
Instansi  : SMP.NEGERL...3. palop?
NO Variabel observasi Ada T:;zk
1 | Komunikasi dan Disposisi " " ° e '
1. Sosialisasi tentang Gerakan Literasi Sekolah (GLS) v
2. SK Tim Literasi Sekolah v
3. Guru dengan tugas tambahan Literasi il
4. Dukungan plhak laln/ Komlte sekolah/Orgamsas: lalnnya /
27 'Sumber Daya’ [ il e v -
1. Adanya petugas khusus Perpustakaan [Pustakawan) v
2. Koleksi buku beragam l/;
3. Terdapat sudut baca di ruang kelas v
4. Terdapat pojok literasi di sekolah v
5. Terpajang hiasan poster baca, kampanye membaca untuk '/
memperluas pemahaman warga sekolah untuk menjadi pembelajar
sepanjang hayat y
6. Tersedianya media untuk memajang karya peserta didik - |//
7. Tersedlanya jaringan internet v
3 | GuruMenjadi Teladan Membaca P
1. Guru turut membaca saat siswa membaca v
2. Guru aktif menggunakan literatur baik cetak maupun elektronik v ,
3. Guru membuat karya yang dimuat dalam media cetak maupun '/
elektronik
4, Guru mengikuti Pelatihan GLS il
4 | Guru Mengembangkan Literasi dalam Pembelajaran Wik B L
1. Guru melaksanakan kegiatan 15 menit membaca buku non teks v’
pelajaran sebelum pembelajaran dimulai P
2. Kegiatan Literasi masuk dalam rencana pembelajaran v
3. Guru memajang hasil karya siswa v
4. Guru melaksanakan kegiatan membaca nyaring/mandiri/terpandu v’
5. Guru memfasilitasi peserta didik mengembangkan pelajaran dari v
sumber digital
6. Guru memfasilitasi peserta didik menelaah dan mengembangkan /
kebudayaan 5
7. Ada bahan kaya teks terkait dengan mapel yang terpampang di tiap /
kelas
5 | Peserta Didik R 0 A B LSy R e
1. Peserta didik membawa buku non lcks pcln;mau dari rumah v
. Peserta didik pernah membaca buku non teks pelajaran | \_/'_ | T
3. Peserta didik memiliki portofolio yang berisi kumbul.m jur nal /
respon membaca p
4. Ada penghargaan terhadap pencapaian peserta didik dalam /
kegiatan berliterasi S
* coret yang lidak periu.
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|
PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

“Analisis Strategi Pengembangan Program Literasi Peserta Didik SMP di Kota Palopo”

Nama : \G'V‘P‘Wﬂ:““‘ s YA
Jabatan  : ..GeR2. S
Instansi  : .$™MEN...5...P2lop0
Masa Kenja. ¢ essasimsmmuamanssvian

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang Gerakan Literasi Sekolah (GLS)? Jika

Ya, Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap gerakan literasi sekolah? "
Jawab: (cferasi gangafr (aous learna Mc(@(v[ (feve st /lﬂ'Uﬂdr' Tex

alan Pértbtasaero ﬁOflA‘F Yo df lalkolan [(‘éfddq SIsu

2. Apakah di sekolah Bapak/Ibu telah diterapkan kebijakan gerakan literasi
sekolah (GLS)? Jika ya, apa saja bentuk gerakan literasi yang telah dilakukan?

Jawab : an}ol,bjc, v wmembaca |§ Mery) gabelor, Jam f‘“ (‘?)a‘mh
di mulay. delatr fc«y(é*—a (ain thorH Mewrlacq ALOuran/

qlzwcrr\ G[SE '

3. Siapa saja yang dilibatkan dalam implementasi kebijakan literasi di sekolah?
Apakah di sekolah Bapak/Ibu suda&qda SZ,( tim pengembang literasi sekolah?
Jawab : <elarub curu </ !mr#/can/ bersama ]Ww Ut fﬁpfogf{e )

kacn o i (leotwal olel, $olat, afrang Gury <hg
ke

ﬂ;’g h;:é’{lg dan Svdal, ade S Fm f e’”é’afj (rafem

-

4, Apakah di sekolah Bapak/Ibu telah dilaksanakan program literasi 15 menit
membaca di awal pembelajaran? ]ikﬁ, bagaimana penerapannya?

Jawab : F{@H di laksenaken ram Z(TQYF@S/' & Wendl wembe
l awal Fe'méc(@awh /ecm:c refecn Py ”ﬁ&P sl
medei  fary sonio Sampal  Sabfu

5. Apa saja sarana/prasarana yang disiapkan sekolah untuk mengoptimalkan
budaya literasi di sekolah Bapak/Ibu?

Jawab : Lfn[-vle IMQH.?OEIL”;?OZ /(ar\ éUC[ < ’é‘ﬁ‘mf( dr f(/CC[GA )
mape  sekola (Ta;gad(&lean boru olan ok fyro
ve o o (-am/@b# ary df I@fraﬁ lecles, pun u
Lehen () ofan chafaan Pya  Stmoa di Aalol-
(2 n 0/ fﬂ’SW‘qu didrle  gecars Manclers

* corel yang lidak periu.
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6. Apakah Bapak/Ibu telah memberikan tambahan kegiatan lain setelah kegiatan
membaca bersama? Jika Ya, apa bentuk tambahan keglatan yang dilakukan?

Jawab:  pam bahar  [eeotaton - (arn sthlan  kestafer
mcvvzé;aca 4,0 ama  [lasa nye rer%a Jiclike e Sorul
uj’“ bcmi ba n nya, [ccrmucfcclh dr

i f"” [ce[QS :

7. Apakah Bapak/lbu telah memasukkan pengembangan literasi dalam
pembelajaran IPS? Jika ya, bagaimana contoh strategi yang telah Bapak/Ibu
lakukan?

Jawab : %6}4';’[0&’ Sﬁm{" 29/ g df Guralecyr dl mé;cmc qn
mGI (!
W ‘/ﬁ Fambdaaan 5 yerfv %rmba

¢ han /ggu’ga 2_05 di " Sesoarlecr O/chqn e buT™

8. Apa permasalahan/kendala yang Bapak/Ibu hadapi dalam pengembangan
literasi dalam pembelajaran IPS?
Jawab :
Lerrsr Delom Pe’\\be\cx_j an 0§ ydeen kadengieala dltecu)

teruckeor banbir Ainake  baan esecta didle Sorg Foreng.

9. Apa yang Bapak/lbu lakukan untuk mengatasi permasalahan/kendala
tersebut?

b:
k\l—b\V:\ Yars Sada lok Aca~ Lote Re0ep 8 Ferdala \;am\gw
r'\l\"d‘ baoa Peceta Adic Adaeh Aeegan TMenbetien | ‘orttston
\‘—eg\at—an \aln  sepecer memaapllican  Uldeo _Uidad peabd .

\cegada  pesecta didiec

10. Bagaimana bentuk evaluasi pengembangan program literasi di sekolah

Bapak/Ibu?
Jawab :
Lertuk eLOlua>  fergeftivanacn  § oo™ Werzs:  disacotl

AFU el cebolan  Ceeall Al Ldkvban evCA\oR .

’I‘vnnm l\ﬂ‘-lh urrm pmrlslpcm dan burmmn ﬁ'(lp(-l‘\/ Hm

* corel yang lidak porlu.
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LEMBAR CEKLIST OBSERVASI PENELITIAN

“Analisis Strategi Pengembangan Program Literasi Peserta Didik SMP di Kota Palopo”

Nama ; MnavacT Al o d

............................

Jabatan - 60, RS
Instansi cLLSeYy S Relope

NO

Variabel observasi

Tidak
ada

EE,

Komunikasi dan Disposisi

1. Sosialisasi tentang Gerakan Literasi Sekolah (GLS]

2. SK Tim Literasi Sekolah

3. Guru dengan tugas tambahan Literasi

4. Dukungan pihak lam / Komlte sekolah/OrgamsaSI lainnya

| Sumber Daya R R - et

1. Adanya petugas khusus Perpustakaan (Pustakawan)

. Koleksi buku beragam

. Terdapat sudut baca di ruang kelas

. Terdapat pojok literasi di sekolah

Nl Wi

. Terpajang hiasan poster baca, kampanye membaca untuk
memperluas pemahaman warga sekolah untuk menjadi pembelajar
sepanjang hayat

6. Tersedianya media untuk memajang karya peserta didik -

7. Tersedianya jaringan internet

B gMgmadl Teladan Membaca

1. Guru turut membaca saat siswa membaca

2. Guru aktif menggunakan literatur baik cetak maupun elektronik

3. Guru membuat karya yang dimuat dalam media cetak maupun
elektronik

4. Guru mengikuti Pelatihan GLS

P AT

| Mengembangkan Literasi dalam Pembelajaran

1 Guru melaksanakan kegiatan 15 menit membaca buku non teks
pelajaran sebelum pembelajaran dimulai

. Kegiatan Literasi masuk dalam rencana pembelajaran

. Guru memajang hasil karya siswa

2
3
4, Guru melaksanakan kegiatan membaca nyaring/mandiri/terpandu
5

. Guru memfasilitasi peserta didik mengembangkan pelajaran dari
sumber digital

6. Guru memfasilitasi peserta didik menelaah dan mengembangkan
kebudayaan

NAMNAY BRIAS. MASSANAATASNASE

7. Ada bahan kaya teks terkait dengan mapel yang terpampang di tiap
kelas

Peserta Didik S v e SR ARG AR e e

1. Peserta didik membawa buku non tcks pelajamn dan rumah

3. Peserta didik memiliki portofolio yang berisi kumpulan jurnal

2. Peserta didik pernah membaca buku non teks pelajaran

respon membaca

NELUAS

4, Ada penghargaan terhadap pencapalan peserta didik dalam

kegiatan berliterasi . e ———

* coret yang lidak periu.
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN
“Analisis Strategi Pengembangan Program Literasi Peserta Didik SMP di Kota Palopo”

Nama A AL SR S LWL R 3L
Jabatan - GVRv
Instansi  : .$MIN..2.fAL%0.......

Masa Kerja : .M. TARuN . .

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang Gerakan Literasi Sekolah (GLS)? Jika
Ya, Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap gerakan literasi sekolah?

Jawab :

l!ﬂ“ GU Adalds  Cebvals 4&*71,%4 Al UYng  Mapeilrubilear, l’uJAyA Manlaca
A wendy, fourin P Agpederiph Venbelgjuer Loy hrgad .

2. Apakah di sekolah Bapak/Ibu telah diterapkan kebijakan gerakan literasi
sekolah (GLS)? Jika ya, apa saja bentuk gerakan literasi yang telah dilakukan?

Jawab :
Saldn Say beuthic  forrkan (doos vy Y8 Alalui Socbacng,
Wlimbaca L o Jelajms  Slelun \eggintr.  FPonlebgpm, Kmcto
Glama 15-30 Want “Culn |esidan W leoijurges e

3. Siapa saja yang dilibatkan dalam implementasi kebijakan literasi di sekolah?
Apakah di sekolah Bapak/Ibu sudah ada SK tim pengembang literasi sekolah?

Jawab : ,
W? Al » YAl Ape ‘kuptﬂ;. %FMM’ tbfur-/ f“‘jAWM
%l‘q, K‘hm‘k wa‘”ﬁ*‘h lz‘j’h‘ aby, uqJ—'?\EWﬁ, D'.gm“
S Gilels 4 S Fu Boingeinbing et Llirlat,

Apakah di sekolah Bapak/Ibu telah dilaksanakan program literasi 15 menit

4.
membaca di awal pembelajaran? Jika ya, bagaimana penerapannya?
Jawab :
Di Scholbh ltam: 8 Frlabspnsbe  PBMR. ihens: (5w .
Fumﬂ" }l«& la?:{,j-k Witirboon by o juqura\ Cel putaran
\§ mact Kol fembdapan, v _Wwpabx.-h.. milfa
Cchonsi Witilaca AlMlvks “Shap s Kmmis dan Sattv.
5. Apa saja sarana/prasarana yang disiapkan sekolah untuk mengoptimalkan
budaya literasi di sekolah Bapak/Ibu?
Jawab :
Sarmna Juw PASAEALA Yy Neiaphas Qs o Wsndinng Ao
w"“‘*‘jﬂrl‘mnﬂhw Gis yabv VA4 Pu’fushhz. Yaey gl%ﬁhé-ﬁ' %’\
* coret yang tidak periu.
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6. Apakah Bapak/Ibu telah memberikan tambahan kegiatan lain setelah kegiatan
membaca bersama? Jika Ya, apa bentuk tambahan kegiatan yang dilakukan?

Jawab :

Gl WKegintmn  membaca Qunuu., fesurts Ay Kt l’1/'4"‘-(’"’“‘74\‘-
Ymggppp doci b Yoy Hns Honca dgp esihising, Paka Juondd itg;
Buw botd,  brgad yie bvio Loelwnny, Sdat Slosai Annuf HKbacn.

7. Apakah Bapak/Ibu telah memasukkan pengembangan literasi dalam
pembelajaran IPS? Jika ya, bagaimana contoh strategi yang telah Bapak/Ibu

lakukan?
Jawab :

Yoy Jorbma Whin tazwbrcs Winteis ?mbo{a:{% Spsan 'S it
Ghoeluw Vtg\.n{h ?a...la&(tjam Avdas g kw«ﬂ'-fm Uderagy pascrta
A3 Fapar Imomingal . Yows e 2GR Dhin Vresidis Wadkes hpins

8. Apa per;r'l‘gg\;lhhan/kendala yang Bapak/Ibu hadapi dalam pengembangan

literasi dalam pembelajaran IPS?

Jawab : .

Kembalawyn Lby  Sulidnya melalesanaican, Pﬂu\g{as% Gleass

O lpbue lad.gn.%m Brtena  Wektrsednae S S
Wanoviep . Masalals Mg Uy 28N Yendaliga Wiust [raca
Ao Herlostrsnn Pm»uhu??. L’#oua.j;,; krb»w‘wy Peserda AT .

Apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi permasalahan/kendala

tersebut?
Jawab :

Cpluﬁuy Wumwd  Gicaind wmgeﬁgu._ b Yrr » .
GO o L e
towie godis vy Ppt  Awllomeadasiiee. 98 fsah pbuc o/ berts ;
Mgwdn g\ | e %ﬁ% 2
A nsrclia Py S via b 2 A ",
10. Bagaimana bm masi pengembangan program literasi di sekolah
Bapak/Ibu?
Jawab : ]
G, A Pagommbngun Lifonsy Sl Sagn gty Aediiia,
el Secam berkts Wisaling Al ey an W} koAt Aetan
Vot , wilissde, feonsibic Ao Jonagn lepaddie. | tht s

MWW“W‘&PAD\ Mm&—.[;ho.; %ﬁ[ﬂlﬂ‘m&. 9;% ko

Terima kasih atas partisipasi dan bantuan Bapak/Ibu. )

* coret yang lidak periu.
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LEMBAR CEKLIST OBSERVASI PENELITIAN
“Analisis Strategi Pengembangan Program Literasi Peserta Didik SMP di Kota Palopo”

Nama : %:AWW‘/M'%G' :
Jabatan S C A4 0
Instansi C ....... 9? ...........

NO Variabel observasi Ada

Tidak
ada

©1 | Komunikasi dan Disposisi - A

1. Sosialisasi tentang Gerakan LiteraSL Sekolah (GLS)
2. SK Tim Literasi Sekolah

3. Guru dengan tugas tambahan Literasi |
4. Dukungan p]hak lain/ Komlte sekolah/ OrgamsaSI lamnya v

2 | Sumber Daya * R e 5 TR R
1. Adanya petugas khusus Perpustakaan (Pustakawan) o,
2. Koleksi buku beragam l/,
3. Terdapat sudut baca di ruang kelas '
4. Terdapat pojok literasi di sekolah
5

. Terpajang hiasan poster baca, kampanye membaca untuk \/
memperluas pemahaman warga sekolah untuk menjadi pembelajar

sepanjang hayat
6. Tersedianya media untuk memajang karya peserta didik .
7. Tersedianya jaringan internet
; ;ufMenJadl Teladan Membaca
1. Guru turut membaca saat siswa membaca
2. Guru aktif menggunakan literatur baik cetak maupun elektronik
3. Guru membuat karya yang dimuat dalam media cetak maupun

elektronik
4. Guru mengikuti Pelatihan GLS

. Guru Mengembangkan Literasi dalam Pembelajaran =~ e
1. Guru melaksanakan kegiatan 15 menit membaca buku non leks
pelajaran sebelum pembelajaran dimulai
2. Kegiatan Literasi masuk dalam rencana pembelajaran
3. Guru memajang hasil karya siswa
4. Guru melaksanakan kegiatan membaca nyaring/mandiri/terpandu
5. Guru memfasilitasi peserta didik mengembangkan pelajaran dari

sumber digital
6. Guru memfasilitasi peserta didik menelaah dan mengembangkan

kebudayaan
7. Ada bahan kaya teks terkait dengan mapel yang terpampang di tiap

kelas

5 | PesertaDidik : - SR

1. Peserta didik membawa buku non teks pelajaran darl rumah

2. Peserta didik pernah membaca buku non teks pelajaran

3. Peserta didik memiliki portofolio yang berisi kumpulan jurnal
respon membaca

4. Ada penghargaan terhadap pencapaian peserta didik dalam
kegiatan berliterasi

* coret yang tidak periu.
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN
“Analisis Strategi Pengembangan Program Literasi Peserta Didik SMP di Kota Palopo”

Nama . SULEIANL , SE
Jabatan - Guev e
Instansi . LEMP. MNEGER! . (D pALopO

Masa Kerja : ..\&...TAHOM, ... ...

1.  Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang Gerakan Literasi Sekolah (GLS)? Jika
Ya, Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap gerakan literasi sekolah?

Jawab : ) . )

Ya, Mwurt S kagiotan  liderasi  ini - Songat ba“." ,
Sebab  capst  Mmenambal  Wawafan pesectn  didik
Kwusuenya - meteri di ar Pelajaran  Yyang dt beatan

A Souolal  geperti  Dicganya.
2. Apakah di sekolah Bapak/Ibu telah diterapkan kebijakan gerakan literasi
sekolah (GLS)? Jika ya, apa saja bentuk gerakan literasi yang telah dilakukan?
awab : . -
]tpl' Solal  Saya  telah dﬂ’fmptm QerAY oon UWteraa
Sawo\aw , Vaitu  membala  buru  Nonteke  pelajaran
1€ menit Sebhelum Vamb(r[ajafah (i Mmulai .

3.  Siapa saja yang dilibatkan dalam implementasi kebijakan literasi di sekolah?
Apakah di sekolah Bapak/Ibu sudah ada SK tim pengembang literasi sekolah?

]\a(‘;:g: dithatkan  adalah  kepala  Seiolav, Selurulr  Yuru

dan tinaga  Kapandidiken, Waii - Wali Kalas yany ade
di faolan  dan tentv @ja pwa  pesen  didie  Eami.
Adapwn  wrws ¢ Tim  Pangembang liters sudalh  ada -
4. Apakah di sekolah Bapak/Ibu telah dilaksanakan program literasi 15 menit
membaca di awal pembelajaran? Jika ya, bagaimana penerapannya?
ﬁ'wg&&m ke Aelehr - dileigenakan  pogram  Literad i
menit  membace i awal  pembelaiann. Pimerapamia  Yaitv i lakgenaken
0{““9““ Parmbimbi mean  Oleh febiap Wol  Kalas padra_ talnap
Peminagaan - Tujernmya  adaleh Wit Meningkedfan  Mina dan
dwys b gesedn T Aidlk | eta  menumbuhkan  perenfastan

Sumber- Cumber  Dacaan m? bev vanag .
5. Apa saja sarana/prasarana yanf dfsiapkan sekolah untuk mengoptimalkan

budaya literasi di sekolah Bapak/Ibu?

Jawab : ' b u
Diciapkan  di fekolaw  ddalah  peradionn  bUkv  pélajaran
don bun pnon  pllajaran et menyiapkan  Sudup  beat
T} rvery Ktlaf. ?

* coret yang tidak periu,
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6. Apakah Bapak/Ibu telah memberikan tambahan kegiatan lain setelah kegiatan
membaca bersama? Jika Ya, apa bentuk tambahan kegiatan yang dilakukan?

Jawab : i
untwe  favbahan  Keyiatan 2  setelals

Biafevwa
Lagiaten membata  bergama  adelch MM PU| Ka
i dipan  Kelar.

Whaa| ‘9 alaan  down nilnljampaiy;n

7. Apakah Bapak/Ibu telah memasukkan pengembangan literasi dalam
pembelajaran IPS? Jika ya, bagaimana contoh strategi yang telah Bapak/Ibu
lakukan?

Jawab :

Uuntle  vavka \)tla]arav\ PS5 Seya
Vam)mbaw)av'\ Whracn clolam ylmbqﬂjamn 94-;«9 feya
loukon , Mifalnga  Saya  Mambanlkan  Kefémpafan
Ktpoda Setiop Pefeta  didik Untwe mimbaca  Maten’,

Thala  MAIMA[U KiKan

dX Owal  wauty (ehap  Petewon  BBhelum  pEMbdajor INN olp e

8. Apa permasalahan/kendala yang Bapak/Ibu hadapi dalam pengembangan
literasi dalam pembelajaran IPS?
Jawab :

Kandala  yony  Sam  tamui
don daya baw  pogda didik.

Jatni MIRiMNY4a  Minet

9. Apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi permasalahan/kendala

tersebut?
Jawab :

Ha Yang ey lakulcan Ltk mcnpad-mﬁ pernasalahan
kerrebt  yakni  Suya  (dalv  PumofiVan futiop pesata
didik ayor o{o.p.aq mm'ny cetkann Mminat can daya
bota 2™ Merdea  Miuld -

10. Bagaimana bentuk evaluasi pengembangan program literasi di sekolah
Bapak/Ibu?
Jawab : " . ,
Bontuy Vawan panqu\gm@an Witeran i felolah

di biuven  Hday  feara  berkala Wawya i beberapa
wotv  degery ey mialwga  Pada Epat kosrdinag
onfafe  kKgala  fticolah bcrr(\m,\ dtﬂl n }urv don
binvga  eepaniclikon « Biasewga Ukeridn  IniT ko

Wbohas  malalu ﬁDNW\ 1te .
Terima kasih atas partisipasi dan bantuan Bapak/Ibu.

* coret yang tidak periu.
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LEMBAR CEKLIST OBSERVASI PENELITIAN
“Analisis Strategi Pengembangan Program Literasi Peserta Didik SMP di Kota Palopo”

Nama : SU\.‘:MP\ 9" .....

Jabatan L < 1V] S | L S

Instansi . .. SMP. HEGER! D pM4lopO

NO Variabel observasi Ada Tidak

ada

~ |/ Komunikasi dan Disposisitsiie it e

1. Sosialisasi tentang Gerakan ther351 Sekolah (GLS]

2. SK Tim Literasi Sekolah

3. Guru dengan tugas tambahan Literasi

4. Dukungan plhak lam/ Komite sekolah /Orgamsam lainnya

| Sumber:Daya

1. Adanya petugas khusus Perpustakaan (Pustakawan)

. Koleksi buku beragam

Terdapat sudut baca di ruang kelas

Terdapat pojok literasi di sekolah

. Terpajang hiasan poster baca, kampanye membaca untuk

memperluas pemahaman warga sekolah untuk menjadi pembelajar
sepanjang hayat

6. Tersedianya media untuk memajang karya peserta didik -

7. Tersed:anya jaringan internet

Guru M fenjadi Teladan Membac

1. Guru turut membaca saat siswa membaca

2. Guru aktif menggunakan literatur baik cetak maupun elektronik

3. Guru membuat karya yang dimuat dalam media cetak maupun
elektronik

4, Guru mengikuti Pelatihan GLS

| Guru Me ngembangkan Literasi dalam Pembelajaran :

1. Guru melaksanakan kegiatan 15 menit membaca buku non teks
pelajaran sebelum pembelajaran dimulai

2. Kegiatan Literasi masuk dalam rencana pembelajaran

3. Guru memajang hasil karya siswa

4. Guru melaksanakan kegiatan membaca nyaring/mandiri/terpandu

5. Guru memfasilitasi peserta didik mengembangkan pelajaran dari
sumber digital

6. Guru memfasilitasi peserta didik menelaah dan mengembangkan
kebudayaan

7. Ada bahan kaya teks terkait dengan mapel yang terpampang di tiap
kelas

2 ;.;:‘_'-Peserta Didik - i >

1. Peserta didik membawa buku non teks pelajaran dan rumah v

2. Peserta didik pernah membaca buku non teks pelajaran v

3. Peserta didik memiliki portofolio yang berisi kumpulan jurnal

respon membaca
4. Ada penghargaan terhadap pencapaian peserta didik dalam Y,

kegiatan berliterasi

CISIKIS

SISIS | < e

SIS RN

<

LA

=l C IS8

i
;3;;.‘
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* coret yang tidak periu.
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

“Analisis Strategi Pengembangan Program Literasi Peserta Didik SMP di Kota Palopo”

Nama = @ .M
Jabatan ceurv RS

Instansi  : SWP...Negeri...\4.. kalopo

Masa Kerfa & sovisinsmascosmtisnsinmpmnsns

Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang Gerakan Literasi Sekolah (GLS)? Jika
Ya, Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap gerakan literasi sekolah?

Jawab :

Ja. WNendrt  saypr ogcelbon  (#eroSi Sekolah Mi Somgal  bae  boeai
Pesertar Aid%  dan gury, agar dapal  meningkatkan wMinat  |paca.

Apakah di sekolah Bapak/Ibu telah diterapkan kebijakan gerakan literasi
sekolah (GLS)? Jika ya, apa saja bentuk gerakan literasi yang telah dilakukan?

Jawab :
Di sekolah  soym kelah Al teropkan  ebifakan  gepakan  literasi  Sepoleh,

mMisalnta  fegiaten Al awal  Pembalataren  feserta dvdie  Membocs

ontoren [0 Sampal  |& Menit,
Siapa saja yang dilibatkan dalam implementasi kebijakan literasi di sekolah?
Apakah di sekolah Bapak/Ibu sudah ada SK tim pengembang literasi sekolah?

Jawab :
e arge  sekolah  Jilipatkan  lalws  (wplementosi  leebitalean  Wteros(
A& sgoloh M dan sudah  ade S¥ Tm Pengembangan (\terasi

setolah Yoy dibentuk.

Apakah di sekolah Bapak/Ibu telah dilaksanakan program literasi 15 menit
membaca di awal pembelajaran? Jika ya, bagaimana penerapannya?

Jawab :
T&\mh Aitasanalken P royrairn l\\-uu(( \S l‘m:niL Metmpaca 47 pwal

PeMbdoJaron. Woktunys  avtata b sawpal \S menit Seblab  pagi pocte Jaw
ama  {ew) Al awali  Oeh wali  kelas  Jon Hurt  wmake Pelojaran

(o) Menbajar Vaola Jm» Qab\c&W Ai 9&-\-10}7 cloS .
Apa saja sarana/prasarana yang disiapkan sekolah untuk mengoptimalkan
budaya literasi di sekolah Bapak/Ibu?

Jawab :
(w0 A siopkan  Ai sekoloh AT outatorya  adtlah  petbuatan  peok

baco  dan wujaloh A{V\d(v\tj savo dapat  vemawRlan  ngoewos
don  acve - koo Pececta didie.

* coret yang tidak periu.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

6.

7

Apakah Bapak/Ibu telah memberikan tambahan kegiatan lain setelah kegiatan
membaca bersama? Jika Ya, apa bentuk tambahan kegiatan yang dilakukan?

Jawab :
Tawmwhar  edpiaton  [anin - Sekelah  epiaten  \oersewma, Podm
UMuWnya  Safa  MenginstrokStean  Pesentnn Adle Lwite  Menceritalen

kembali hosil  bacaaawr  di depan  \elas.

Apakah Bapak/Ibu telah memasukkan pengembangan literasi dalam
pembelajaran IPS? Jika ya, bagaimana contoh strategi yang telah Bapak/Ibu

lakukan?
Jawab :

Salak  sart ipadedi yow) feloh cavn  \akdkon vk Wewesuptan
Pengetnbargan (ferasi dalow Pembelijoran 1S Saym  wendesain

dengan balk  Bdhan koyovg o Safa guackan di kelos, saya ev
awbat afol \isua\WSaSt <(aw Wenarle Selvgdn  Aapad

@ 112 ﬂu?bd{- \-q Adide dal Veco o L
Menharly W esecta Al ol e on - kpe .
Apa permasalahan/kendala yang Bapak/Ibu hadapi dalam penge a;[g - so¥a buck

literasi dalam pembelajaran IPS?
Jawab :

Sa\we Satu bendola Yoy seya Wudspi duows  Pensesiopn  literas
oo petmpdafacan  \pS wment e Voanl  Reectar didik v,
wetea  krsulibon dalaws  Ivemohawl  Wacans  abaledi  Wotanon

T8 ponjans.

Apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi permasalahan/kendala

tersebut?
Jawab :

Seloagal etk andispasi, Saya  wenyidon  gawboar - opmbar Aay,
ANwaSi - oniwes o Soyam DUk dengnn  Ianbion alikasi  \eanva

T Aoyt A& Yodeen seboga) - stwler  Wcoon Stwker Ddolr o
Reserts  gidie,

10. Bagaimana bentuk evaluasi pengembangan program literasi di sekolah

Bapak/Ibu?

Jawab :

Seoandl  Dentuke  evalussi  Rengempengan  brooyows  erosi & Sekdeh,

cdo Jucral \kerosi vy AL ST Oleh  waasivg - waSivg  esecta didlk
ek g a giesa\ eajaton  WeMmca  \¢ Wenit Jarnal o A\ sertol
Ravat ,@L‘c quev Wolka  pelafaton  Jdoe vl Celataye, emuelion Jueha)
\kerosi W djowpulean  epadsn  febua kine  Brecnsi Sekolol Unbtle Qe fceor

Terima kasih atas partisipasi dan bantuan Bapak/Ibu.

* coret yang tidak periu.
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. o LEMBAR CEKLIST OBSERVASI PENELITIAN
‘Analisis Strategi Pengembangan Program Literasi Peserta Didik SMP di Kota Palopo”

Nama . MARCELINA  BAPALANEY, o pd

Jabatan : QUL PSS

Instansi . SMR.. Neaeqi... |4 balopd

NO Variabel observasi Kda (| Tcak
ada

1 ‘| Komunikasi dan Disposisi "~~~

1. Sosialisasi tentang Gerakan theraSl Sekolah (GLS) v’

2. SK Tim Literasi Sekolah v s
4
v

3. Guru dengan tugas tambahan Literasi
4. Dukungan pihak lain/Komite sekolah/Orgamsasn [amnya

=77 | SumberDaya sl

1. Adanya petugas khusus Perpustakaan [Pustakawan) \//

Koleksi buku beragam ‘//
. Terdapat sudut baca di ruang kelas v
[V

Terdapat pojok literasi di sekolah

Terpajang hiasan poster baca, kampanye membaca untuk
memperluas pemahaman warga sekolah untuk menjadi pembelajar \/

sepanjang hayat

Al >l w )

6. Tersedianya media untuk memajang karya peserta didik - s
7 Tersedlanya jaringan internet o
("3 | GuruMenjadi Teladan Membaca =~ TR
. 1 “Guru turut membaca saat siswa membaca b
2. Guru aktif menggunakan literatur baik cetak maupun elektronik v
3. Guru membuat karya yang dimuat dalam media cetak maupun /
elektronik
| 4. Guru mengikuti Pelatihan GLS v
- 4. | Guru Mengembangkan Literasi dal@,ﬁg%fran e B>
1. Guru melaksanakan kegiatan 15 menit membaca buku non teks
pelajaran sebelum pembelajaran dimulai
2. Kegiatan Literasi masuk dalam rencana pembelajaran v X
3. Guru memajang hasil karya siswa v
4. Guru melaksanakan kegiatan membaca nyaring/mandiri/terpandu
5. Guru memfasilitasi peserta didik mengembangkan pelajaran dari \/
sumber digital
6. Guru memfasilitasi peserta didik menelaah dan mengembangkan Wi
kebudayaan 7
7. Ada bahan kaya teks terkait dengan mapel yang terpampang di tiap v
kelas :
1. Peserta didik membawa buku non teks pelajaran dari rumah )
2. Peserta didik pernah membaca buku non teks pelajaran v
3. Peserta didik memiliki portofolio yang berisi kumpulan jurnal T/ o
respon membaca
4. Ada penghargaan terhadap pencapalan peserta didik dalam ‘/
kegiatan berliterasi - -
* coret yang lidak periu.
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